(9BOSC)

TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER (TAPM)

ANALISIS KINERJA KEUANGAN, DAN RETURN DAN
RISIKO INVESTASI DALAM RANGKA OPTIMALISASI
PENDAPATAN ASLI DAERAH

(Studi Kasus pada Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung)

TAPM diajukan sebagai sdlal satu syarat untuk memperoleh

gefar Magister Manajemen

Disusun oleh :
Yulina

NIM. 015635869

PROGRAM PASCA SARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA
2011

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka


LENOVO
Stamp


12/40720.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM PASCASARTANA

MAGISTER MANAJEMEN

PERNYATAAN

TAPM yang berjudul * Analisis Kinerja Kevsangan dan Resurn dan Risika [nvestasi
Dalam Rangka Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah™ adaleh hasil kefya says sendici,
dan seluruh sumber yang dikutip maupun dintjuk tetah saya nystakan dengan benar,

Apabile dikemudian hari ternyata ditemnukan adanya penjiblekas {plagiat), maka saysp
bersedia menerima sankst akadem i/

Pangkalpineng,  Desember 2011
Yang Menyatakan
TERRY
——re

HTORAAFRL | 220

oo, I

YULINA
NIM. 015635869

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




12/40720.pdf

ABSTRAK

Analisis Kinerja Keuangan dan Refurn dan Risiko Investasi
Dalam Rangka Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah

Yulina
Universitas Terbuka

icha_rox@yahoo.com

Kata Kunci : Kinerja keuangan, return dan risiko investasiyjpendapatan asli daerah.

Penelitian dilakukan guna melihat gantbaran kondisi kinerja keuangan
Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka,/Belitung termasuk return dan risiko
investasinya serta pengaruhnya terhadap, pendapatan asli daerah. Analisis kinerja
keuangan dan return dan risiko investasi)bertujuan untuk melihat tingkat kinerja
pemerintah daerah, untuk mengetahui’has kerja perusahaan emiten serta besarnya
tingkat keuntungan yang dihardpkan) dan risiko yang terjadi atas investasi serta
portofolio yang optimal dan pengarubnya terhadap pendapatan asli daerah.

Penelitian ini adédlali-perielitian deskriptif kuantitatif yang dipadu penelitian
eksplanatoris dengandnengunakan data sekunder melalui studi kepustakaan terhadap
laporan keuangan Peémerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung selama 8 tahun
sejak tahun 2003, —2010 ditambah sebagian laporan keuangan perusahaan emiten.
Metode analisisddta yang digunakan, yaitu analisis vertikal, analisis horizontal
(analisis pertumbuhan dan analisis perbandingan realisasi dan anggaran), analisis
rasio, analisis financial perusahaan, analisis return dan risiko, uji kovarian dan
koefisien korelasi serta uji asumsi dasar berikut uji hipotesis penelitian.

Hasil penelitian yang diperoleh nilai F hitung sebesar 0,032 dengan
probabilitas 0,969 dan nilai signifikasi p value 0,969 lebih dari nilai 0,05 yang telah
menguji pengaruh antara variabel independen (refurn dan risiko) terhadap variabel
dependen (pendapatan asli daerah), karena probabilitas lebih dari o 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa return dan risiko secara baik simultan dan parsial tidak berpengaruh
terhadap pendapatan asli daerah.
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ABSTRACT

Analysis of Financial Performance and Investment Risk and Return
In Revenue Optimization Framework

Yulina
The Open University

icha_rox@yahoo.com

Keywords: Financial performance, return and ipyeStment risk, revenue.

The study was conducted to see the picture §f the. financial performance of the
Provincial Government of Island Pacific Islands jnclwding return and investment risk
and its effect on local revenues. Analysis offfinandidl performance and stock returns
and investment risks aims to look at the.perforniance level of local government, to
know the work of the issuer company and’the devel of expected benefits and risksthat
occur on investment and the optimgl ROy¢fOlo and its effect on local revenues.

This  research is desgriptive quiantitative research combined with explanatory
research using secondary dad through literature study on the financial statements
Islands Provincial Govefuptent /of the Pacific Islands during the 8 years since the
yvear 2003 to 2010 glus some of the issuer company's financial statements. Data
analysis methods used,gbmely the analysis of vertical, horizontal analysis (analysis
of growth and the “vedlization of comparative analysis and budget), ratio analysis,
corporate finguckglanalysis, analysis of return and risk, covariance and correlation
coefficient test wnd test the basic assumption of the following research hypothesis
test.

The results obtained F value calculated with a probability of 0.032 and 0.969 “
significance value p value 0.969 is more than the value of 0.05 which has examined
the effect of the independent variable (return and risk) on the dependent variable
(revenue), because the probability of more than o 0.05 it can be said that the return
and risk are both simultaneous and partial no effect on local revenues.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Keuangan publik

Pada tataran implementasi terdapat perbedaan antara kegiatan keuangan
sektor swasta dengan sektor pemerintah (publik). Kegiatan sektor swasta lebih
dipengaruhi oleh mekanisme pasar yang lebih mempetimbangkan kepentingan
individu untuk mencari keuntungan yang sebesar-besarnya, Stdangkan kegiatan
sektor publik lebih banyak ditentukan atau digutuskan melalui keputusan-
keputusan politis yang didasarkan pada preferensi pemilih.

Ikhsan, Santosa & Harmanti (2007:1°22) menyatakan bahwa “Keuangan
publik pada dasarnya membahas crascafa bagaimana pemerintah menggali dana
dan menggunakannya untuk ‘melaksanakan fungsi-fungsi pemerintah.” Publik
diartikan secara sempit§ebagat pemerintah (government). Keuangan publik sering
disebut sebagai keuangan negara. Pengertian keuangan publik secara luas menurut
Ikhsan, Santgsas& Harmanti (2007:1.25-1.26) “Mencakup hal-hal yang berkaitan
dengan Kepentingan masyarakat luas, baik yang dilakukan oleh negara,
perusahaan-perusahaan negara, perusahaan-perusahaan swasta maupun lembaga-
lembaga sosial, lembaga-lembaga politik, lembaga-lembaga kemasyarakatan dan
sebagainya.”

Menurut Arsjad, Nurdjaman, Kusumanto, Prawirosetoto (1992:6)
mengatakan ruang lingkup keuangan publik:

Pengeluaran negara (publik expenditure); sumber penerimaan negara
dimana pajak merupakan sumber penerimaan negara yang terpenting
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(government revenue and taxes), pinjaman negara dan pelunasanya
(government borrowing and indebtedness), administrasi fiskal atau
teknik fiskal (fiscal administration or technique) yang membahas
hukum dan tata usaha keuangan negara; perimbangan keuangan antara
pemerintah pusat dan pemerintah daerah (intergovernment fiscal
relationship); kebijakan fiskal (fiscal policy) yang mempelajari
peranan dan pengaruh keuangan negara terhadap pendapatan nasional,
distribusi pendapatan nasional, kesempatan kerja, harga-harga, serta
efisiensi alokasi sumber daya.

Menurut Sumarsono (2009:4) definisi keuangan negara dapat dipahami atas
tiga interprestasi atau penafsiran terhadap pasal 23 UUD 45, yang merupakan
landasan konstitusional keuangan negara yaitu,

a. Penafsiran pertama adalah pengertian keuan@airynegara diartikan secara
sempit, hanya meliputi keuangan negara yangbersumber pada APBN sebagai
sub sistem keuangan negara dalam arti sempit;

b. Penafsiran kedua adalah berkaifan.d€rngan metode dan sistematik dan historis
yang menyatakan keuangan negara dalam arti luas yang meliputi keuangan
negara yang berdsal-dafi APBN, APBD, BUMN, BUMD dan pada
hakikatnya seluruh’harta kekayaan negara sebagai suatu sistem keuangan
negara;

c. PenafSiran ketiga dilakukan melalui pendekatan sistematik dan teleologis atau
sosiologis terhadap keuangan negara yang dapat memberikan penafsiran yang
relatif lebih akurat sesuai dengan tujuannya.

Berdasarkan Undang-undang Nomor 17 tahun 2003 bahwa Keuangan

Negara adalah “Semua hak dan kewajiban negara yang dapat dinilai dengan uang,

serta segala sesuatu baik berupa uang maupun berupa barang yang dapat dijadikan
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milik negara berhubung dengan pelaksanaan hak dan kewajiban.” Dari pengertian

tersebut, keuangan negara meliputi :

a. Hak negara untuk memungut pajak, mengeluarkan dan mengedarkan uang
dan melakukan pinjaman;

b. Kewajiban negara untuk menyelenggarankan tugas layanan umum
pemerintahan negara dan membayar tagihan pihak ketiga;

c. Penerimaan negara;

d. Pengeluaran negara;

e. Penerimaan daerah;

f.  Pengeluaran daerah;

g. Kekayaan negara/kekayaan daerah yang‘diKelola sendiri atau oleh pihak lain
berupa uang, surat berharga, piutditg barang serta hak-hak lain yang dapat
dinilai dengan uang, termiasuk-kekayaan yang dipisahkan pada perusahaan
negara/perusahaan {lacrah;

h. Kekayaan pihak lain yang dikuasai oleh pemerintah daerah dalam rangka
penyelemggaraan tugas pemerintahan daerah dan/atau kepentingan umum.

Sejake’dikeluarkan undang-undang otonomi daerah, daerah diberi
kewenangan yang luas untuk menyelenggarakan roda pemerintah dan mengelola
sumber-sumber keuangan secara transparan dan akutabel sesuai dengan prinsip

Good Governance. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 58 tahun 2005

pengertian keuangan daerah adalah “Hak dan kewajiban daerah dalam rangka

penyelenggaraan pemerintahan daerah yang dapat dinilai dengan uang termasuk

didalamnya segala bentuk kekayaan daerah yang berhubungan dan hak dan
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kewajiban.” Struktur azaz pengelolaan keuangan daerah berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 pasal 4 dilaksanakan secara tertib, taat pada
peraturan perundang-undangan, efisien, efektif, transparan dan bertanggungjawab
dengan memperhatikan asas keadilan, kepatutan, dan manfaat untuk masyarakat.
Reformasi akutansi pemerintah daerah ditandai sejak dikeluarkannya
Peraturan pemerintah Nomor 24 Tahun 2005, dimana terdapat paradigma baru
dalam akutansi pemerintah daerah yaitu perubahan sistem siugle entry menjadi
double entry serta perubahan sistem akutansi berbasis kas\(¢asn basis) menjadi
berbasis akrual (accrual basic). Dalam rangka pertanggungjawaban pelaksanaan
APBD , disusunlah laporan keuangan pemerintah daerah meliputi :
a. Laporan Realisasi Anggaran
Laporan realisasi anggaran mesupdkan laporan yang menyajikan ikhtisar
sumber alokasi dan pemakaiari-Sumber daya ekonomi yang menggambarkan
antara realisasi darf ariggaran dalam satu periode pelaporan. Format laporan
realisasi anggaran'seperti tercantum pada Tabel L.1 (lampiran 1).
b. Neraca
Laporan’” yang menggambarkan posisi keuangan mengenai aset,
kewajiban,dan ekuitas dana pada tanggal tertentu. Format Neraca
sebagaimana tercantum pada Tabel L.2 (lampiran 2)
c. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas merupakan laporan yang menyajikan informasi mengenai
sumber, penggunaan, dan perubahan kas selama satu periode akuntansi serta

saldo kas pada tanggal pelaporan. Tujuan pelaporan arus kas untuk
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memberikan informasi mengenai sumber, penggunaan, perubahan kas dan
setara kas selama satu periode akuntansi dan saldo kas dan setara kas pada
tanggal pelaporan.
d. Catatan atas Laporan Keuangan
Menyajikan penjelasan naratif atau rincian dari angka yang tertera dalam
laporan Realisasi Anggaran, Neraca, dan Laporan Arus Kas mencakup
informasi tentang kebijakan akuntansi yang dipergunakan oleh entitas
pelaporan dan informasi lain yang diharuskan sdan™dianjurkan untuk
diungkapkan di dalam Standar Akuntansi Pemérisitahan serta ungkapan yang
diperlukan untuk menghasilkan penyajian/laporan keuangan secara wajar.
Analisis laporan keuangan sering ditakikan oleh berbagai pihak yang
memiliki kepentingan terhadap fitasdldh keuangan, demikian pula terhadap
laporan keuangan pemerintah ‘daerah. Analisis laporan keuangan pada dasarnya
merupakan analisis yafigi-dilakukan terhadap berbagai macam informasi yang
tersaji dalam laporan k€uangan. Perbedaan analisis laporan keuangan bisnis dan
sektor publike-terletak pada objeknya. Menurut Ekawati (2009:3.12) “Analisis
laporan keudngan berguna untuk memprediksi laba, dividen dan free cash flow di
masa yang akan datang.”. Sedangkan Warsidi dan Bambang dalam Fahmi
(2010:121) mendefiniskan “Analisis rasio keuangan merupakan instrumen analisis
prestasi perusahaan yang menjelaskan berbagai hubungan dan indikator keuangan,
yang ditujukan untuk menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan atau

prestasi operasi dimasa lalu dan membantu menggambarkan tren pola perubahan
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tersebut, untuk kemudian menunjukkan risiko dan peluang yang melekat pada
perusahaan yang bersangkutan.”
Litelatur yang mengulas analisis terhadap laporan keuangan sektor publik lebih
sedikit dibandingkan dengan sektor bisnis, tetapi ada beberapa litelatur yang
mengulas tentang sektor publik atau pemerintah daerah. Prasetya (2004:20)
mengemukakan terdapat beberapa teknis analisis laporan keuangan yaitu analisis
perubahan laporan keuangan, analisis perbandingan antar perkiraan, analisis trend,
analisis rasio, analisis ketaatan terhadap peraturan perandang-undangan dan
analisis sumber dan penggunaan dana. Di sisi laingasnalists laporan keuangan di
sektor pemerintahan hampir tidak pernah” dilakukan. Kalaupun dilakukan
perhitungan-perhitungan  melalui pembandingan beberapa pos laporan
pertanggungjawaban keuangan pefitesifitah daerah, itu pun dengan perhitungan
sederhana dengan penggunaah, yang terbatas. Tim Penyusun Modul Program
Pendidikan Non Gelar{ Auditor Sektor Publik mendefiniskan Analisis Laporan
Keuangan (2010:68) “Analisis laporan keuangan dapat diartikan sebagai upaya
untuk mengidentifikasi ciri-ciri keuangan berdasarkan laporan keuangan suatu
entitas tertefitu.” Untuk itu, seseorang yang melakukan analisis atas laporan
keuangan perlu menguraikan pos-pos laporan tersebut menjadi unit informasi
yang lebih rinci dan melihat hubungan antara satu dengan yang lainnya guna
mengetahui kondisi keuangan entitas tersebut untuk dijadikan dasar dalam
pengambilan keputusan.

Tim Penyusun Modul Program Pendidikan Non Gelar Auditor Sektor

(2007:76) mengunakan 3 (tiga) teknik yang akan digunakan dalam analisis
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laporan keuangan, tetapi dalam ini peneliti hanya menggunakan 2 (dua) teknik
analisis yaitu :
a. Analisis perbandingan pos-pos laporan keuangan
Teknik analisis perbandingan dilakukan dengan membanding satu atau
beberapa pos dengan satu atau beberapa pos lainnya dalam satu periode.
Analisis ini dalam sektor bisnis disebut juga analisis horizontal & vertikal.
Tujuan untuk menilai kondisi atau kinerja keuangan pemerintah daerah.
Pada sektor publik (pemerintahan), beberapa perbandingan pos-pos laporan
keuangan, berdasarkan data yang diperoleh dari€
1) Laporan realisasi APBD
a) Perbandingan realisasi dengan anggaran;
b) Perbandingan realisasi td@huri“ini dengan tahun lalu.
2) APBD yang dikembangkan ‘oleh Widodo dalam Halim (2007)
a) Kemandirad kewangan daerah;
b) Efektifitas'pendapatan asli daerah;
c) . Efisiensi pendapatan asli daerah;
d) “Keserasian belanja.
3) Dari adaptasi rasio keuangan sektor bisnis.
a) Likuiditas;
b) Solvabilitas;

c¢) Leverage.
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b. Analisis kecenderungan pos-pos laporan keuangan
Teknik analisis kecenderungan dilakukan dengan membandingkan pos yang

sama untuk periode lebih dari dua tahun, sehingga diperoleh gambaran mengenai

kecendrungan dari suatu pos dalam laporan keuangan pemerintah daerah. Analisis
ini digunakan untuk membuat prediksi keuangan.

1) Analisis kecenderungan dengan tahun dasar;

2) Analisis kecendrungan dengan hubungan antar variabel.

2. Investasi
Seiring sejak dikeluarkan baik Peraturan Pemérisitah Nomor 39 Tahun 2007

tentang Pengelolaan Uang Daerah/Negara, PefaturanPemerintah Nomor 1 Tahun

2008 tentang Investasi Pemerintah, PeraturarhPémerintah Nomor 58 Tahun 2005

tentang Pengelolaan Keuangan Dadrah.dan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun

2006 sebagaimana diubah dengan’Peraturan Pemeritah Nomor 38 Tahun 2008

tentang Pengelolaan Batang.Milik Negara/ Daerah serta Peraturan Menteri Dalam

Negeri Nomor 13 Tahtn 2006 sebagaimana diubah Peraturan Menteri Dalam

Negeri Nomer-39 FPahun 2007 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, pemerintah

daerah diberi wewenang melakukan investasi.

Pengertian investasi menurut peraturan perundang-undangan :

a.  Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 bahwa Investasi adalah
“Penggunaan aset untuk memperoleh manfaat ekonomis seperti bunga,
dividen, royalti, manfaat sosial dan/atau manfaat lainnya sehingga dapat
meningkatkan kemampuan pemerintah dalam rangka pelayanan kepada

masyarakat.”
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b.  Peraturan pemerintah Nomor 1 Tahun 2008 bahwa Investasi Pemerintah
adalah “Penempatan sejumlah dana dan/atau barang dalam jangka panjang
untuk investasi pembelian surat berharga dan investasi langsung untuk
memperoleh manfaat ekonomi, sosial, dan/atau manfaat lainnya.”

Motif orang atau badan/lembaga melakukan investasi untuk mencari
keuntungan atau meningkatkan nilai dari usaha pada waktu yang akan datang.
Beberapa definisi investasi menurut para pakar :

a. Jogiyanto (2000:5) mendefinisikan “Investasi sebagaivpemundaan konsumsi
sekarang untuk digunakan di dalam produksityang efisien selama periode
waktu tertentu.”

b. Relly dan Brown (2003:5) mendefinisikan Inhvestasi

Sebagai komitmen sejuriitah tang saat ini selama suatu periode
waktu tertentu untuk“mendapatkan pembayaran di masa depan
yang akan dapat mengkompensasi investor atas waktu dari dana
yang dikomitmenKan,” tingkat inflasi yang diharapkan, dan
pembayaran di shasa’depan yang tidak pasti.

Dari beberapa pengewtian tersebut dapat disimpulkan bahwa investasi adalah

penggunaanwasehsadt ini guna mendapatkan keuntungan dimasa mendatang.

Dasarkeputusan investasi terdiri dari refurn yang diharapkan, tingkat risiko
serta hubungan antara refurn dan risiko. Return merupakan tingkat keuntungan
investasi sedangkan risiko diartikan sebagai kemungkinan return aktual yang
berbeda dengan return yang diharapkan. Hubungan risiko dan return yang

diharapkan diharapkan mempunyai hubungan yang searah dan linear. Selain

dilihat refurn dan risiko, yang harus diperhatikan pada investasi pemerintah
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analisa sosial profitabilitas (social profitability) yang menekankan manfaat

investasi tersebut bagi masyarakat dan perekonomian secara keseluruhan.

a. Return
Beberapa pengertian return :

1) Fahmi (2010:169) return adalah “Keuntungan yang diperoleh oleh
perusahaan, individu dan intitusi dari hasil kebijakan investasi yang
dilakukannya.”

2) R.J Shook (2002:519) “Return merupakan laba investasi.”

Return adalah tingkat keuntungan yang diharapkan dari investasi
tertentu yang merupakan kompensasi’ atas’‘biaya kesempatan
(opportunity cost) yang dikeluarkan ,oleh investor dan risiko
penurunan daya beli akibat pengaruh niemipakan tingkat return yang
diantisipasi oleh investor dimasa datang sedangkan refurn yang
terjadi atau return aktual merupakan tingkat return yang benar-benar
diperoleh oleh investor.

3) Nugroho (2008:191) imbal hasil (return) adalah “Sesuatu yang diharapkan
akan diperoleh atall £ash”flow yang diantisipasi dari setiap investasi yang
dilakukan.”

4) Horne &Wachowicz (2005:145) mendefiniskan return sebagai pengembalian
yaitu “Penghasilan yang diterima dari suatu investasi ditambah dengan
perubahan harga pasar, yang biasanyanya dinyatakan sebagai persentase dari
harga pasar awal dari investasi tersebut.”

Pengertian return yang umumnya dipakai dalam dunia investasi, menurut

R.J Shook dalam Fahmi (2002:519), yaitu :

1) “Return on equity atau imbal hasil atas equitas merupakan pendapatan bersih

dibagi ekuitas pemegang saham;”
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2) “Return of capital atau imbal hasil atas modal merupakan pembayaran kas
yang tidak kena pajak kepada pemegang saham yang mewakili imbal hasil
modal yang diinvestasikan dan bukan distribusi dividen. Investor mengurangi
biaya investasi dengan jumlah pembayaran;”

3) “Return on investment atau imbal hasil atas investasi merupakan membagi
pendapatan sebelum pajak terhadap investasi untuk memperoleh angka yang
mencerminkan hubungan antara investasi dan laba;”

4)  “Return on invested capital atau imbal hasil atas moedal ifiyestasi merupakan
pendapatan bersih dan pengeluaran bunga perusahaan dibagi total kapitalisasi
perusahaan;”

5) “Return on network atau imbal hasils atas kekayaan bersih merupakan
pemegang saham dapat menerfukair imbal hasilnya dengan membandingkan
laba bersih setelah pajak.dengan’kekayaan bersihnya.”

Selain itu terdapat bebefapa-pengertian return menurut Jogiyanto (2008:195-240):

1)  “Return RealisasiRealized Return) merupakan return yang terjadi;”

2)  “Returm=Ekspektasi (Expected Return) merupakan return yang diharapkan
akan digeroleh oleh investor di masa mendatang;”

3) “Return Total (Total Return) merupakan return keseluruhan dari suatu
investasi dalam suatu periode tertentu;”

4)  “Return Realisasi Portofolio (Portfolio Realized Return) merupakan rata-rata
tertimbang dari return-return realisasi masing-masing sekuritas tunggal di

dalam portofolio tersebut;”
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5) “Return Ekspektasi Portofolio (Portfolio expected return) merupakan rata-
rata tertimbang dari return-return ekspektasi masing-masing sekuritas tunggal
di dalam portofolio.”

Sulistiono (2006:21) menyatakan bahwa refurn realisasi (realized return)
diperhitungkan berdasarkan data historis dan return itu penting karena digunakan
sebagai dasar pengukuran kinerja dari perusahaan. Return realisasi digunakan
sebagai dasar penentuan return ekspektasi (expected return)

Tandellin (2010:3.3) menyatakan sumber refurn investasi terdiri dari dua
komponen yaitu yield dan capital gain (loss). Yieldimempakan komponen return
yang mencerminkan aliran kas atau pendapatan yang diperoleh secara periodik
dari suatu investasi. Capital gain (loss) sebagai komponen kedua dari return
merupakan kenaikan (penurunan) Khargd-Suatu surat berharga, yang bisa memberi
keuntungan (kerugian) bagi.investor. Capital gain (loss) dapat diartikan sebagai
selisih perubahan hargd sekuritas pada saat sekuritas bersangkutan dijual dengan
harga pembelian awal s€Kuritas bersangkutan.

1) Return tptaliinvestasi
Penjumiahan yield dan capital gain (loss) yang diperoleh dari suatu investasi
Return Total = Yield + Capital Gain (loss) ~— .ccooveeieieiieeene 2.1

2) Return yang diharapkan

n
E(R) = Y R 22
1=1

dimana :

E(R) =return yang diharapkan dari suatu sekuritas
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Ri = return ke 1 yang mungkin terjadi

pri = probabilitas kejadian return ke-i

n = banyaknya refurn yang mungkin terjadi.
b. Risiko

Tandelilin (2008:1.7) menyatakan bahwa risiko bisa diartikan “Sebagai
kemungkinan return aktual yang berbeda dengan return yang diharapkan.”
Investor yang tidak menyukai ketidakpastian atau risiko disebut sebagai risk-
averse investors. Investor tidak akan melaksanakan suatu #vestasi jika investasi
tersebut tidak memberikan refurn yang layak sebagdi kompensasi atas risiko yang
harus ditanggung. Semakin tinggi return ydng ‘dibérikan semakin tinggi pula
risiko yang harus ditanggung oleh investor.

Horne & Wachowiczb (2005:1450 ienyatakan bahwa

“Untuk Semua sekuritas, kecuali sekuritas yang bebas risiko,

pengembalian yang dilvdarapkan dapat berbeda dari pengembalian yang

diterima. Untuk< sckuritas yang berisiko, tingkat pengembalian
aktualnya dapatsdipandang sebagai variabel acak pada distribusi
probabilitas \(pwObability  distribution).” Sedangkan Distribusi
probabilitas adalah ”Sekumpulan kemungkinan nilai yang dapat
diasumsikan “oleh variabel acak dan probabilitas kejadiannya.”

Pengembalian yang diharapkan adalah “Rata-rata tertimbang dari

kemungkinan pengembalian, dimana bobotnya adalah probabilitas

kejadiannya.” Deviasi Standar adalah “Ukuran statistik dari
variabilitas suatu distribusi terhadap rata-ratanya.” Akar dari varian.”

Dalam prakteknya obligasi pemerintah mempunyai risiko paling rendah, dan
risiko yang paling tinggi adalah future dan equititas internasional. Dilihat dari
hubungan risiko dan expected return dapat dijelaskan mengenai posisi

“government protection yaitu : Pertama, Sertifikat Bank Indonesia (SBI) dianggap

investor sebagai investasi bebas risiko (risk free), kedua, obligasi pemerintah
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pusat dan obligasi pemerintah daerah, ketiga obligasi pemerintah asing dan

keempat time deposit dan saving yang dijamin oleh Pemerintah dalam jumlah

tertentu.
A
E(R)
Tingkat bunga bebas
risiko
Ekuitas Internasional
RF

® oui

| Risiko

Risiko i Risiko i Risiko ! diatasrata-! Risiko
Rendah i “Wloderat | Sedang rata Tinggi
Gambar 2.1

Hubungan Return dan risiko yang diharapkan
Sumber : Farrel, James., L (1997)
Risiko dapat digolongkan kedalam beberapa jenis risiko. Ada beberapa
pendapat tentang penggolongan risiko dalam Hanggraeni (2010:10-11).
1) Menurut bank Indonesia risiko dikelompokan menjadi delapan
jenis meliputi :
a) Risiko kredit/investasi

Risiko yang timbul akibat dari kegagalan pemenuhan
kewajiban oleh counterparty atau debitur;
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b) Risiko pasar
Risiko yang timbul karena adanya pergerakan variabel pasar
yang bervariasi, seperti akibat suku bunga, nilai tukar dan
komoditas;

¢) Risiko likuiditas
Risiko yang muncul karena ketidakmampuan dalam
menempatkan/mengelola liability (kewajiban);

d) Risiko kepatuhan
Risiko yang disebabkan oleh kegagalan mematuhi dengan atau
tanpa menerapkan hukum, peraturan-peraturan atau ketentuan-
ketentuan lainnya;

e) Risiko operasional
Risiko ini relatif masih baru diatur dalam pegbankan yang
biasanya muncul karena ketidakmampuan (dan/atau tidak
berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan
sistem atau masalah-masalah eksternal laifinya;}

f) Risiko hukum
Risiko ini akibat kelemahan ma$alahvhukum, mulai dari
tuntutan hukum, tidak adanya kerangka hukum, dan kelemahan
perjanjian;

g) Risiko reputasi
Risiko ini relatif baru yang) biasanya muncul terkait dengan
masalah publikasi atall perS€psi-persepsi negatif.

h) Risiko strategi
Risiko yang _titabul’“akibat lemahnya pembentukan dan
penerapan _strdtdgy” perusahaan, lemahnya pengambilan
keputusanfdalam-dunia bisnis atau kesenjangan reaksi dalam
menghddap1 perubahan.

2) Menurut Bam (2007) risiko digolongkan menjadi :

a)eRasiko pasar; risiko pergerakan harga yang berdampak negatif
terhadap perusahaan;

b)Y Risiko kredit; risiko kegagalan pelanggan, pihak ketiga atau
pemasok dalam memenuhi kewajibannya;

c¢) Risiko operasional; risiko kegagalan orang, proses dan sistem,
atau risiko terjadinya suatu peristiwa eksternal (misalnya
gempa bumi, dan kebakaran) yang berdampak negatif pada
perusahaan;

d) Risiko bisnis; risiko tidak tercapainya sasaran hasil-hasil
operasi,

e) Risiko organisasional, risiko yang timbul dari buruknya
rancangan struktur organisasi atau tidak memadainya sumber
daya manusia.
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Tandelilin (2008:3.5-3.6) menyatakan bahwa :

Ada beberapa sumber risiko yang bisa mempengaruhi besarnya risiko

suatu investasi. Sumber-sumber tersebut, antara lain berikut ini :

1) Risiko bisnis
Risiko dalam menjalankan bisnis dalam suatu jenis industri
disebut sebagai risiko bisnis, misalnya perusahaan pakaian jadi
yang bergerak pada industri tekstil, akan sangat dipengaruhi oleh
karakteristik industri tekstil itu sendiri;

2) Risiko financial
Risiko ini berkaitan dengan keputusan perusahaan untuk
menggunakan utang dalam pembiayaan modalnya. Semakin besar
proporsi utang yang digunakan perusahaan, semakin.besar risiko
financial yang dihadapi perusahaan;

3) Risiko suku bunga
Perubahan suku bunga bisa mempengaruhi, variabilitas return
suatu investasi. Perubahan suku bunga ak@n/menipengaruhi harga
saham secara terbalik, ceteris paribtis; Aftinya, apabila suku
bunga meningkat maka harga sahafn akan turun. Demikian pula
sebaliknya apabila suku bunga tufun;\hdrga saham naik;

4) Risiko pasar
Fluktuasi pasar secara (keseluruhan yang mempengaruhi
variabilitas return suatuf{ipvéstasi disebut sebagai risiko pasar.
Fluktuasi pasar biasariya ditunjukan oleh berubahnya indeks pasar
saham secara keseluruhian. Perubahan pasar dipengaruhi oleh
banyak faktor, Sepertr” munculnya resesi ekonomi, kerusuhan,
ataupun perubahan politik;

5) Risiko inflast
Inflasi_yang/meningkat akan mengurangi kekuatan daya beli
rupiahy yang telah diinvestasikan. Oleh karenanya, risiko inflasi
juga~bisa disebutkan sebagai risiko daya beli. Jika inflasi
mengalami peningkatan, investor biasanya menuntut tambahan
prémium inflasi untuk mengompensasi penurunan daya beli yang
dialaminya;

6) Risiko likuiditas
Risiko ini berkaitan dengan kecepatan suatu sekuritas yang
diterbitkan perusahaan bisa diperdagangkan di pasar sekunder.
Semakin cepat suatu sekuritas diperdagangkan, semakin likuid
sekuritas tersebut, demikian sebaliknya. Semakin tidak likuid
suatu sekuritas semakin besar pula risiko likuiditas yang dihadapi
perusahaan;

7) Risiko nilai tukar mata uang
Risiko ini berkaitan dengan fluktuasi nilai tukar mata uang
domestik (negara perusahaan tersebut) dengan nilai mata uang
negara lainnya. Risiko ini juga dikenal sebagai risiko mata uang
(currency risk) atau risiko nilai tukar (exchange rate risk);
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8) Risiko negara
Risiko ini juga disebut sebagai risiko politik karena sangat
berkaitan dengan kondisi perpolitikan suatu negara. Bagi
perusahaan yang beroperasi di luar negeri, stabilitas politik dan
ekonomi negara bersangkutan sangat penting diperhatikan untuk
menghindari risiko negara yang terlalu tinggi.

Selain risiko-risiko sebagaimana tersebut di atas, terdapat risiko yang tidak
kalah pentingnya yaitu risiko fraud (kecurangan yang sengaja). Fahmi (2010:134)
mendefiniskan “Fraud (kecurangan) merupakan tindakan yang dilakukan secara
sengaja untuk tujuan pribadi atau kelompok, dimana tindakafd yang disengaja
tersebut menyebabkan kerugian bagi pihak tertentu ataw, institasi tertentu.” Siegel
dan Shim (1999:200)) mendefiniskan “Fraud (Kecurafigan) merupakan tindakan
yang disengaja oleh perorangan atau kesatuansuntuk menipu orang lain yang
menyebabkan  kerugian.  Khususfiya® terjadi  penyajian yang  keliru
(misrepresentation) untuk mewdsak,, atau dengan maksud menahan data bahan
yang diperlukan untuk pelakSdnaan keputusan yang terdahulu.” Pengertian dari
risiko fraud sendiri adalah

Risiko yang “didlami oleh suatu perusahaan atau institusi karena

faktorsterjadinya tindakan fraud atau kecurangan yang disengaja,

baik kerugian yang bersifat materi maupun non materi, dimana

kerugidn materi diukur dari segi nilai financial dengan mengacu

pada mata uang yang dipakai (rupiah, dollar, ringit, yen, euro, dan

sebagainya) dan kerugian non material menyangkut dengan kerugian

yang bersifat non keuangan seperti menurunya kepercayaan publik

pada perusahaan. Fahmi (2010:135)

Disamping terdapat beberapa sumber risiko, dalam manajemen investasi
modern dikenal pembagian risiko total investasi ke dalam dua jenis risiko, yaitu

risiko sistematis dan risiko tidak sistematis. Risiko sistematis (Systematic Risk)

atau dikenal sebagai risiko pasar, merupakan risiko yang berkaitan dengan
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perubahan yang terjadi di pasar secara keseluruhan. Perubahan pasar tersebut akan
mempengaruhi variabilitas return suatu investasi. Faktor-faktor risiko yang
mempengaruhi pasar secara keseluruhan seperti perubahan ekonomi suatu negara,
perubahan pajak atau perubahan harga minyak dunia. Dalam hal ini semua risiko
yang mempengaruhi sekuritas secara keseluruhan tidak bisa didiversifikasikan.
Risiko ini sering disebut market risk.

Van & Wachowicz (2005:155) menyatakan “Risiko sistematis merupakan
variabilitas pengembalian saham atau portofolio yang, tidak disebabkan oleh
pergerakan pasar secara umum.” Risiko tidak sisterfiatis)(Unsystematic Risk) atau
dikenal risiko spesifik (specifik risk) adalali’ risiko” yang tidak terkait dengan
perubahan pasar secara keseluruhan. Hal inh dapat dihindari dengan melakukan
diversifikasi.” Horne & WachowicZ(2005:145) menyatakan risiko tidak sistematis
merupakan “Variablitas pengembalian saham atau portofolio yang tidak
disebabkan oleh pergerakan.pasar secara umum. Hal ini dapat dihindari dengan
melakukan diversifikasi”” Portofolio adalah kombinasi dari dua sekuritas atau
aktiva.

c. Diversifikasi Portofolio

“Diversifikasi dapat diartikan sebagai usaha investor dengan membentuk
portofolio sedemikian rupa hingga risiko dapat diminimalkan tanpa mengurangi
return yang diharapkan.” Tandelilin (2008:3.15). Diversifikasi dilakukan dengan
mengkombinasikan sekuritas dengan cara tertentu guna mengurangi risiko.

Pesan Markowitz dalam diversifikasi portofolio adalah “jangan menaruh

semua telur ke dalam satu keranjang karena kalau keranjang tersebut jatuh maka
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semua telur yang ada dalam keranjang tersebut akan pecah.” Pesan tersebut
mengandung arti bahwa janganlah menginvestasikan semua dana yang kita miliki
hanya pada satu aset saja karena jika aset tersebut gagal maka semua dana yang
telah diinvestasikan akan hilang.

Dalam ajaran Markowitz risiko portofolio tidak boleh dihitung dari
penjumlahan semua risiko aset-aset yang ada dalam portofolio, tetapi harus
dihitung dari kontibusi risiko aset terhadap risiko portofolio ataw kovarians.

1) Koefisien korelasi

Tandelilin (2008:3.17) menyatakan bahwa “Kéefisien korelasi adalah suatu

ukuran statisttk yang menunjukkan pérgerakdan bersama relatif (relatif

comovement) antara dua variabel.” Ukutan” koefisien korelasi dilambangkan

dengan (pij) dan berjarak (berkoreldsiy + 1,0 sampai — 1,0 dimana :

Jika pij =+ 1,0; beragti kQretasi positif sempurna;

Jika pij  =-1,0; Bepdsts korelasi negatif sempurna;

Jika pij  =0,0; Befarti tidak ada korelasi.

a) Penggabiingan dua sekuritas yang berkorelasi positif sempurna (+1,0)
tidalakan memberi manfaat pengurangan risiko;

b) Penggabungan dua sekuritas yang berkorelasi nol, akan mengurangi risiko
portofolio secara signifikan;

c) Penggabungan dua sekuritas yang berkorelasi negatif sempurna (-1,0),

akan menghilangkan risiko kedua sekuritas tersebut.
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2) Kovarian
“Kovarian adalah ukuran absolut yang menunjukkan sejauh mana dua
variabel mempunyai kecendrungan untuk bergerak secara bersama-sama.”
Tandelilin (2008:3.18) mengatakan bahwa :

Kovarian menunjukkan sejauh mana return dari dua sekuritas
mempunyai kecendrungan bergerak bersama-sama. Kovarian positif
menunjukan kecendrungan dua sekuritas bergerak ke arah yang
sama, sebaliknya kovarian negatif berarti return dua buah sekuritas
cenderung bergerak menuju arah yang berkebalikan.. Sedangkan
kovarian nol mengindikasikan bahwa pergerakan dud buah sekuritas
bersifat independen satu dengan lainnya.

6 AB= E [RA,i— E(R A)][RB,i ~-E(RB)] )3
L LRATZERANRBIZEEB @) .

n-1

dimana :

6 AB = kovarian antara sekufitas A dan B

R A,i = return sekuritassA’padd saat i

> (RA)=nilai yang diharapkan dari refurn sekuritas A

m = jumlah.hast sekuritas yang mungkin terjadi pada periode tertentu

n = jumiah sekuritas-sekuritas yang ada dalam portofolio
3) Estimast return dan risiko portofolio

Estimasi terhadap return dan risiko portofolio mengandung pengertian

yaitu menghitung return yang diharapkan dan risiko suatu kumpulan aset
individual yang dikombinasikan dalam suatu portofolio aset. Return yang
diharapkan dari suatu portofolio dapat dilakukan dengan menghitung rata-rata
tertimbang dari refurn yang diharapkan dari masing-masing aset individual yang

ada dalam portofolio.
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Rumus menghitung return yang diharapkan dari portofolio adalah :

E (Rp) =nz WIiE (Ri)  eoeemmemssssssesmreresssssssssssssssssssssssene 2.4
1=1

dimana :

E (Rp) = return yang diharapkan dari portofolio

Wi = bobot portofolio sekuritas ke-i

dWi = jumlah total bobot portofolio = 1,0

E (Ri) = return yang diharapkan dari sekuritas ke-i

n = jumlah sekuritas-sekuritas yang ada,dalan® portofolio.

Sedangkan risiko portofolio dilakukan,denigan” menggunakan ukuran
kovarian baik yang terdiri dari dua buah sekairitas’ maupun n sekuritas. Rumus
yang digunakan untuk menghitung rigiko portofolio dua sekuritas yaitu melalui

standar deviasi return kedua sekadritas tersebut yaitu :

2 b 2.5
Op =[W*AOC?A+W?BO B+2(WA)(WB)(pAB)GAGB] """""""""" .

dimana :

op % standar deviasi portofolio

WA = bobot portofolio pada aset A

p AB = koefisien korelasi aset A dan B

Sedangkan rumus untuk menghitung risiko portofolio yang terdiri dari n

sekuritas adalah :

o’p =) Witcii+) ) WiWjoij
i=1

T i T 2.6

dimana

c’p = varian return portofolio
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o’ = varian return sekuritas i
cij = kovarian antara refurn sekuritas i dan j
Wi = bobot atau porsi dana yang diinvestasikan pada sekuritas i
n n
>y = tanda penjumlahan ganda, berarti angka n? akan ditambahkan
i=1j=1 secara bersamaan (semua nilai pasangan i dan j yang mungkin
dipasangkan)

Menurut Tandelilin (2008:8.3) menyatakan “Berdasarkan model Markowitz,

masing-masing investor diasumsikan, akan mendiversifikasikan, portofolionya dan

memilih portofolio yang optimal atas dasar preferensi inyestor terhadap return

dan risiko pada titik-titik portofolio yang terletakydi sepanjang garis portofolio

efisien.” Pada kondisi pasar yang seimbang, .semua investor akan memilih

portofolio pasar, yaitu portofolio yang terdiri dari semua aset-aset berisiko yang

optimal. Portofolio yang efisienddaldah portofolio yang berada di sepanjang kurva

efficient frontier seperti teréantutnpada gambar 2.2

u2 L

=
=
>

turn yang diharapkas Rp.

-

Resikoo r

R

Gambar 2.2
Portofolio yang Efisien dan Portofolio yang Optimal

Sumber : Eduardus Tandelilin (2008:1.11)
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Terdapat beberapa sikap investor dalam pengambilan keputusan yang
dilakukan dalam hubungan return dan risiko, karakteristik tersebut menurut
Fahmi (2010:184) adalah sebagai berikut :

1) Takut pada risiko atau risk avoider;

2) Hati-hati pada risiko atau risk indifference;

3) Suka pada risiko atau Risk seeker atau risk lover.
d. Bentuk investasi

Praktek investasi yang berkembang, aktivitas investast terkait dengan
penanaman berbagai macam alternatif aktiva baik<sebagai real aktiva atau pun
berbentuk aktiva keuangan. Investasi dalant bentuk real aktiva dapat berupa
pembelian tanah, emas, pembangunan kanter; irigasi, jembatan, rumah sakit,
sekolah serta proyek lainnya. SeddfigkariInvestasi dalam aktiva keuangan dapat
berupa investasi langsung dan ‘tidak1angsung. Investasi langsung dapat dilakukan
dengan membeli aktiva keuangan yang dapat diperjualbelikan di pasar uang
(money market), pasatvriodal (capital market), atau di pasar turunan (derivative
market) atawpumaktiva yang diperoleh dari bank komersial seperti tabungan dan
deposito. Investasi tidak langsung dilakukan dengan membeli surat berharga dari
perusahaan investasi (yang menyediakan jasa keuangan dengan cara menjual
sahamnya ke publik dan menggunakan dana yang diperoleh untuk diinvestasikan
lagi ke dalam portofolionya).

Bentuk dari investasi pemerintah menurut Peraruran Pemerintah Nomor 1
tahun 2008 terdiri dari investasi surat berharga dan investasi langsung. Investasi

surat berharga meliputi pembelian saham dan surat hutang sedangkan investasi
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langsung meliputi penyertaan modal dan pemberian pinjaman. Investasi Langsung
berupa pemberian pinjaman dilaksanakan melalui kerjasama investasi antara
Badan Investasi Pemerintah dengan Badan Usaha dan/atau BLU dengan pola
kerjasama pemerintah dan swasta (Public Private Partnership). Kerjasama antara
Badan Investasi Pemerintah dengan Badan Usaha, BLU, Pemerintah
Provinsi/Kabupaten/Kota, BLUD, dan/atau badan hukum asing, dengan selain
pola kerjasama pemerintah dan swasta (Non Public Private Pantuership).

Menurut Horne & Machowicz (2005:115) “Sahamnpreferen adalah jenis
saham yang (biasanya) menjanjikan dividen tefap:;y akan tetapi jumlahnya
bergantung pada dewan direksi. Saham tersebut mermiliki preferensi atas saham
biasa dalam hal pembayaran dividen dan klaimatas berbagai aktiva perusahaan.”
Saham biasa adalah “Surat berhargdyafig'mencerminkan posisi kepemilikan (dan
risiko) dalam sebuah perusahaan.” Horne & Machowicz (2005:116)

Nilai selembar saham biasa biasa dapat dilihat sebagai nilai diskonto dari
semua perkiraan dividesi‘’kas yang diberikan oleh perusahaan penerbitnya, hingga
berakhirnyaszaman. Model ini dikembangkan oleh John B. Williams dalam The
Theory of fuvestment Value, digambarkan dalam bentuk puisi “4 cow her milk/A
hen for eggs/And a stock, by heck/For her devidends.”

Tandelilin (2008:5.3) menyatakan bahwa :

Ada dua karakteristik utama yang tekait dengan hak kepemilikan yang

diberikan oleh saham, yaitu :

1) Hak pengawasan terhadap perusahaan (control of the firm);

Semakin besar persentase kepemilikan saham seorang investor
berarti semakin besar pula hak kontrol investor terhadap
perusahaan. Hak kontrol biasanya diterjemahkan sebagai hak

suara (voting right). Hak suara berguna dalam pengambilan
keputusan pada saat diadakan Rapat Umum Pemegang Saham
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(RUPS) seperti pemilihan jajaran manajemen (direksi) perusahaan
ataupun dalam penentuan pembagian laba bersih (deviden);

2) Hak untuk didahulukan dalam penerbitan saham baru (preemptive

right).

Dengan adanya hak ini maka jika emiten suatu saat menerbitkan
kembali saham baru maka yang diberikan hak untuk didahulukan
dalam membeli saham baru tersebut adalah pemegang saham
lama yang sudah memiliki saham perusahaan bersangkutan.
Keistimewaaan ini ditujukan untuk melindungi hak kepemilikan
pemegang saham lama agar tidak terkurangi oleh masuknya
investor baru yang akan ikut menjadi pemilik perusahaan.

Di Indonesia sendiri kelebihan kas negara bisa ditempatkan di bank
sentral/bank umum yang menghasilkan bunga/jasa gire, defigan tingkat bunga
yang berlaku umum atau digunakan untuk membelitkembali Surat Utang Negara.
Berbeda dengan sektor publik, di sektor privat biasanya kelebihan kas
diinvestasikan. Salah satu alternatif yang sering dipilih adalah investasi jangka
pendek (kurang dari setahun). Selaiti-kefriudahannya untuk kembali dikonversikan
ke kas, beberapa jenis investasiini juga memberikan refurn yang lebih tinggi dari
tingkat bunga yang berlaku-umam.

Berdasarkan Perdtaran Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar
Akuntansi Pemérintah, Investasi dibagi atas dua yaitu investasi jangka pendek
termasuk dalam kelompok aset lancar dan investasi jangka panjang termasuk
dalam komponen aset non lancar.

1) Investasi Jangka Pendek

Pasal 70 dan 71 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006

menyatakan bahwa Investasi jangka pendek merupakan investasi yang dapat

segera diperjualbelikan/dicairkan, ditujukan dalam rangka manajemen kas dan

berisiko rendah serta dimiliki selama kurang dari 12 (duabelas) bulan. Investasi
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jangka pendek adalah investasi yang dapat segera dicairkan dan dimaksudkan
untuk dimiliki selama 12 (dua belas) bulan atau kurang. Dari pengertian tersebut
dapat disebutkan karakteristik investasi jangka pendek pemerintah adalah :

a) Dapat segera diperjualbelikan/dicairkan;

b) Ditujukan dalam rangka manajemen kas;

c) Berisiko rendah.

Investasi yang dapat digolongkan sebagai investasi jangka pendek antara
lain terdiri atas :

1) Deposito Jangka Pendek;

Deposito adalah simpanan berjangka Awaktu tertentu yang hanya dapat
dicairkan pada tanggal jatuh tempo. Dalam sistem akuntansi pemerintah
dibedakan antara deposito jangka™sdkta kurang dari 3 bulan dan deposito
berjangka waktu lebih dari, 3, bulan tetapi kurang dari 12 bulan. Deposito
berjangka waktu kurang dari 3 bulan diklasifikasikan dalam akun kas dan setara
kas, sedangkan depositd-berjangka Waktu lebih dari 3 (tiga) bulan tetapi kurang
dari 12 (duawelas)bulan diklasifikasikan dalam investasi jangka pendek.

2) ObligasiJangka Pendek;

Investasi yang dilakukan pemerintah dengan membeli obligasi/SUN yang
diterbitkan oleh Pemerintah daerah, Negara/lembaga Internasional lainnya.
Obligasi/SUN merupakan investasi negara kepada pihak ketiga yang berjangka

waktu kurang dari 12 (dua belas) bulan.
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3) Investasi Jangka pendek lainnya

Investasi yang dilakukan pemerintah dalam bentuk selain dari deposito dan
obligasi yang berjangka waktu kurang dari 12 (dua belas) bulan. Di Indonesia
sendiri kelebihan kas negara bisa ditempatkan di bank sentral/bank umum yang
menghasilkan bunga/jasa giro dengan tingkat bunga yang berlaku umum atau
digunakan untuk membeli kembali Surat Utang Negara. Berbeda dengan sektor
publik, di sektor privat biasanya kelebihan kas diinvestasikan. Salah satu alternatif
yang sering dipilih adalah investasi jangka pendek (kurang dart’setahun). Selain
kemudahannya untuk kembali dikonversikan ke kas, beberapa jenis investasi ini
juga memberikan return yang lebih tinggi dapi tingkat bunga yang berlaku umum.
Selain kemudahannya untuk kembali dikonversikan ke kas, beberapa jenis
investasi ini juga memberikan retiym.yang lebih tinggi dari tingkat bunga yang
berlaku umum. Namun demikian’terdapat perbedaan pada pemerintah daerah
dimana Investasi jangka‘-peridek yang dapat dilakukan mencakup deposito
berjangka waktu ‘tiga” bulan sampai dengan duabelas bulan yang dapat
diperpanjangrsecara otomatis, pembelian surat utang negara (SUN), sertifikat bank
Indonesia (SB1) dan surat perbendaharaan negara (SPN).

Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2002 tentang Surat
Utang Negara, menyatakan Surat Utang Negara adalah “Surat berharga yang
berupa surat pengakuan utang dalam mata uang rupiah maupun valuta asing yang
dijamin pembayaran bunga dan pokoknya oleh Negara Republik Indonesia, sesuai

dengan masa berlakunya.” Surat Utang Negara diterbitkan dalam bentuk warkat

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12/40720.pdf

39

atau tanpa warkat yang diperdagangkan atau dalam bentuk yang tidak
diperdagangkan di Pasar Sekunder.
Surat utang negara terdiri dari :
a) Surat Perbendaharaan Negara;
SPN memiliki jangka waktu sampai dengan dua belas bulan dengan
pembayaran bunga secara diskonto.
b) Obligasi Negara;
Berjangka waktu lebih dari 12 dua belas bulan dengan kiipon dan/atau dengan
pembayaran bunga secara diskonto.

Sertifikat Bank Indonesia yang selahjuthya” disebut SBI adalah surat
berharga dalam mata uang rupiah yang ditetbitkan oleh Bank Indonesia sebagai
pengakuan utang berjangka wakti~pemndek, Pasal 3 angka 1 Peraturan Bank
Indonesia Nomor : 4/10/PB¥2002 tentang Sertifikat Bank Indonesia. SBI
memiliki karakteristik #ilaksataan unit sebesar Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah),
berjangka waktu sekuraftg-kurangnya satu bulan dan paling lama dua belas bulan
yang dinyatakah, dalam jumlah hari dan dihitung dari tanggal penyelesaian
transaksi ‘safmpai dengan tanggal jatuh waktu, Penerbitan dan perdagangan
dilakukan dengan sistem diskonto, diterbitkan tanpa warkat (scripless), dan dapat
dipindahtangankan (negotiable).

Dengan mempertimbangkan refurn yang ditawarkan, investasi jangka
pendek layak dijadikan sebagai salah satu alternatif pemanfaatan kelebihan kas

daerah. Investasi jangka pendek membutuhkan analisis yang tepat dan teliti agar
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menghasilkan refurn yang maksimal dan terhindar dari risiko-risiko investasi.
Untuk itulah diperlukan unit khusus untuk menganalisis jenis investasi.
2) Investasi Jangka Panjang

Investasi jangka panjang merupakan investasi yang dimaksudkan untuk
dimiliki lebih dari 12 duabelas bulan yang terdiri dari investasi permanen dan non
permanen. Investasi jangka panjang antara lain surat berharga yang dibeli
pemerintah daerah dalam rangka mengendalikan suatu badan_usaha, misalnya
pembelian surat berharga untuk menambah kepemilikan moedai saham pada suatu
badan usaha, surat berharga yang dibeli pemerintahfdaesah untuk tujuan menjaga
hubungan baik dalam dan luar negeri, surat’berharga yang tidak dimaksudkan
untuk dicairkan dalam memenuhi kebutuhan kas’jangka pendek.

Investasi jangka panjang mefisgut“pénanamannya terbagi atas investasi non
permanen dan investasi permarnen.

a) Investasi Non Permahen;

Investasi non'‘pemfranen adalah investasi jangka panjang yang dimaksudkan
untuk dimiliki-secara tidak berkelanjutan. Adapun bentuk dari investasi non
permanen adalah :

(1) Pinjaman kepada perusahaan negara;
Pinjaman kepada perusahaan negara merupakan investasi yang timbul dari
pemberian pinjaman kepada perusahaan negara yang dimaksudkan untuk

ditagih kembali pada tanggal jatuh tempo.
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(2) Pinjaman kepada perusahaan daerah;
Pinjaman kepada Perusahaan Daerah merupakan investasi yang timbul dari
pemberian pinjaman kepada perusahaan daerah yang dimaksudkan untuk
ditagih kembali pada tanggal jatuh tempo.

(3) Pinjaman kepada pemerintah daerah;
Pinjaman kepada Pemerintah Daerah merupakan investasi yang timbul dari
pemberian pinjaman kepada Pemerintah daerah yang dimaksudkan untuk
ditagih kembali pada tanggal jatuh tempo.

(4) Dana bergulir;
Dana bergulir adalah dana yang dipinjamKan kepada sekelompok masyarakat,
perusahaan negara/daerah, untuk ditarik Kembali setelah berjangka waktu
tertentu, dan kemudian disalurkKan.Kembali.

(5) Investasi dalam penyertaarnmodal dalam proyek pembangunan.
Merupakan akumuldsi. dana yang dikeluarkan untuk proyek yang
dilaksanakan dengdn maksud untuk mengalihkan sepenuhnya atau sebagian
kepemilikamy, proyek tersebut kepada pihak ketiga setelah proyek mencapai
tingkdt-penyelesaian tertentu.

b) Investasi permanen

Investasi permanen adalah investasi jangka panjang yang dimaksudkan
untuk dimiliki secara berkelanjutan yang mempunyai masa investasi lebih dari

dua belas bulan. Investasi Permanen meliputi :
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(1) Penyertaan modal pemerintah

Penyertaan modal adalah bentuk investasi pemerintah pada badan usaha
dengan mendapat hak kepemilikan, termasuk pendirian perseroan terbatas dan /
atau pengambilalihan perseroan terbatas. Penyertaan modal/investasi merupakan
salah satu komponen pengeluaran pembiayaan yang digunakan untuk
menganggarkan kekayaan pemerintah daerah yang diinvestasikan dalam
perusahaan baik itu bersifat jangka pendek maupun jangka panjang.

Komite Standar Akuntansi Pemerintah (2005:19)\Utituk meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat, pemerintah dapat fnembentuk perusahaan yang
pengelolaan asetnya dilakukan secara terpisdh, Padd pembentukan perusahaan,
pemerintah menyetor modal tertentu dan“dinyatakan dalam akte pendirian
perusahaan. Penyertaan modal pemeésintai menggambarkan jumlah yang dibayar
oleh pemerintah untuk penyertaan®modal dalam perusahaan negara/daerah, baik
didalam dan diluar negéri.<Rertisahaan disebut sebagai perusahaan negara/daerah
jika pemerintah, memiliki mayoritas atau lebih dari 51% saham perusahaan
dimaksud.

Pefiyértaan modal pemerintah dicatat sebesar harga perolehan jika
kepemilikan kurang dari 20% dan tidak memiliki kendali yang signifikan. Apabila
kepemilikan kurang dari 20% tetapi memiliki yang signifikan atau kepemilikan
lebih dari 20%, maka penyertaan modal pemerintah dicatat secara proporsional
dari nilai ekuitas yang tercantum dalam laporan keuangan perusahaan/lembaga

yang dimaksud.
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Penyertaan modal pada perusahaan negara/daerah serta BUMN/BUMD
merupakan strategi lain yang lazim dilakukan untuk memanfaatkan kelebihan kas.
Penerimaan dari keuntungan perusahaan negara dan atau perusahaan daerah
merupakan salah satu sumber pendapatan bagi negara dan daerah melalui laba
yang diperoleh.

Pendirian BUMN merupakan implementasi dari konstitusi negara, yaitu
pasal 33 UUD 1945 yang mengamanatkan bahwa cabang-cabang produksi yang
penting bagi negara dan yang menguasai hajat hidup orang\bdityak dikuasai oleh
negara. Ikhsan, Santosa & Harmanti (2007:4.5) mefiyatakan bahwa “terdapat dua
fungsi yang harus dilaksanakan oleh perusahdan negara, yakni fungsi sosial dan
fungsi ekonomi.”

Dilihat dari sumber modalfiya. perusahaan daerah terdiri dari dua jenis,
yaitu perusahaan daerah yapg selutuh modalnya bersumber dari pemerintah, dan
perusahaan daerah patdngan yakni perusahaan daerah yang sebagian modalnya
bersumber dari perheriritah dan sebagian lagi bersumber dari berbagai pihak di
luar pemerintah, “Ikhsan, Santosa & Harmanti (2007:4.5). Namun pada
kenyataaniiya 'modal perusahaan daerah selain dari pemerintah dapat bersumber
dari pihak lain (swasta) dengan bentuk kerjasama dengan pihak swasta (joint
venture).

Dewasa ini perusahaan daerah dituntut untuk dapat bersaing di pasar dan
mampu meningkatkan kinerja keuangannya, dengan harapan dapat meningkatkan

kontribusi terhadap keuangan daerah. Ikhsan, Santosa & Harmanti (2007:4.13-
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4.14) menyatakan bahwa bidang usaha perusahaan daerah di Indonesia meliputi

berbagai sektor dan dikelompokkan dalam tiga jenis yaitu :

(a) Perusahaan daerah yang bergerak dalam bidang jasa keuangan dan
perbankan, seperti Bank Pembangunan Daerah (BPD) dan Bank Perkreditan
Rakyat (BPR) milik pemda;

(b) Perusahaan daerah yang bergerak di bidang penyediaan air bersih (PDAM);

(c) Perusahaan daerah lainnya yang bergerak diluar kedua bidang tersebut.

Sedangkan dilihat dari sasarannya maka perusahaan daerali dapat dibedakan

antara perusahaan daerah yang bersifat memberikdn/jasa pelayanan umum dan

perusahaan daerah yang mengejar keuntungans

Ikhsan, Santosa & Harmanti (2007:4.14) *Apapun jenis usaha yang dipilih
untuk dikelola perusahaan negara/daeraly” hal yang terpenting adalah usaha itu
harus sesuai untuk dikelola, oleh ‘statu unit bisnis dalam rangka memperoleh
keuntungan.” Beberapd pestimbangan yang harus diperhatikan pemerintah dalam
memilih jenis usaha,yang sesuai untuk dikelolah oleh perusahaan

(2) Investasi-Pesmanen Lainnya.

Investasi Permanen yang tidak dapat dikatagorikan ke dalam katagori
penyertaan modal pemerintah, diklasifikasikan sebagai investasi permanen
lainnya. Investasi ini dicatat sebesar harga perolehan ditambah biaya lainnya yang

dikeluarkan untuk investasi permanen lainnya.
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Pada tataran pemerintah yang sangat perlu diperhatikan dalam investasi
adalah manfaat ekonomi, manfaat sosial serta manfaat lainya dari investasi
tersebut. Tujuan investasi itu sendiri untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi
dalam rangka memajukan kesejahteraan umum. Manfaat ekonomi berhubungan
dengan peningkatan perekonomian suatu daerah atau negara sedangkan manfaat
sosial berhubungan kesejahteraan masyarakat disekitar. Sulit untuk mengukur dari
manfaat sosial dari investasi, seperti penyediaan kesempatanskerja, pemerataan
pendapatan, perbaikan tingkat pendidikan atau kesehatan serta perbaikan sistem
atau struktur.

e. Proses Keputusan Investasi

Tandelilin (2008:1.9) menyatakan_bahwa proses keputusan investasi terdiri
dari lima tahap keputusan yang{berjdlan terus-menerus sampai tercapainya
keputusan investasi yang terbaik. Tahap-tahap keputusan investasi meliputi lima
tahap keputusan, yaitu feliputi :
1) Penentuan tyjuan;
2) Penentuan-kebijakan investasi;
3) Pemilihén strategi portofolio;
4) Pemilihan aset dan pembentukan portofolio; dan
5) Pengukuran dan evaluasi kinerja portofolio.

Sebagaimana tercantum pada gambar 2.3 di bawah ini
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a. Penentuan tujuan investasi

Keputusan alokasi aset

Batasan jumlah dana,
pajak dan biaya
pelaporan

<: Strategi portofolio aktif

Strategi portofolio pasif

-
A\

b. Penentuan kebijakan investasi

-

c. Pemilihan strategi portofolio

-

d. Pemilihan aset dan
pembentukan portofolio

JL

e. Pengukuran dan evaluasi

kinerja portofolio Benchmarking terhadap
: indeks portofolio pasar

Gambar 2.3
Proses Keputusan“lnvestdsi

Sumber : Eduardus Tandelilin (2008:1.11)
Peraturan Pemerintah Nomor 1\talun 2008, menyatakan lingkup pengelolaan
investasi meliputi :
1) Perencanaan;
2) Pelaksanaapsinvestasi;
3) Penatausahaan dan pertanggungjawab investasi;
4) Pengawadsan; dan
5) Divestasi.
Sebagaimana amanat Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara bahwa penyertaan modal pemerintah daerah pada

perusahaan negara/daerah/ swsta harus ditetapkan dengan peraturan daerah.
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f.  Analisis sekuritas

Nilai intrinsik saham ditentukan dengan menghitung nilai saat ini dari
semua aliran kas yang diterima dari suatu investasi saham. Aliran kas suatu saham
diukur dari besarnya dividen dan earning yang diharapkan dari perusahaan emiten
saham dimasa mendatang, dimana prospek keuntungan perusahaan sangat
tergantung dari keadaan ekonomi secara keseluruhan, kinerja industri serta
perkembangan mikro perusahaan tersebut.

Analisis fundamental merupakan teknik analisis “terhadap prospek
perusahaan dimasa depan dengan melakukan dnalisis” perubahan ekonomi,
industri, maupun perusahaan. Analisis ini” disebut sebagai analisis dengan
pendekatan dari atas ke bawah. (fop-down approach). Sedangkan analisis teknikal
dipakai untuk memprediksi pergerikard~harga saham dimasa mendatang dengan
mengamati pola pergerakan hatga di‘masa lalu (historis).

Pada tahap analisis ekonomi dan pasar modal, investor melakukan analisis
terhadap berbagai ‘altefmatif keputusan tentang dimana alokasi investasi akan
dilakukan serta~dalam bentuk apa investasi tersebut dilakukan (saham, obligasi,
kas, properti-dan lainnya). Selanjutnya berdasarkan hasil analisis ekonomi dan
pasar dilakukan analisis industri guna menentukan jenis-jenis industri mana saja
yang akan dipilih (industri yang berprospek baik dan menguntungkan). Sedangkan
pada tahap ketiga yaitu analisis perusahaan yang bertujuan untuk menentukan
perusahaan-perusahaan atau saham mana saja yang menguntungkan sehingga

layak dijadikan pilihan investasi.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12/40720.pdf

48

3. Pendapatan Asli Daerah

Pendapatan daerah sebagaimana dimaksud pada pasal 20 ayat (2) meliputi
“Semua penerimaan uang melalui rekening kas umum daerah, yang menambah
ekuitas dana lancar, yang merupakan hak daerah dalam satu tahun anggaran yang
tidak perlu dibayar kembali oleh daerah.” Adapun komponen dari pendapatan
daerah meliputi pendapatan asli daerah, dana perimbangan dan lain-lain
pendapatan daerah yang sah.

Kelompok pendapatan asli daerah dibagi menurutyenis“pendapatan terdiri
atas pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengel@laan kekayaan daerah yang
dipisahkan dan lain-lain pendapatan asli daerali yang sah.

a. Pajak Daerah

Pengertian pajak daerah menufut.pasal 1 angka 10 Undang-Undang Nomor
28 tahun 2009 tentang Pajak “Daecrah dan Retribusi Daerah adalah “Kontribusi
wajib kepada daerah yang-terutang oleh orang pribadi atas badan yang bersifat
memaksa berdasarkan/Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan
secara langsangndan digunakan untuk keperluan daerah bagi sebesar-besarnya
kemakmurar rakyat.”

Pada dasarnya pajak di Indonesia di bedakan atas pajak pusat dan pajak
daerah. Pajak pusat adalah adalah Pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat
(dalam hal ini dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak) guna membiayai rumah
tangga pemerintahan pusat dan tercantum dalam Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN). Besaran pajak pusat ditetapkan melalui undang-undang

dan PP/Perpu. Adapun Jenis-Jenis Pajak Pusat :
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1) Pajak Penghasilan (PPh);

2) Pajak Pertambahan Nilai (PPN);

3) Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM);

4) Pajak Bumi dan Bangunan (PBB);

5) Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB);
6) Bea Materai.

Sebagai negara hukum, Indonesia berdasarkan «Pancasiia dan Undang-
Undang Dasar 1945, pemungutan pajak di Indonesia frarus”berdasarkan Undang-
Undang, tidak boleh dilakukan dengan sewenangwenang. Dasar pemungutan
pajak ditetapkan dalam Pasal 23 Ayat (2)“Undang-Undang Dasar 1945 yang
berbunyi “Segala pajak untuk kepetfiuan‘ti€gara berdasarkan Undang-Undang.”

Dalam kaitannya dengan “otonomi daerah, pajak merupakan sumber
pendapatan daerah yang dipandang mampu menjadi motor penggerak sekaligus
sebagai pendorong ‘peningkatan dan kesejahteraan masyarakat. Pemerintah telah
menetapkanebagi, hasil pajak antara pusat dan daerah, bagi hasil tersebut dalam
APBD dapai~diketahui dari jenis-jenis pajak pusat yang pungutannya dibagi
dengan daerah.

Terdapat bermacam-macam batasan atau definisi tentang "pajak" yang
dikemukakan oleh para ahli dalam Santoso (2007 : 11) diantaranya adalah :

1) Menurut Adriani
Pajak adalah iuran masyarakat kepada negara (yang dapat
dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib membayarnya

menurut peraturan-peraturan umum (undang-undang) dengan
tidak mendapat prestasi kembali yang langsung dapat ditunjuk
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dan yang gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-
pengeluaran  umum  berhubung  tugas negara  untuk
menyelenggarakan pemerintahan.

2) Menurut Soemitro
Pajak adalah iuran rakyat kepada Kas Negara berdasarkan
undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat
jasa timbal (kontra prestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan
yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum. Definisi
tersebut kemudian dikoreksinya yang berbunyi sebagai berikut:
Pajak adalah peralihan kekayaan dari pihak rakyat kepada Kas
Negara untuk membiayai pengeluaran rutin dan. _surplusnya
digunakan untuk public saving yang merupakan/ sughber utama
untuk membiayai public investment.

3) Sedangkan menurut Ray, Herschel & Horace yangditerjemahkan oleh Moh.

Zain kemudian dikutip oleh Devano dan Rahayu (2006:22) :

“Pajak adalah suatu pengalihan sumiber dari sektor swasta ke
sektor pemerintah, bukan (akibat” pelanggaran hukum, namun
wajib dilaksanakan, berdasarkan ketentuan yang ditetapkan lebih
dahulu, tanpa mendapat imbalan yang langsung dan proporsional,
agar pemerintah_. dapat “melaksanakan tugas-tugasnya untuk
menjalankan pemefintahan.”

Pajak dari perSpektif ekonomi dipahami sebagai beralihnya sumber daya
dari sektor privat kKepada sektor publik. Pemahaman ini memberikan gambaran
bahwa adanya pajak menyebabkan dua situasi menjadi berubah. Pertama,
berkurangnya kemampuan individu dalam menguasai sumber daya untuk
kepentingan penguasaan barang dan jasa. Kedua, bertambahnya kemampuan
keuangan negara dalam penyediaan barang dan jasa publik yang merupakan
kebutuhan masyarakat.

Sementara pemahaman pajak dari perspektif hukum menurut Soemitro

(1987) :

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka


http://id.wikipedia.org/wiki/Rakyat
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kas_Negara&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Undang-undang
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Public_saving&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Public_investment&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Pemerintah
http://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sektor_privat&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sektor_publik&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Hukum

12/40720.pdf

51

Merupakan suatu perikatan yang timbul karena adanya undang-
undang yang menyebabkan timbulnya kewajiban warga negara untuk
menyetorkan sejumlah penghasilan tertentu kepada negara, negara
mempunyai kekuatan untuk memaksa dan uang pajak tersebut harus
dipergunakan untuk penyelenggaraan pemerintahan. Dari pendekatan
hukum ini memperlihatkan bahwa pajak yang dipungut harus
berdsarkan undang-undang sehingga menjamin adanya kepastian
hukum, baik bagi fiskus sebagai pengumpul pajak maupun wajib
pajak sebagai pembayar pajak.

Dari berbagai definisi yang diberikan terhadap pajak baik pengertian secara
ekonomis (pajak sebagai pengalihan sumber dari sektor ¢swasta ke sektor
pemerintah) atau pengertian secara yuridis (pajak adalafi™furan yang dapat
dipaksakan) dapat ditarik kesimpulan tentang <€iri<girt” yang terdapat pada
pengertian pajak antara lain sebagai berikut:

1) Pajak dipungut berdasarkan undang=undang. Asas ini sesuai dengan
perubahan ketiga UUD 1945ypasdal 23A yang menyatakan "pajak dan
pungutan lain yang bersifat mémaksa untuk keperluan negara diatur dalam
undang-undang."

2)  Tidak mendapatian jasa timbal balik (konraprestasi perseorangan) yang
dapat «ditunjukkan secara langsung. Misalnya, orang yang taat membayar
pajak-Kendaraan bermotor akan melalui jalan yang sama kualitasnya dengan
orang yang tidak membayar pajak kendaraan bermotor.

3) Pemungutan pajak diperuntukkan bagi keperluan pembiayaan umum

pemerintah dalam rangka menjalankan fungsi pemerintahan, baik rutin

maupun pembangunan.
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Pemungutan pajak dapat dipaksakan. Pajak dapat dipaksakan apabila wajib

pajak tidak memenuhi kewajiban perpajakan dan dapat dikenakan sanksi

sesuai peraturan perundag-undangan.

Selain fungsi budgeter (anggaran) yaitu fungsi mengisi kas negara/anggaran

negara yang diperlukan untuk menutup pembiayaan penyelenggaraan

pemerintahan, pajak juga berfungsi sebagai alat untuk mengatur atau

melaksanakan kebijakan negara dalam lapangan ekonomi.dan sosial (fungsi

mengatur / regulatif).

Sejak diundangkanya Undang-Undang Nomot 28I alun 2009 pada tanggal

15 September 2009 terjadi perubahan terhadap jenis pajak daerah antara pajak

provinsi dan pajak kabupaten/kota. Jenis pajak provinsi terdiri atas :

1)
2)
3)
4)

5)

Sedangkarijénis pajak kabupaten/kota terdiri atas :

)]
2)
3)
4)
S)

6)

Pajak Kendaraan Bermotor;

Bea Balik Nama kendaraan, Betmotor;
Pajak Bahan Bakar{Kéndaraan bermotor;
Pajak Air Permukadn; dan

Pajak Rekek,

Pajak Hotel;

Pajak Restoran;

Pajak Hiburan;

Pajak Reklame;

Pajak Penerangan Jalan;

Pajak Mineral bukan logam dan batuan;
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7) Pajak Parkir;

8) Pajak Air Tanah;

9) Pajak Sarang Burung Walet;

10) Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan; dan

11) Bea Perolehan Hak atas tanah dan bangunan.
Davey (1988 :10.10) mengatakan :
Dalam beberapa hal pemerintah regional dibenarkan eleh undang-
undang atau peraturan memungut, menaksir atau fmergumpulkan
pajak pendapatan, bersifat pararel akan tetapi berbeda“dengan pajak
pendapatan nasional. Secara keseluruhan penibagian” administrasi
pajak dan perhitungan yang dipakai atas kekayaan’di daerah tidak
sama dengan pengenaan, pembebasan atau‘keringanan yang diberikan
kepada perorangan untuk tingkat nasional.

Sedangkan menurut Halim (2007:1997)
Pemerintah daerah menghadapi. dilema, di satu sisi mereka harus
meningkatkan terus jumléh PAD-nya untuk mengimbangi semakin
meningkatnya kebutuhan, biaya penyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan, di sis#“1din” potensi di daerah yang bisa dijadikan
sebagai sumber fendapdtan daerah relatif kecil. Kondisi ini dapat
diatasi dengan{carasmengoptimalkan PAD secara efektif dan efisien
melalui manajernen’ kas serta mencari sumber-sumber pendapatan lain
selain daripajak-daerah.

b. Retribusi dacrah

Pasal 1 angka 66 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 menyatakan :

“Retribusi Daerah, yang selanjutnya disebut retribusi, adalah pungutan daerah

sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan

dan/atau diberikan oleh Pemerintah daerah untuk kepentingan orang pribadi atau

badan.”

Pajak yang harus dibayar oleh anggota masyarakat sebagai suatu kewajiban

hukum tanpa mempertimbangkan apakah secara pribadi mereka mendapat
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manfaat langsung dari pembayaran pajak tersebut. Namun tidak demikian halnya
dengan retribusi. Retribusi daerah, termasuk komponen PAD, merupakan
penerimaan yang diterima oleh pemerintah daerah setelah memberikan pelayanan
tertentu kepada penduduk mendiami wilayah yurisdiksinya. Perbedaan yang tegas
antara pajak daerah dan retribusi daerah terletak pada kontraprestasi yang
diberikan oleh pemerintah daerah. Jika pada pajak daerah kontraprestasi tidak
diberikan secara langsung, maka pada retribusi daerah kontribysi diberikan secara
langsung oleh pemerintah daerah kepada penduduk yang Titembayar retribusi
tersebut.

Menurut Soemitro (1987:15) Retribusifadalah** Pembayaran negara yang
dilakukan oleh mereka yang menggunakan” jasa-jasa.” Diperjelaskan oleh
Manullang (1993:80) Retribusi  daeralr adalah “Pembayaran pemakaian atau
karena memperoleh jasa pekerjaan, usaha atau milik daerah atau karena jasa yang
diberikan oleh daerah, Baikdangsung maupun tidak langsung.”

Redjo (1998:89 \serpendapat bahwa retribusi ialah “Suatu pembayaran dari
rakyat kepada-pemerintah dimana kita dapat melihat adanya hubungan antara
balas jasa‘ydrig langsung diterima dengan adanya pembayaran retribusi tersebut,
misalnya : uang langganan air minum, uang langganan listrik.” Koswara
(2001:191) menjelaskan bahwa retribusi daerah adalah “Imbalan atas pemakaian
atau manfaat yang diperoleh secara langsung seseorang atau badan atau jasa
pelayanan, pekerjaan, pemakaian barang, atau izin yang diberikan oleh

pemerintah daerah.”
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Berdasarkan pasal 108 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, Obyek retribusi terdiri atas jasa umum, jasa
usaha dan perizinan tertentu dan golongan retribusi yang dikenakan retribusi jasa
umum, retribusi jasa usaha serta retribusi perizinan tertentu.

Obyek retribusi jasa umum adalah pelayanan yang disediakan atau diberikan
pemerintah daerah untuk tujuan kepentingan dan kemanfaatan umum serta dapat
dinikmati oleh orang pribadi atau badan. Terdapat 14 jenis retribusi jasa umum
yang dapat tidak dipungut apabila potensi penerimaannyaskecil"dan atau kebijakan
nasional/daerah untuk memberikan pelayanan terseblit/secara cuma-cuma.

Obyek retribusi jasa adalah pelayanap”yang disediakan oleh Pemerintah
Daerah dengan menganut prinsip komersial yang meliputi :

1) Pelayanan dengan menggunakaivmemanfaatkan kekayaan daerah yang belum
dimanfaatkan secara optintal; dan/atau

2) Pelayanan oleh pepiemntah daerah sepanjang belum disediakan secara
memadai oleh pihaK-swasta.

Terdapat 1 lsgenis rétribusi jasa usaha yang diatur dalam Undang-Undang Nomor

28 Tahun 2609.

Obyek retribusi perizinan tertentu adalah pelayanan perizinan tertentu oleh
Pemerintah daerah kepada orang pribadi atau badan yang dimaksudkan untuk
pengaturan dan pengawasan atas kegiatan pemanfaatan ruang, penggunaan
sumber daya alam, barang, prasarana, sarana, atau fasilitas tertentu guna
melindungi kepentingan umum dan menjaga kelestarian lingkungan. Terdapat 5

jenis retribusi perizinan tertentu yaitu retribusi izin mendirikan bangunan,
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retribusi izin tempat penjualan minuman beralkohol, retribusi izin gangguan,
retribusi izin trayek dan retribusi izin usaha perikanan.
c.  Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan.

Pasal 26 ayat (3) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
jenis hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dirinci menurut obyek
pendapatan yang mencakup:

1) Bagian laba atas penyertaan modal pada perusahaan milik daerah/BUMD;

2) Bagian laba atas penyertaan modal pada\ “perusahaan  milik
pemerintah/BUMN; dan

3) Bagian laba atas penyertaan modal pada perasahaan milik swasta atau
kelompok usaha masyarakat.

Penyertaan modal pemerintaliidaerdh pada perusahaan milik daerah/BUMD,
perusahaan milik pemerintah/BUMN serta pada perusahaan milik swasta atau
kelompok masyarakat€ pierupakan bentuk investasi berupa usaha patungan
pemerintah daerah ‘dalefi upaya memperbanyak sumber pendapatan asli daerah.
Ikhsan, Santpsas& Harmanti (2007:4.1) menyatakan “Di Indonesia penerimaan
dari perusahaan negara/daerah merupakan salah satu sumber pendapatan
negara/daerah yakni melalui laba yang diperolehnya. Namun demikian
permasalahan yang terjadi terkait dengan perusahaan daerah/BUMD.”

Menurut Suradinata (1998:86) Perusahaan Daerah adalah “Suatu badan
usaha yang dibentuk oleh daerah untuk mengembangkan perekonomian daerahnya
untuk menambah penerimaan daerah.” Sesungguhnya usaha dan kegiatan

ekonomi daerah yang bersumber dari hasil badan usaha milik daerah (BUMD)
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telah berjalan sejak lama. BUMD dibentuk berdasarkan UU No. 5 Tahun 1962
tentang Perusahaan Daerah, yang diperkuat oleh UU No. 5 Tahun 1974 tentang
Pokok-pokok Pemerintahan di Daerah (Nota Keuangan dan RAPBN,
1997/1998n). Tujuan dibentuknya BUMD tersebut adalah untuk melaksanakan
pembangunan daerah melalui pelayanan jasa kepada masyarakat, penyelenggaraan
kemanfaatan umum dan peningkatan penghasilan pemerintah daerah.

Jenis usaha yang dapat dikelola oleh Pemerintah daerah_melalui BUMD
beraneka ragam tergantung pada kebutuhan dan kemarnptan  masing-masing
daerah. Semakin banyak potensi dan peluang usalia/yang dapat dikembangkan,
maka semakin besar pula kesempatan untuk sheningkatkan kontibusi laba usaha.
Berdasarkan kategori sasarannya BUMD dapat dibedakan dua golongan, yaitu
perusahaan daerah untuk melayarikepéntingan umum dan perusahaan daerah
untuk tujuan peningkatan penerimaan daerah dalam pendapatan asli daerah.
BUMD itu bergerak dalam berbagai bidang usaha, yaitu jasa keuangan dan
perbankan (BPD_dan Bénk Pasar), jasa air bersih (PDAM) dan berbagai jasa dan
usaha produktifslainnya pada industri, perdagangan dan perhotelan, pertanian-
perkebunang/perparkiran, percetakan, dan lain-lain.

Jenis usaha yang dipilih untuk dikelola perusahaan daerah yang terpentimg
adalah usaha itu harus sesuai dengan unit bisnis yang mengelola dalam rangka
memperoleh keuntungan. Pertimbangan yang harus diperhatikan pemerintah
daerah dalam memilih jenis usaha menurut Greytak dalam Ikhsan, Santosa &

Harmanti (2007:4.14) adalah :
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1) Harus ada pemisahan antara kegiatan usaha yang dilakukan oleh
perusahaan negara/daerah dengan kegiatan yang dilakukan oleh
pemerintah/pemerintah daerah,;

2) Barang dan jasa yang dihasilkan oleh perusahaan negara/daerah
haruslah barang dan jasa oleh perusahaan negara/daerah
haruslah barang dan jasa yang dapat dijual, karena dibutuhkan
oleh masyarakat, tetapi terbatas jumlahnya;

3) Adanya kemungkinan untuk menutupi biaya yang dikeluarkan
untuk memproduksi barang dan jasa tersebut.

Adapun ciri-ciri BUMD adalah sebagai berikut:

1) Pemerintah memegang hak atas segala kekayaan dan usahay

2) Pemerintah berkedudukan sebagai pemegang saham dalam pemodalan
perusahaan;

3) Pemerintah memiliki wewenang dan kekalasadan dalam menetapkan kebijakan
perusahaan;

4) Pengawasan dilakukan alat pelarigkdp negara yang berwenang;

5) Melayani kepentingan ymum, s€lain mencari keuntungan;

6) Sebagai stabillisatox perekonomian dalam rangka menyesejahterakan rakyat;

7) Sebagai sumbet, péfnasukan negara;

8) Selurulatawhsebagian besar modalnya milik negara;

9) Modalnya dapat berupa saham atau obligasi bagi perusahaan yang go publik;

10) Dapat menghimpun dana dari pihak lain, baik berupa bank maupun nonbank;

11) Direksi bertanggung jawab penuh atas BUMN, dan mewakili BUMN di
pengadilan.

Tujuan Pendirian BUMD:

1) Memberikan sumbangsih pada perekonomian nasional dan penerimaan kas

ncgara;
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2) Mengejar dan mencari keuntungan;

3) Memenuhi hajat hidup orang banyak;

4) Merintis kegiatan-kegiatan usaha;

5) Memberikan bantuan dan perlindungan pada usaha kecil dan lemah.

Untuk menilai sejauh mana pencapaian kinerja BUMN dalam
melaksanakan strategi yang didasarkan pada visi dan misinya, dilakukan dengan
mengaudit kinerja.

Audit kinerja merupakan suatu audit yang obyektif dan” sistematis

terhadap bukti-bukti untuk dapat melaksanakan perilaian secara

independen atas kinerja suatu organisasi/petusahaan. Audit kinerja
bertujuan untuk membantu manajemef /dalaém mengaudit dan
mendorong pencapaian tujuan secara gtekiif, €fisien, dan ekonomis,
memperbaiki dan meningkatkan kinefja/serta memberikan bahan
pertimbangan untuk pengambilan ‘keputusan oleh pihak yang
bertanggung jawab (Deputi Bidang AKuntan Negara, 2001: 2).
d. Lain-lain pendapatan asli/laerah yang sah.

Sebagaimana pasal 26 ayat (4) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2006 jenis ldinslain pendapatan asli daerah yang sah adalah penerimaan
daerah selain penetitnaan daerah yang tidak termasuk dalam jenis pajak daerah,
retribusi,dacrah, dan hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dirinci
menurut obyek pendapatan yang mencakup:

1)  Hasil penjualan kekayaan daerah yang tidak dipisahkan;
2)  Jasa giro;

3)  Pendapatan bunga;

4)  Penerimaan atas tuntutan ganti kerugian daerah;

5) Penerimaan komisi, potongan ataupun bentuk lain sebagai akibat dari

penjualan dan/atau pengadaan barang dan/atau jasa oleh daerah;
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6) Penerimaan keuntungan dari selisih nilai tukar rupiah terhadap mata uang
asing;

7)  Pendapatan denda atas keterlambatan pelaksanaan pekerjaan;

8)  Pendapatan denda pajak;

9)  Pendapatan denda retribusi;

10) Pendapatan hasil eksekusi atas jaminan;

11) Pendapatan dari pengembalian;

12) Fasilitas sosial dan fasilitas umum;

13) Pendapatan dari penyelenggaraan pendidikan danpelatihan; dan

14) Pendapatan dari angsuran/cicilan penjuatan.

B. Kerangka Berpikir
1. Kerangka Konseptual Penélitian

Return setiap inyestasy‘tentunya akan berbeda, hal ini tergantung dengan
terhadap risiko financial, risiko suku bunga, risiko kemampuan membeli serta
pertimbangan=pajak. Semakin besar refurn yang diterima, semakin besar pula
risiko yang-harus ditanggung investor. Dengan mengetahui tingkat refurn dan
risiko investasi seperti giro, deposito dan penyertaan modal dapat dilihat
bagaimana pengaruhnya terhadap pendapatan asli daerah sehingga disusun

kerangka konsepsual sebagai berikut :
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2. Hipotesis Penelitian

Gambar 2.4
Kerangka Korisepsual
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Hipotesis penelitian mefupakan” jawaban sementara yang harus diuji

kebenarannya atas penelitiafi Jguna mempermudah dalam melakukan analisis.

Guna menganalisis<¢kerangka teori tersebut di atas maka disusunlah hipotesis

sebagai berikut *
Ha 1 v Return (X1) berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah;
Ha 2 : Risiko (X2) berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah
Ha3 : Return dan Risiko (X3) secara bersama-sama berpengaruh

terhadap Pendapatan Asli Daerah.
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Jenis
Variabel

Nama
Variabel

Definisi Variabel

Skala Pengukuran

Variabel
Independen

Variabel
dependen

Return

Risiko

Pendapatan
Asli Daerah

Kompensasi atas biaya
kesempatan dari risiko
penurunan daya beli akibat
adanya pengaruh inflasi

Return dimaksud adalah return
atas giro, deposito dan
penyertaan modal.

Kemungkinan return aktual
yang berbeda dengan return
yang diharapkan.
Risiko dimaksud adalah_tisiko
atas  giro, deposite,/ ydan
penyertaan modal.

Semua  pererithaan  uang
melalui rekenirig” kas umum
daerah, \.oyang  menambah
ekuitagyddna lancar, yang
mérpakan hak daerah dalam
satu tahun anggaran yang tidak
perlu dibayar kembali oleh
Daerah

Expected Return

Standar Deviasi

Realisasi
Pendapatan Asli
Daerah
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang
dipadu penelitian eksplanatoris dengan menggunakan data sekunder guna
menjelaskan hipotesis pengaruh variabel independen refurn dan risiko Investasi
Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung terhadapvariable dependen

pendapatan asli daerah.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan (di. Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung dengan lokus penelitian pada Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan
dan Aset Daerah (DPPKAD) Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Pemilihan
lokasi didasarkan fungsi“dari Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah Daerah-Sebagai Satuan Kerja Pengelolaan Keuangan Daerah dan Kepala

Dinas DPPKAD selaku Bendahara Umum Daerah (BUD).

C. Populasi dan Sampel

Menurut Arikunto (1998:115) “Populasi ialah semua nilai baik hasil
perhitungan maupun pengukuran, baik kuantitatif maupun kualitatif, dari pada
karakteristik tertentu mengenai sekelompok obyek yang lengkap dan jelas.

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.” Populasi dalam setiap penelitian
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harus disebutkan secara tersurat yaitu yang berkenaan dengan besarnya anggota
populasi serta wilayah penelitian yang dicakup.

Sampel adalah sebagian dari populasi. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan populasi terbatas berupa pendapatan giro, pendapatan deposito, dan
pendapatan penyertaan modal (dividen), dengan sampel berupa laporan keuangan
Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung selama 8 (delapan) tahun dan
laporan realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Persemesteran dari

tahun 2003 sampai dengan 2010.

D. Instrumen Penelitian

Ketepatan hasil pengujian dalam penelitian sangat tergantung dari instrumen
penelitiannya, sedangkan analisis statistika yang digunakan tergantung dari skala
pengukuran data yang digunakan. Mansoer (2005:2.19) menyatakan ‘“Data
sekunder adalah data 4/ang.dikumpul serta dicatat oleh seseorang yang tidak
berdasarkan pada tujudn keperluan peneliti.” Data sekunder berfungsi dalam
pengumpulag-informasi guna pengambilan keputusan. Data merupakan unsur
pokok dari=suatu penelitian, keakuratan hasil penelitian sangat dipengaruhi oleh
kualitas data yang digunakan.

Data yang digunakan peneliti bersumber dari data sekunder internal
Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung berupa berupa Laporan
Keuangan dan Investasi Aset Keuangan Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung serta bersumber dari eksternal seperti buku dan majalah, publikasi dari

pemerintah dan swasta. Guna menunjang data sekunder tersebut, peneliti juga
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menggunakan wawancara langsung dengan menggunakan pertanyaan semi
struktur. Menurut Esterberg (2002) “Wawancara adalah merupakan pertemuan
antara dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga

dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.”

E. Prosedur Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam prosesgenelitian ini dapat
dibagi menjadi dua kegiatan, yaitu sebagai berikut:
1. Studi kepustakaan, yaitu dengan teknik studi kefiustakaan dan survei instansi
2. Survei primer, yaitu dengan teknik obsé€ryasi lapangan berupa wawancara

langsung;

Survei ditujukan untuk meng€ksplorasi dan mengukur bagaimana keputusan
investasi diambil oleh Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dan untuk
mengukur pengaruh refuri=dan risiko investasi terhadap optimalisasi pendapatan

asli daerah mengguhakafr'data sekunder.

F.  Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel dependen dan
variabel independen. Variabel dependen berupa return dan risiko atas investasi
aset keuangan Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan indikator
penelitian berupa jasa giro, bunga deposito dan dividen penyertaan modal,

sedangkan variabel independen berupa pendapatan asli daerah.
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G. Metode Analisis Data

Analisis laporan keuangan pada dasarnya merupakan analisis yang
dilakukan terhadap berbagai macam informasi yang tersaji dalam laporan
keuangan. Perbedaan analisis laporan keuangan bisnis dan sektor publik terletak
pada objeknya.

Adapun analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Analisis Kinerja Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
a. Analisis vertikal (Analisis Proporsi)

Menurut Lesmana & Surjanto (2003:22), “Analisa proporsi item-item
laporan keuangan terhadap sesuatu nilai dalannlaporan keuangan, yang umum
dipergunakan adalah penjualan bersih untuk’ laporan laba rugi dan total aktiva
untuk neraca.” Dalam manajemien.K€uangan pemerintahan analisis ini disebut
juga dengan analisis propersi. Analisis proporsi bermanfaat untuk melihat
potret aset pemerintah. daerah secara lebih komprehensif, yaitu apakah
kelompok aset tertentu nilainya terlalu besar atau terlalu kecil dari nilai yang
wajar ,

Proporsi/Nilai Tiap Element Asset = Nilai Tiap Element Asset x 100% .......... 3.1
Total Asset

b. Analisis horizontal.
Analisis horizontal adalah membuat perbandingan antar tahun, untuk
melihat perubahan-perubahan yang terjadi dari tahun-tahun sebelumnya.

Dalam Manajemen Keuangan Daerah analisa horizontal terbagi atas :
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1) Analisis pertumbuhan
Analisis pertumbuhan yaitu perbandingan nilai tiap-tiap pos aset dalam
neraca adalah untuk mengetahui persentase perubahan posisi aset pemerintah

daerah selama dua perioda berurutan.

Pertumbuhan Aset =
Nilai Aset Tahun ke n — Nilai Asset Tahun n-1 X 100% w.oueeeeveeveeeennnnnn.... 3.2
Nilai Aset Tahun ke n

2) Analisis Varian (Perbandingan realisasi dan anggaran)

Perbandingan ini untuk mengukur realisasi pos-pos APBD yang
meliputi realisasi pendapatan, belanja, surplis™(defisit) dan pembiayaan.
Perbandingan ini pada dasarnya untuk’niéngetahui keberhasilan pencapaian
target pendapatan dan mengevaluasi-ketaatan dalam pelaksanaan belanja dan

pembiayaan.

Realisasi APBD —Anogafdn X 10090 ..ocooveemmeeeeeeeeeeeeeeeee e eeeees 3.3
Anggaran

c. Analisis Rat1o
Analisisvrasio keuangan, menghubungkan unsur-unsur neraca dan laporan
realisasi anggaran satu dengan yang lainnya, dapat memberikan gambaran tentang
sejarah perusahaan dan penilaian posisinya pada saat ini.
Menurut Warsidi dan Bambang yang dikutip Sukrisno (2005) bahwa :
Analisis rasio keuangan merupakan instrumen analisis prestasi perusahaan
yang menjelaskan berbagai hubungan dan indikator keuangan, yang
ditujukan untuk menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan atau
prestasi operasi dimasa lalu dan membantu menggambarkan tren pola

perubahan tersebut, untuk kemudian menunjukkan risiko dan peluang yang
melekat pada perusahaan yang bersangkutan.
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Analisis rasio dapat dikelompokkan ke dalam 5 kelompok dasar :
1) Ratio likuiditas.
Halim (2007: 159) menyatakan bahawa :

“Ratio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya bila jatuh
tempo. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan semakin mampu
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang segera harus dibayar.
Namun, bila terlampau tinggi akan berpengaruh jelek terhadap
kemampuan labaan perusahaan, karena ada sebagian dana yang tidak
produktif yang diinvestasikan dalam current assets, akhirnya
profitabilitas perusahaan tidak optimal.”

Rasio ini meliputi rasio-rasio sebagai berikut :
a) Rasio lancar (current ratio).
Menurut Sawir (2000:8) bahwa :
“Current ratio merupakan ukutamyang paling umum digunakan untuk
mengetahui kesanggupan m€mefrohi kewajiban jangka pendek karena
rasio ini menunjukan geberapa jauh tuntutan dari kreditor jangka
pendek dipenuhi oleh ‘aktiva” yang diperkirakan menjadi uang tunai
dalam periode yang'sama dengan jatuh tempo utang.”
Current Ratig < Current Asset 34
Current Liabiliies s .
dimana
Current Asset : Aktiva Lancar
Current Liabilities : Kewajiban Lancar
b) Rasio cepat (quick ratio atau acid test ratio).

Prasetya (2004 : 49) berpendapat bahwa “quick ratio atau acid test
ratio menunjukkan hubungan antara quick assets atau aset yang sangat
likuid dengan hutang lancar. Quick asset adalah aset yang langsung
dapat diubah menjadi kas dalam periode waktu yang sangat pendek,
terdiri atas kas di kas daerah, kas di pemegang kas dan piutang.
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Quick Ratio = Quick Assets
Current Liabilities ------------------------------------------ 3-5
dimana :
Quick Assets : Kas di kas daerah + kas di pemegang kas + piutang

¢) Rasio kas (cash ratio).
Sawir (2000 : 10) menyatakan bahwa rasio kas untuk mengukur kemampuan

perusahaan membayar utang lancar dengan kas atau setaradengan kas.

Cash Ratio = Cash + Marketable Securities
Current Liabilities a0 ) /o 3.6
dimana
Cash rasio : Rasio Kas
Cash : Kas
Marketable Securities "~ Sekuritas lancar

2) Ratio leverage.

Mernurut® Sawir (2000 : 13) “Rasio leverage mengukur tingkat
solvabilitas” suatu perusahaan. Rasio ini menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi segala kewajiban finansialnya seadainya
perusahaan tersebut pada saat likuidasi.” Sedangkan Tim Penyusun Modul
Pendidikan Non Gelar Auditor Sektor Publik (2007:98) mengatakan bahwa
“Perhitungan /leverage digunakan untuk mengukur perbandingan antara

ekuitas dana (kekayaan bersih pemerintah daerah) dengan total utang.”

Rasio Leverage = Ekuitas dana
Total Utang ...................................................... 3 7
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Sawir (2000:13) Rasio-rasio /leverage yang umum digunakan adalah :
a) Rasio utang atau debt ratio (debt to total asset ratio).

Debt Ratio = Total Debt 38

Total Assets s :

dimana :
Debt ratio : Rasio Utang
Total Debt : Total Utang
Total Asset : Total Aktiva

Rasio ini memperlihatkan proporsiantara kewajiban yang dimiliki dan
seluruh kekayaan yang dimiliki. Semakin tinggi hasil persentasenya,
cenderung semakin besar 1isiko~ keuangannya bagi kreditor maupun
pemegang saham.

b) Rasio utang'terhaddp ekuitas atau DER ( debt to equity ratio).

DER \\\ AotalDebt oo 3.9
Total Equity

dimand :
Total Equity : Total Aktiva

Rasio ini menggambarkan perbandingan utang dan ekuitas dalam
pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri

perusahaan tersebut untuk memenuhi seluruh kewajibannya.
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¢) Rasio utang terhadap modal aset.
PPA-LPA FE UNDI menyatakan bahwa rasio utang terhadap total aset
modal digunakan untuk mengetahui berapa bagian dari aset modal yang

dapat digunakan untuk menjamin utang

Rasio Utang terhadap Asset Modal = Total Utang
Total Aset Modal ............... 3.10

3) Rasio solvabilitas.

Tim Penyusun Modul Pendidikan Non Gelar Auditor’Sektor Publik
(2007:98) menyatakan bahwa ‘“Perhitungan solwabilitds’ digunakan untuk
mengukur kemampuan pemerintah daerah ddlam“wi¢mbayar semua utangnya
yang akan jatuh tempo. Rasio ini bisd diuk{ir dengan rasio utang terhadap
aktiva atau rasio utang terhadap eKuitas dana.”

Rasio Solvabilitas = Total Aset
Total Utang e, 3.11

4) Rasio earning pérformance.
Menutsut~Prasetya (2000: 52) “Rasio ini mengindikasikan tingkat
pendapatan per aset yang digunakan untuk menilai kinerja pemerintah daerah,
dalam “menggunakan sumber daya yang dimiliki guna memperoleh

pendapatan.”

Earning Performance = Surplus (Pendapatan-Belanja)
Rata-rata total aset

....................... 3.12

5) Kemandirian.
Tim Penyusun Modul Pendidikan Non Gelar Auditor Sektor Publik

(2007:98) berpendapat bahwa :
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Perbandingan ini digunakan untuk mengukur tingkat kemandirian
pemerintah daerah dalam hal pendanaan aktivitasnya. Rasio ini dapat
diukur dengan membandingkan jumlah PAD (Pendapatan Asli Daerah)
terhadap jumlah DAU (Dana Alokasi Umum) ditambah jumlah
pinjaman [selain utang PFK (Perhitungan Fihak Ketiga) dan utang
pajak PPn/PPh (Pajak Pertambahan Nilai/Pajak Penghasilan)]. Di
samping itu, tingkat kemandirian dapat juga dibaca sebagai indikator
tingkat partisipasi masyarakat lokal terhadap pembangunan daerah,
indikator perkembangan ekonomi daerah dan kesejahteraan
masyarakatnya.

6) Derajat kontribusi BUMD
Menurut Mahmudi (2010: 145) “Rasio derajdt kontirbusi BUMD
bermanfaat untuk mengetahui tingkat kontribusi“perusahaan daerah dalam

mendukung pendapatan daerah.”

Derajat Kontribusi BUMD = Penerirfiadh Bagian Laba BUMD ... .. 3.13
Penerimaan PAD

2. Analisis finansial perusahagin/BUMD
Analisis finansial*perusahaan dilakukan untuk menilai apakah saham
suatu perusahadn emitén layak dijadikan alternatif investasi. Analisis ini
memberikan, gambaran tentang nilai perusahaan, karakteristik, kualitas
perusahaan,kinerja manajemen serta prospek perusahaan di masa mendatang.

Alat analisis yang digunakan berupa :

a. Rasio penilaian pasar.

Sawir (2000:20) menyatakan bahwa “Rasio penilaian (valuation ratio)
adalah ukuran yang paling komprehensif untuk menilai hasil kerja perusahaan,
karena ratio ini mencerminkan kombinasi pengaruh rasio-risiko dan rasio hasil

pengembalian. Rasio penilaian yang umum digunakan adalah :
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1) Rasio harga terhadap laba atau PER (price earning ratio).
PER = Harga Saham s 3.14

Earning lembar Saham

Sawir (2000:21) berpendapat bahwa investor dalam pasar modal yang
sudah maju menggunakan PER untuk mengukur apakah suatu saham
underpriced atau overpriced.

2) Analisis laba perlembar saham (earning per share).

Tandelilin (2008:6.47) mengatakan bahwa “Inferitiasi EPS (Earning

Per Share) suatu perusahaan menunjukkan besaritya taba bersih perusahaan

yang siap dibagikan bagi semua pemegang saham perusahaan.”

EPS = Lababersih 3.15
Jumlah lembar’saham yang beredar

EPS

ROE~x"Nilai Buku perlembar saham 316

b. Analisis returmdén risiko
Estimasi‘tethadap refurn dan risiko suatu investasi diperlukan karena sulit

untuk mengetahui secara pasti berapa return yang akan diperoleh dari suatu
investasi dimasa mendatang.
a. Return.

Merupakan imbalan atas keberanian investor menanggung risiko atas
investasi yang dilakukannya. Tandellin (2010:3.3) menyatakan bahwa :

“Sumber return investasi terdiri dari dua komponen yaitu yield dan

capital gain (loss). Yield merupakan komponen return yang

mencerminkan aliran kas atau pendapatan yang diperoleh secara

periodik dari suatu investasi.” ... “Capital gain (loss) sebagai
komponen kedua dari return merupakan kenaikan (penurunan) harga

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12/40720.pdf

74

suatu surat berharga, yang bisa memberi keuntungan (kerugian) bagi
investor. Capital gain (loss) dapat diartikan sebagai selisih perubahan
harga sekuritas pada saat sekuritas bersangkutan dijual dengan harga
pembelian awal sekuritas bersangkutan.”

1) Return total investasi.

Penjumlahan yield dan capital gain (loss) yang diperoleh dari suatu investasi

Retu;ﬂn Total = Yleld + Capltal Gain (loss) ............................. 3.17

2) Return yang diharapkan.

ER) = Y Ripri AN i, 3.18

dimana :

E(R) = return yang diharapkan dari suatuSeKurifds

Ri = return ke 1 yang mungkin terjadi

pri = probabilitas kejadian réturn ke-i

n = banyaknya refurn‘ydng mungkin terjadi.
b. Risiko.

Menurut \Tandelilin  (2008:3.4) “Risiko bisa diartikan kemungkinan
perbedaan dntarda return aktual yang diterima dengan return yang diharapkan.”
Tandelilin (2008:3.10) mengatakan bahwa “Untuk menghitung besarnya risiko
total yang dikaitkan dengan refurn yang diharapkan dari suatu investasi, dapat
dilakukan dengan menghitung besarnya ukuran varian dan standar deviasi return

investasi bersangkutan.” Rumus varian dan standar deviasi sebagai berikut :

Varian return =02=) [Ri—ER)?] ces e 3.19
Standar deviasi =0 = (0%)/2 et 3.20
di mana :
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6> = varian return

c = standar deviasi

E(R) = return yang diharapkan dari suatu sekuritas
Ri = return ke — 1 yang mungkin terjadi

Pri = probabilitas kejadian return ke-i

Tandelilin (2008:3.10) berpendapat bahwa ‘“Varian maupun standar
deviasi merupakan ukuran besarnya penyebaran distribusi ¢probabilitas, yang
menunjukkan seberapa besar penyebaran variabel random, di afitara nilai rata-rata;
semakin besar penyebarannya, semakin besar variar,atay standar deviasi investasi
tersebut.”

Selain itu dalam pengukuran sekuritas, penlw” dihitung risiko relatif sekuritas
tersebut. Tandelilin (2008:3.11)~menyatakan bahwa “Risiko relatif ini
menunjukkan risiko per unit.yeturn-yang diharapkan.” Dan Ukuran yang dipakai

dalam menghitung risik® relatif adalah koefisien varian.

Koefisien = Standar deviasi return =0l 391
Return yang diharapkan BR) s .

c. Risiko portofolio.

Menurut Tandelilin (2008:3.12) “Portofolio diartikan kumpulan aset-aset
yang dimasukkan dalam suatu investasi. Manfaat yang diharapkan dari investasi
dalam bentuk portofolio aset adalah agar investor bisa mengurangi risiko tanpa
mengurangi tingkat refurn yang diharapkan.”

Varian Portofolio

O D = G e 3.22
n'
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Investor dalam menurunkan risiko portofolio melalui diversifikasi.

Tandelilin (2008:3.15) menyatakan bahwa “Diversifikasi bisa diartikan sebagai
usaha investor dengan membentuk portofolio sedemikian rupa sehingga risiko
dapat diminimalkan tanpa mengurangi return yang diharapkan.”

7.  Analisis koefisien korelasi

a. Koefisien korelasi.

Tandelilin (2008:3.17) menyatakan bahwa “Koefisien kogelasi adalah suatu
ukuran statistik yang menunjukkan pergerakan bersafiia” relatif (relatif
comovement) antara dua variabel.” Ukuran koefisien korelasi dilambangkan
dengan (pi;) dan berjarak (berkorelasi) + 1,0 sdmpai ~1,0 dimana :

Jika p;; =+ 1,0; berarti korelasi positif'sempurna

Jika p;; = - 1,0; berarti koreldsynegatif sempurna

Jika p;; = 0,0; berarti tidak ada korelasi

a) Penggabungan @ua-seKuritas yang berkorelasi positif sempurna (+1,0)

tidak akan mermberi manfaat pengurangan Risiko;

b) Penggabiingan dua sekuritas yang berkorelasi nol, akan mengurangi Risiko

portefolio secara signifikan;

c) Penggabungan dua sekuritas yang berkorelasi negatif sempurna (-1,0),

akan menghilangkan risiko kedua sekuritas tersebut.
b. Kovarian.
Menurut Tandelilin (2008:3.18) “Kovarian adalah ukuran absolut yang
menunjukkan sejauh mana dua variabel mempunyai kecendrungan untuk bergerak

secara bersama-sama. Dalam konteks manajemen portofolio, kovarian
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menunjukkan sejauh mana return dari dua sekuritas mempunyai kecendrungan
bergerak bersama-sama.”

Tandelilin (2008:3.18) berpendapat bahwa : Kovarian positif menunjukan
kecendrungan dua sekuritas bergerak ke arah yang sama, sebaliknya kovarian
negatif berarti return dua buah sekuritas cenderung bergerak menuju arah yang
berkebalikan. Sedangkan kovarian nol mengindikasikan bahwa pergerakan dua

buah sekuritas bersifat independen satu dengan lainnya.

6 AB= Y [RAiI-ERA)]RB,i-ERB)] .S, 3.23
d i=1
c AB = kovarian antara sekuritas A dan,B
R A, = return sekuritas A pada saat'i

>(RA)  =nilai yang diharapKan.dari refurn sekuritas A
m = jumlah hasil.sekuritas yang mungkin terjadi pada periode tertentu
8. Uji asumsi klasik
Mengingat penclitian menggunakan data sekunder, dalam menentukan
ketetapan medehperlu dilakukan pengujian terhadap beberapa asumsi klasik yang
mendasari'nfodel regresi. Penyimpangan asumsi yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi uji normalitas, vji autokorelasi, uji heterokedastisitas dan uji
multikolineartitas yang secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Uji normalitas.
Menurut Ghozali (2009:107) “Uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual mempunyai

distribusi normal seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan nilai residual
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mengikuti distribusi normal.” Supaya dapat diuji data data harus berdistribusi
normal atau mendekati normal. Untuk mengetahui normalitas dengan pengamatan
melalui residual atau dengan melihat distribusi dari variabel-variabel yang diteliti.
Normalitas suatu variabel pada umumnya dideteksi dengan grafik atau wuji
statistik.

Terdapat dua komponen normalitas yaitu skewness dan kurtosis. Skewness
berhubungan dengan dengan simetris distribusi. Skewed ¢variabel (variabel
melenceng) adalah variabel yang nilai mean-nya tidak di ¢engali-tengah distribusi.
Kurtosis berhubungan dengan puncak dari suatuf distribusi. Menurut Ghozali
(2009) “Jika variabel terdistribusi secara giormal maka nilai skewness dan
kurtosis sama dengan nol.” Ghozali dalam Prastisto (2009) “ Normalitas variabel
dideteksi juga dengan menggunakafiyji‘statistik Kolmogorov-Smirov dengan cara
melihat nilai probabilitas signifikan” yang bernilai di atas nilai 0,05 maka data
berdistribusi normal daf selain‘itu juga dengan metode grafik histogram data.”

Jika data tidak ber@istribusi normal, maka dapat dilakukan transformasi agar
menjadi nogmah, ‘Untuk menormalkan data harus diketahui terlebih dahulu
bagaimana~bentuk grafik histogram dari data yang ada apakah moderate positive
skewness, subtansial positive skewness, severe positive skewness dengan bentuk L

Bentuk transformasi yang dapat dilakukan sesuai dengan grafik histogram
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Tabel. 3.1
Bentuk Transformasi Data
Bentuk Grafik Histogram Bentuk Transformasi
Moderate positive skewness SQRT (x) atau akar kuadrat
Subtansial positive skewness LGI (x) atau logaritma 10 atau LN
Severe positive skewness dengan bentuk L 1/x atau inverse
Moderate negative skewness SQRT (k-x)
Subtansial negarive skewness LG10 (k-x)
Severe negative skewness dengan bentuk L 1/(k-x)

Sumber : Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS

Menurut Ghozali dalam Prastisto (2009) “dimana kadalah’konstanta yang
berasal dari setiap skor dikurangkan sehingga skof lerkeeil adalah 1.” Setelah
dilakukan transformasi data, maka normalitags/data dapat dilihat kembali dengan
menggunakan metode grafik normalitas P-P\Plet dengan aturan melihat sebaran
data yang mengikuti garis diagenal .maka data berdistribusi normal untuk
mendekati distribusi normal.
b.  Uji autokorelasi.

Menurut GhozdliA2009:79) “Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah
dalam suatu_model regresi linear ada korelasi antar kesalahan penganggu
(residual)'pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).” Cara
mendeteksi adanya gejala autokorelasi dengan melihat nilai Durbin-Watson
(DW). Ghozali (2009:80) “Uji  Durbin-Watson hanya digunakan untuk
autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya
intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lag diantara
variabel bebas.”

Ghozali (2009:80) menyatakan bahwa pengambilan keputusan ada tidaknya

autokorelasi :
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1) Bila nilai DW terletak diantara batas atas atau upper bound (du) dan (4-du),
maka koefisien autokorelasi sama dengan nol, berarti tidak ada autokorelasi.
2) Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower boud (dl), maka
koefisien autokorelasi lebih besar daripada nol, berarti ada autokorelasi
positif;
3) Bila nilai DW lebih besar daripada (4-dl), maka koefisien autokorelasi lebih
kecil daripada nol, berarti ada autokorelasi negatif;
4) Bila nilai DW terletak di antara batas atas (du) dan batas bawah (dl) atau DW
terletak antara (4-du) dan (4-dl), maka hasilnya €alkdapat disimpulkan.
Arief (2006) menyatakan bahwa :
“Cara untuk mengatasi autokorelash -diantaranya adalah dengan
menggunakan metode Hidrent-Lus yaitu jika menemukan autokorelasi
yang positif atau negatif ‘dari*“model yang diteliti maka dapat
menggunakan p dimulai dari 0,9, -0,8....,0,8,0,9. Untuk setiap nilai p
yang dicoba, dilakukarh proses transformasi yang diikuti dengan
perhitungan regresi “yang bersangkutan. Dari setiap hasil regresi
kemudian diperoleh~dan” dipilih yang terbaik dengan melihat jumlah
kuadrat yang térkecil (sum of square residuals) dari model regresinya.”
c. Uji heterokedastisitas.

Menurut, ‘Ghozali (2006:125) “Uji  heterokedastisitas bertujuan menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain.” Jika varians residual dari pengamatan ke
pengamatan lainnya berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Dalam perhitungan

heteroskedastisitas dapat dilakukan dalam banyak model salah satunya adalah

menggunakan chart (diagram pencar), dengan dasar pemikiran bahwa :
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1) Jika ada pola tertentu, terdapat titik-titik (poin) yang ada membentuk suatu
pola yang beraturan (bergelombang, kemudian menyempit) maka terjadi
heteroskedastisitas;

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik menyebar ke atas dan di bawah nol
pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

d. Uji multikolinearitas.

Ghozali (2009: 25) mengatakan bahwa “Uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya koselasr’yang tinggi atau
sempurna antar variabel independen. Uji multikolinearitas dengan SPSS
dilakukan dengan uji regresi, dengan patokanVIF (Variance Inflation Factor) dan
koefisien korelasi antarvariabel bebas. Kriteria yang digunakan :

1) Jika nilai VIF di sekitar angkd ‘lyatdu memiliki toleransi mendekati 1, maka
dikatakan tidak terdapatpcsmasalahan multikolinearitas;

2) Jika koefisen kor€lasi.antarvariabel bebas kurang dari 0,5, maka tidak
terdapat masalah kdlinearitas.

e. Uji hipetesis,penelitian.

Modél analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh return dan risiko
terhadap pendapatan asli daerah dengan menggunakan regresi linier berganda,

dengan persamaan sebagai berikut :

Y =0at+b; Xi+ by XoF el i 3.24
dimana :

Y = Pendapatan Asli Daerah

a = konstanta
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bin = koefisien regresi

X1 = Return

X, = Risiko

el = kesalahan pengganggu.

Besarnya konstanta tercermin dalam o, dan besarnya koefisien dari masing-
masing variabel indepeden ditunjukkan bl, ... bn. Variabel bebas merupakan
return dan risiko investasi, sedangkan variabel dependennyasadalah pendapatan
asli daerah.

Pengujian hipotesis digunakan untuk mehgetahui pengaruh variabel
dependen (Y) dengan variabel independen (X9 adalah’menggunakan regresi linier
berganda. Adapun langkah-langkah analisis sebagai berikut :

a) Uji Regresi Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk.mengetahui ada tidaknya pengaruh secara bersama-
sama antara variabel bebas.tethadap variabel terikat. Prosedur yang digunakan
untuk melakukan uji Fradalah :

(1) Merumuskan hipotesis

HI : L b n # 0, artinya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari

variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan dan parsial.
(2) Menentukan tingkat signifikasi

Hipotesis ini diuji dengan menggunakan tingkat signifikasi sebesar o = 0,05
(3) Menentukan kriteria pengujian hipotesis penelitian

Hipotesis diterima jika F gnifikan < 0,05

Hipotesis ditolak jika F gnifikasi > 0,05
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b) Uji Regresi Parsial (Uji t)
Uji — t ini digunakan untuk menguji hipotesis yang menyatakan bahwa nilai
rata-rata pada beberapa variable akan berbeda secara signifikan untuk dua sampel

atau kelompok yang independen. Dalam hal ini hipotesis nol dinyatakan sebagai

pl =p2=0.
E= XLoXD s 3.25
SX1-X2
dimana :
x1 =rata-rata kelompok 1
x2 =rata-rata kelompok 2
SX1 -X2 =kumpulan standard error gf ,difference antar nilai rata-rata

masing-masing kelompok

H. Tahapan Penelitian

Penelitian ini Bepmula” dari proses pengumpulan data sekunder yang
diperoleh dari Sekretastat DPRD, Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daeralg=Biro” Hukum dan Biro Ekonomi Sekretariat Daerah, PT. BPR
Syariah Bangka Belitung seperti Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah, Neraca, Arus Kas, Peraturan Daerah, Laporan Keuangan Emiten,
serta informasi-informasi dari situs internet.

Tahap kedua setelah proses pengumpulan data dilanjutkan dengan analisis
data. Analisis data sendiri terbagi dua :
1. Analisis laporan keuangan pemerintah provinsi dan analisis perusahaan serta

return dan resiko investasi sendiri;
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2. Hasil dari return dan resiko itu selanjutnya di lakukan uji asumsi klasik dan
uji t-hitung dan uji F.

Pada tahap akhir, setelah dilakukan analisis data dilanjutkan dengan proses
penarikan kesimpulan terhadap hipotesis penelitian yang meliputi pengaruh return
terhadap pendapatan asli daerah dan pengaruh resiko terhadap pendapatan asli
daerah. Hasil dari kesimpulan dirumuskan sebagai bahan rekomendasi kebijakan

publik dalam menginvestasikan dana.

Pengumpulan Data

|
Data Sekundet

v

Laporan Keuangan dan sumber

lain yanhg felevan

Analisis Data dan
Pembahasan

v

Analisis Vertikal,z\Ahalisis Horizontal (Analisis Trend & Analisis Perbandingan
Realisasi dan Aniggaran), Analisis Rasio, Analisis Financial Perusahaan, Analisis

Returng& Risiko serta Resiko Portofolio, Analisis Kovarian & Koefisien Korelasi,
Uji Nermalitas, Uji Autokorelasi, Uji Heterokedastisitas, Uji Multikolineartitas,
Regresi Linier Berganda, Uji F dan Uji t

Penarikan Kesimpulan

v v

Kondisi Kinerja Keuangan Return & Resiko terhadap PAD
] ]
\ 4 v

Rekomendasi Manajemen

Gambar 3.1
Tahapan Penelitian
Sumber : Diolah peneliti
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Kinerja keuangan, menunjukkan dalam penyediaan sarana dan prasarana
sangat baik, terlihat bahwa proporsi aset tetap cukup signifikan dibandingkan
aset lainnya, meskipun aset tetap tersebut belum menggambarkan kondisi
yang sebenarnya karena tidak adanya sistem penyusutafi:“Sémentara tingkat
likuiditas dan solvabilitas cenderung over likuidyatau over solvabel dan
tingginya rasio leverage. Sumber Penddpatan asli daerah dengan terbesar
berasal dari pajak daerah, tetapi disisivproduktivitas relatif masih kurang
optimal. Ini disebabkan kel€malian® dalam perencanaan dan inefisiensi
anggaran, kurang pemanfaatan’aset oleh pemerintah provinsi, terlalu besarnya
kas di kas daerah{ tihgginya ketergantungan pemerintah provinsi terhadap
dana dari pemerintah pusat, dan terlalu tinggi biaya operasi dibandingkan
belanjasmedal serta rendahnya daya serap dana yang disebabkan program dan
kegiatarfyang tidak berjalan. Terjadinya penurunan kinerja keuangan yang
diakibatkan terjadinya defisit anggaran. Selain itu tata kelola perusahaan
belum diimplementasikan secara baik, dan masih rendahnya perform kinerja
pemerintah  daerah, meskipun kemandiran cukup tinggi. Investasi
dilaksanakan tanpa melalui proses keputusan investasi dan penilaian terhadap
perusahaan emiten sehingga rendahnya derajat kontribusi yang diberikan

BUMD. Dari penyertaan modal pemerintah provinsi hanya dua perdelapan
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perusahaan emiten yang memberikan dividen dimana expected return
dibawah tingkat suku bunga Bank Indonesia.

2. Pengaruh return dan risiko terhadap pendapatan asli daerah baik secara
simultan dan parsial return dan risiko tidak berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan asli daerah Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Ini
disebabkan rendahnya tingkat kontribusi refurn dan risiko investasi terhadap
pendapatan asli daerah Pemerintah Provinsi KepulauansBangka Belitung.
Sementara pajak daerah mempunyai pengaruh yang, dofitinan dibandingkan

pendapatan lainnya terhadap pendapatan asli da¢raln

B. Saran
Berdasarkan analisis data dafi~kesimpulan, saran yang dapat disampaikan

peneliti adalah sebagai berikut™

1. Bagi Praktisi

Sebagai public services khususnya Pemerintah Provinsi Kepulauan

Bangkaguntuk” dapat memperbaiki perencanaan dengan memperkirakan
dampaldterbesar yang akan terjadi dimasa mendatang berdasarkan kondisi
sekarang yang akan mempengaruhi masa akan datang dan melakukan efisien
anggaran. Paling utama adalah mengoptimalkan pendapatan asli daerah
melalui peningkatan pelayanan dengan menggunakan/memanfaatkan
kekayaan daerah yang belum dimanfatkan secara optimal serta menyediakan
pelayanan yang belum tersentuh oleh sektor swasta, pemanfaatan aset daerah,

melakukan manajemen kas dengan melalui perencanaan anggaran, penentuan
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aliran kas berupa keputusan operasional, keputusan belanja modal, keputusan
kredit dan keputusan pembiayaan, disertai mobilasisasi kas dengan
mempercepat penagihan, mengendalikan hutang, mengendalikan saldo bank
dan investasi kelebihan kas serta pengelolaan float. Pemerintah provinsi
sangat diharapkan dapat melakukan manajemen investasi dengan melakukan
proses keputusan investasi, menilai perusahaan yang menjadi emiten melalui
analisis financial perusahaan, memilih investasi dengan return yang optimal,
dan melakukan disinvestasi terhadap investasi yang\tiddk®memberi manfaat
baik bagi kepada masyarakat maupun keuntungasibagi pemerintah provinsi.
Selain itu pemerintah juga diharapkan dapatymenyusun Good Government
Governace (GGG) dan mengimplementasikan sebagai tata kelola perusahaan,
melakukan manajemen risiko{dengan cara menindentifikasi risiko bentuk-
bentuk risiko, menempatkan ukuran risiko dan alternatif serta menganalisis,
memutuskan, melaksanakan, mengontrol serta mengevaluasi alternatif yang
dipilih.
2. Bagi Teeritis

Guna‘péngembangan ilmu pengetahuan hendaknya dapat meneliti terhadap
perusahaan yang telah memiliki GCG dan menambah/menggunakan variabel
lain yang dapat mempengaruhi pendapatan asli daerah serta mengidentifikasi
risiko dan bentuk-bentuk risiko pemerintah daerah serta mengevaluasikan

risiko tersebut.
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Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Periode 31 Desember 2003 s/d 2010

URAIAN 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010

Pendapatan

Pendapatan Asli Daerah

Pendapatan Pajak Daerah 64.805,23 106.887,40 172.164,29 173.574,90 173.292,13 260.085,86 215.623,98 296.214,79

Pendapatan Retribusi Daerah 672,50 581,37 638,05 942,89 1.265,79 3.000,95 4.043,05 2.628,02

Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan

daerah yang dipisahkan - 93,41 137,02 - 1.023,52 1.771,55 3.077,33

Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang 6.302,41 6.899,46 15.365,01 23.655,51 28.983,98 30.074,23 25.361,26 26.201,88
Jumlah Pendapatan Asli Daerah 71.780,14 114.461,64 188.304,37 198.173,30 203.541,90 294.184,56 246.799,84 328.122,02
Pendapatan Transfer

Transfer Pemerintah Pusat - Dana - - - - - - - -

Dana Bagi Hasil Pajak 35.153,20 17.567,68 22.744 32 25.370,53 33.011,24 41.571,83 44.007,94 52.057,51

Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam - 22.156,33 36.897,67 34.939,80 53.957,72 93.494,50 60.310,39 48.516,96

Dana Alokasi Umum 162.490,00 170.227,00 187:358,00 275.690,00 319.357,00 391.045,44 407.994,84 410.642,31

Dana Alokasi Khusus 5.900,00 - - - 19.826,10 45.563,00 8.071,80
Jumlah Pendapatan Transfer - Dana 203.543,20 209.951,01 246.999,99 336.000,33 406.325,96 545.937,87 557.876,17 519.288,58
Transfer Pemerintah Pusat- Lainnya

Dana Otonomi Khusus - - - - - - - 450,00

Dana Penyesuaian - - - - - - 169,13 164,51
Jumlah Pendapatan Transfer Lainnya - - - - - - 169,13 614,51
Lain-Lain Pendapatan yang sah 8.583,44 3245.59 1.424,00

Pendapatan Hibah - - - - - - - -

Pendapatan Dana Darurat - - - - - - - -

Pendapatan Lainnya - - - - - - - -
Jumlah lain-lain pendapatan yang sah 8.583,44 3.245,59 1.424,00 - - - - -

Jumlah Pendapatan 283.906,/3 327.658,24 436.728,36 534.173,63 609.867,86 840.122,43 804.845,14 848.025,11
Belanja
Belanja Operasi

Belanja Pegawai 56.773,07 51.164,55 54.189,62 64.706,94 113.676,09 162.971,82 170.608,68 185.113,59

Belanja Barang 337%626,49 42.302,01 50.863,20 78.506,58 82.057,72 105.828,48 127.442,83 136.056,17

Belanja Bunga - - - - - - -

Belanja Subsidi - - - - - - 993,56 1.251,75

Belanja Hibah - - - - 47.385,39 123.412,33 156.610,56 26.406,95

Belanja Bantuan Sosial - - - - 73.634,87 45.847,67 28.700,83 17.946,77
Jumlah Belanja Operasi 90.399,56 93.466,56 105.052,82 143.213,52 316.754,07 438.060,30 484.356,46 366.775,23
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URAIAN 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010
Belanja Modal 95.043,67 90.220,15 - - - - - -
Belanja Tanah - - 115.756,84 142.335,53 4.669,92 16.416,91 34.203,07 23.801,90
Belanja Peralatan & Mesin - - - - 21.923,21 42.816,72 13.033,98 14.337,61
Belanja Gedung & Bangunan - - - - 25.203,74 52.782,61 61.210,57 146.600,52
Belanja Irigasi & Jaringan - - - - 137.530,90 117.899,07 127.146,45 128.492,63
Belanja Asset Tetap lainnya - - - - 5.181,65 5.275,92 2.525,98 129,34
Belanja Asset Lainnya - - - - -
Jumlah Belanja Modal 95.043,67 90.220,15 115.756,84 142.335,53 194.509,42 235.191,23 238.120,05 313.362,00
Belanja Tak Terduga
Belanja Tak Terduga 420,00 1.892,26 162,00 933,98 2.162,18 - 500,00 899,15
Jumlah Belanja Tak Terduga 420,00 1.892,26 162,00 933,98 2.162,18 - 500,00 899,15
Transfer
Bagi Hasil Pajak ke Kabupaten/Kota & 55.080,39 95.380,26 119.271485 176.898,78 122.999,56 102.097,45 131.284,77 181.679,37
Bagi Hasil Retribusi ke Kabupaten/Kota - - - - - - - -
Bagi Hasil Pendapatan Lainnya ke - - s - - - - -
Jumlah Transfer Bagi hasil Pendapatan ke 55.080,39 95.380,26 119.271,85 176.898,78 122.999,56 102.097,45 131.284,77 181.679,37
Total Belanja dan Transfer 240.943,62 280.959,23 340,.243,51 463.381,81 636.425,23 775.348,98 854.261,28 862.715,75
Surplus / Defisit 42.963,16 46.699,01 967484,85 70.791,82 (26.557,37) 64.773,45 (49.416,14) (14.690,64)
Pembiayaan
Penggunaan SILPA 52.673,60 85.822,18 131.521,14 227.005,97 290.197,79 254.692,42 315.465,87 264.129,74
Pencairan Dana Cadangan - - - - - - - -
Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang
dipisahkan - a - - - - 80,00 -
Penerimaan Pinjaman Daerah - - - - - - - -
Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman - - - - - - - -
Jumlah Penerimaan Pembiayaan 52.673,60 85.822,13 131.521,14 227.005,97 290.197,79 254.692,42 315.545,87 264.129,74
Pengeluaran Pembiayaan
Pembentukan Dana Cadangan - - - - - - - -
Penyertaan Modal Pemerintah Daerah 1.300,00 1.000,00 1.000,00 7.600,00 8.948,00 4.000,00 2.000,00 8.000,00
Pembayaran Pokok Pinjaman - - - - - - - 1.006,72
Pemberian Pinjaman Daerah - - - - - - - -
Silpa Tahun berkenaan 8.514,62 131.521,14 - - - - - -
Jumlah Pengeluaran Pembiayaan 9.814,62 132.521,14 1.000,00 7.600,00 8.948,00 4.000,00 2.000,00 9.006,72
Pembiayaan Netto 42.858,98 (46.699,01) 130.521,14 219.405,97 281.249,79 250.692,42 313.545,87 255.123,02
Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) 85.822,14 - 227.005,99 290.197,79 254.692,42 315.465,87 264.129,73 240.432,38
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Lampiran 8
Tabel L. 8
Analisis Pertumbuhan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Periode 31 Desember 2003 s/d 2010
(dalam prosentase)
URAIAN 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 Rata-rata
Pendapatan
Pendapatan Asli Daerah
Pendapatan Pajak Daerah 64,94% 61,07% 0,82% -0,16% 50,09% -17,10% 37,38% 28,15%
Pendapatan Retribusi Daerah -13,55% 9,75% 47,78% 34,25% 137,08% 34,73% -35,00% 30,72%
Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan daerah yang
dipisahkan 0% 46,69% -100% 0 0 73,08% 73,71% 13,35%
Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah 9,47% 122,70% 53,96% 22.53% 3,76% -15,67% 3,31% 28,58%
Jumlah Pendapatan Asli Daerah 59,46% 64,51% 5,249 2,71% 44,53% -16,11% 32,95% 27,61%
Pendapatan Transfer
Transfer Pemerintah Pusat - Dana Perimbangan 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
Dana Bagi Hasil Pajak -50,03% 29,47% 11%5% 30,12% 25,93% 5,86% 18,29% 10,17%
Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam 0% 66,53% HA31% 54,43% 73,27% -35,49% -19,55% 19,13%
Dana Alokasi Umum 4,76% 10,06% 47,15% 15,84% 22,45% 4,33% 0,65% 15,03%
Dana Alokasi Khusus -100% 0% 0% 0% 0% 130% -82% -7,50%
Jumlah Pendapatan Transfer - Dana Perimbangan 3,15% 1%165% 36,03% 20,93% 34,36% 2,19% -6,92% 15,34%
Transfer Pemerintah Pusat- Lainnya
Dana Otonomi Khusus 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
Dana Penyesuaian 0% 0% 0% 0% 0% 0% -2,73% 0%
Jumlah Pendapatan Transfer Lainnya 0% 0% 0% 0% 0% 0% 263,34% 37,62%
Lain-Lain Pendapatan yang sah -62% -56% -100% 0% 0% 0% 0%]| -31,19%
Pendapatan Hibah 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
Pendapatan Dana Darurat 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
Pendapatan Lainnya 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
Jumlah lain-lain pendapatan yang sah -62,19% -56,13% -100% 0% 0% 0% 0%| -31,19%
Jumlah Pendapatan 15,41% 33,29% 22,31% 14,17% 37,75% -4,20% 5,37% 17,73%
Belanja
Belanja Operasi
Belanja Pegawai -9,88% 5,91% 19,41% 75,68% 43,37% 4,69% 8,50% 21,10%
Belanja Barang 25,80% 20,24% 54,35% 4,52% 28,97% 20,42% 6,76% 23,01%
Belanja Bunga 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0,00%
Belanja Subsidi 0% 0% 0% 0% 0% 0% 25,99% 3,71%
Belanja Hibah 0% 0% 0% 0,00% 160,44% 26,90% -83,14%|  14,89%
Belanja Bantuan Sosial 0% 0% 0% 0,00% -37,74% -37,40% -37,47% -16,09%
Jumlah Belanja Operasi 3,39% 12,40% 36,33% 121,18% 38,30% 10,57% -24,28% 28,27%
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Tabel L.8 Lanjutan

URAIAN 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 Rata-rata
Belanja Modal -5,08% -100,00% 0,00% 0% 0% 0% 0%]| -15,01%
Belanja Tanah 0% 0% 22,96% -96,72% 251,55% 108,34% -30,41% 36,53%
Belanja Peralatan & Mesin 0% 0% 0% 100,00% 95,30% -69,56% 10,00% 19,39%
Belanja Gedung & Bangunan 0% 0% 0% 100,00% 109,42% 15,97% 139,50% 52,13%
Belanja Irigasi & Jaringan 0% 0% 0% 100,00% -14,27% 7,84% 1,06% 13,52%
Belanja Asset Tetap lainnya 0% 0% 0% 100,00% 1,82% -52,12% -94,88% -6,45%
Belanja Asset Lainnya 0% 0% 0% - 0% 0% 0% 0%
Jumlah Belanja Modal -5,08% 28,30% 22,96% 86,66%0 20,92% 1,25% 31,60% 19,51%
Belanja Tak Terduga
Belanja Tak Terduga 350,54% -91% 477% 132% -100% 0% 80%| 120,99%
Jumlah Belanja Tak Terduga 350,54% -91,44% 476753% 131,50% -100% 0% 79,83%)| 120,99%
Transfer
Bagi Hasil Pajak ke Kabupaten/Kota & Pemerintah Desa 73,17% 25,05% 48182% -30,47% -16,99% 28,59% 38,39% 23,72%
Bagi Hasil Retribusi ke Kabupaten/Kota 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
Bagi Hasil Pendapatan Lainnya ke Kabupaten/Kota 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
Jumlah Transfer Bagi hasil Pendapatan ke Kab/Kota 73,17% 25,05% 48,32% -30,47% -16,99% 28,59% 38,39% 23,72%
Total Belanja dan Transfer 16,61% 21,10%0 36,19% 37,34% 21,83% 10,18% 0,99% 20,61%
Surplus / Defisit 8,70% 106:61% -26,63% -137,51% -343,90% -176,29% -70,27%| -91,33%
Pembiayaan
Penggunaan SILPA 62,93% 53,25% 72,60% 27,84% -12,23% 23,86% -16,27% 30,28%
Pencairan Dana Cadangan 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang dipisahkan 6% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
Penerimaan Pinjaman Daerah 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
Jumlah Penerimaan Pembiayaan 62,93% 53,25% 72,60% 27,84% -12,23% 23,89% -16,29% 30,28%
Pengeluaran Pembiayaan
Pembentukan Dana Cadangan
Penyertaan Modal Pemerintah Daerah -23,08% 0,00% 660,00% 17,74% -55,30% -50% 300%| 121,34%
Pembayaran Pokok Pinjaman 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
Pemberian Pinjaman Daerah 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
Silpa Tahun berkenaan 1444,65% 0% 0% 0% 0% 0% 0%| 206,38%
Jumlah Pengeluaran Pembiayaan 1250,24% -99,25% 660,00% 17,74% -55,30% -50,00% 350,34%| 296,25%
Pembiayaan Netto -208,96% -379,49% 68,10% 28,19% -10,86% 25,07% -18,63%| -70,94%
Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) -100% 0% 27,84% -12,23% 23,86% -16,27% -8,97%| -12,25%

Sumber : Laporan Realisasi Anggaran Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, diolah.
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Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Periode 31 Desember 2003 s/d 2010
(dalam jutaan rupiah)

Lampiran 5

URAIAN 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010

Pendapatan

Pendapatan Asli Daerah

Pendapatan Pajak Daerah 64.805,23 106.887,40 172.164,29 173.574,90 173.292,13 260.085,86 215.623,98 296.214,79

Pendapatan Retribusi Daerah 672,50 581,37 638,05 942,89 1.265,79 3.000,95 4.043,05 2.628,02

Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan - 93,41 137,02 . 1.023,52 1.771,55 3.077,33

Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah 6.302,41 6.899,46 15.365,01 23,655,541 28.983,98 30.074,23 25.361,26 26.201,88
Jumlah Pendapatan Asli Daerah 71.780,14 114.461,64 188.304,37 198.1%73,80 203.541,90 294.184,56 246.799,84 328.122,02
Pendapatan Transfer

Transfer Pemerintah Pusat - Dana - - - - - - - -

Dana Bagi Hasil Pajak 35.153,20 17.567,68 22.744,32 25.370,53 33.011,24 41.571,83 44.007,94 52.057,51

Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam - 22.156,33 36.897407 34.939,80 53.957,72 93.494,50 60.310,39 48.516,96

Dana Alokasi Umum 162.490,00 170.227,00 187358400 275.690,00 319.357,00 391.045,44 407.994,84 410.642,31

Dana Alokasi Khusus 5.900,00 - - - 19.826,10 45.563,00 8.071,80
Jumlah Pendapatan Transfer - Dana 203.543,20 209.951,01 246.999,99 336.000,33 406.325,96 545.937,87 557.876,17 519.288,58
Transfer Pemerintah Pusat- Lainnya

Dana Otonomi Khusus - - - - - - - 450,00

Dana Penyesuaian - £ - - - - 169,13 164,51
Jumlah Pendapatan Transfer Lainnya - - - - - - 169,13 614,51
Lain-Lain Pendapatan yang sah 8.583,44 3¢245,59 1.424,00

Pendapatan Hibah - “ - - - - - -

Pendapatan Dana Darurat - - - - - - - -

Pendapatan Lainnya - - - - - - - -
Jumlah lain-lain pendapatan yang sah 8.583,44 3.245,59 1.424,00 - - - - -

Jumlah Pendapatan 283.906;78 327.658,24 436.728,36 534.173,63 609.867,86 840.122,43 804.845,14 848.025,11
Belanja
Belanja Operasi

Belanja Pegawai 56.793,07 51.164,55 54.189,62 64.706,94 113.676,09 162.971,82 170.608,68 185.113,59

Belanja Barang 33.626,49 42.302,01 50.863,20 78.506,58 82.057,72 105.828,48 127.442,83 136.056,17

Belanja Bunga - - - - - - -

Belanja Subsidi - - - - - - 993,56 1.251,75

Belanja Hibah - - - - 47.385,39 123.412,33 156.610,56 26.406,95

Belanja Bantuan Sosial - - - - 73.634,87 45.847,67 28.700,83 17.946,77
Jumlah Belanja Operasi 90.399,56 93.466,56 105.052,82 143.213,52 316.754,07 438.060,30 484.356,46 366.775,23
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URAIAN 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010
Belanja Modal 95.043,67 90.220,15 - - - - - -
Belanja Tanah - - 115.756,84 142.335,53 4.669,92 16.416,91 34.203,07 23.801,90
Belanja Peralatan & Mesin - - - - 21.923,21 42.816,72 13.033,98 14.337,61
Belanja Gedung & Bangunan - - - - 25.203,74 52.782,61 61.210,57 146.600,52
Belanja Irigasi & Jaringan - - - - 137.530,90 117.899,07 127.146,45 128.492,63
Belanja Asset Tetap lainnya - - - - 5.181,65 5.275,92 2.525,98 129,34
Belanja Asset Lainnya - - - - -
Jumlah Belanja Modal 95.043,67 90.220,15 115.756,84 142.335,53 194.509,42 235.191,23 238.120,05 313.362,00
Belanja Tak Terduga
Belanja Tak Terduga 420,00 1.892,26 162,00 933,98 2.162,18 - 500,00 899,15
Jumlah Belanja Tak Terduga 420,00 1.892,26 162,00 933,98 2.162,18 - 500,00 899,15
Transfer
Bagi Hasil Pajak ke Kabupaten/Kota & 55.080,39 95.380,26 119.271,85 V76.898,78 122.999,56 102.097,45 131.284,77 181.679,37
Bagi Hasil Retribusi ke Kabupaten/Kota - - - - - - - -
Bagi Hasil Pendapatan Lainnya ke - - 3 - - - - -
Jumlah Transfer Bagi hasil Pendapatan ke 55.080,39 95.380,26 119.271,85 176.898,78 122.999,56 102.097,45 131.284,77 181.679,37
Total Belanja dan Transfer 240.943,62 280.959,23 340.243751 463.381,81 636.425,23 775.348,98 854.261,28 862.715,75
Surplus / Defisit 42.963,16 46.699,01 96,484,85 70.791,82 (26.557,37) 64.773,45 (49.416,14) (14.690,64)
Pembiayaan
Penggunaan SILPA 52.673,60 85.82243 131.521,14 227.005,97 290.197,79 254.692,42 315.465,87 264.129,74
Pencairan Dana Cadangan - % - - - - - -
Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang - o - - - - 80,00 -
Penerimaan Pinjaman Daerah - - - - - - - -
Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman - - - - - - - -
Jumlah Penerimaan Pembiayaan 52.673,60 857822,13 131.521,14 227.005,97 290.197,79 254.692,42 315.545,87 264.129,74
Pengeluaran Pembiayaan
Pembentukan Dana Cadangan - - - - - - - -
Penyertaan Modal Pemerintah Daerah 1.300,00 1.000,00 1.000,00 7.600,00 8.948,00 4.000,00 2.000,00 8.000,00
Pembayaran Pokok Pinjaman - - - - - - - 1.006,72
Pemberian Pinjaman Daerah - - - - - - - -
Silpa Tahun berkenaan 87514,62 131.521,14 - - - - - -
Jumlah Pengeluaran Pembiayaan 9.814,62 132.521,14 1.000,00 7.600,00 8.948,00 4.000,00 2.000,00 9.006,72
Pembiayaan Netto 42.858,98 (46.699,01) 130.521,14 219.405,97 281.249,79 250.692,42 313.545,87 255.123,02
Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) 85.822,14 - 227.005,99 290.197,79 254.692,42 315.465,87 264.129,73 240.432,38
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Tabel L. 6
Analisis Proporsi Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2003 s/d 2010 (dalam prosentase)
URAIAN 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 Rata-rata
Pendapatan
Pendapatan Asli Daerah
Pendapatan Pajak Daerah 90,28% 93,38% 91,43% 87,59% 85,14% 88,41% 87,37% 90,28% 89,23%
Pendapatan Retribusi Daerah 0,94% 0,51% 0,34% 0,48% 0,62% 1,02% 1,64% 0,80% 0,79%
Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan 0,00% 0,08% 0,07% 0% 0% 0,35% 0,72% 0,94% 0,27%
Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah 17,93% 39,27% 67,56% 93,24% 87:80% 72,34% 57,63% 50,33% 60,76%
Jumlah Pendapatan Asli Daerah 25,28% 34,93% 43,12% 37,10% 33,37% 35,02% 30,66% 38,69% 34,77%
Pendapatan Transfer
Transfer Pemerintah Pusat - Dana 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0,00%
Dana Bagi Hasil Pajak 17,27% 8,37% 9,21% 7,55% 8,12% 7,61% 7,89% 10,02% 9,51%
Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam 0% 10,55% 14,94% 10,40% 13,28% 17,13% 10,81% 9,34% 10,81%
Dana Alokasi Umum 57,23% 51,95% 42,90% SL61% 52,36% 46,55% 50,69% 48,42% 50,22%
Dana Alokasi Khusus 2,90% 0,00% 0,00% 0;00% 0,00% 3,63% 8,17% 1,55% 2,03%
Jumlah Pendapatan Transfer - Dana 71,69% 64,08% 56,56% 62,90% 66,63% 64,98% 69,31% 61,24% 64,67%
Transfer Pemerintah Pusat- Lainnya
Dana Otonomi Khusus 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 73,23% 9,15%
Dana Penyesuaian 0% 0% 0% 0% 0% 0% 100,00% 26,77% 15,85%
Jumlah Pendapatan Transfer Lainnya 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0,02% 0,07% 0,01%
Lain-Lain Pendapatan yang sah 100% 100% 100% 0% 0% 0% 0% 0% 37,50%
Pendapatan Hibah 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0,00%
Pendapatan Dana Darurat 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0,00%
Pendapatan Lainnya 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0,00%
Jumlah lain-lain pendapatan yang sah 3,02% 0,99% 0,33% 0% 0% 0% 0% 0% 0,54%
Jumlah Pendapatan 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100,00%
Belanja
Belanja Operasi
Belanja Pegawai 62,80% 54,74% 51,58% 45,18% 35,89% 37,20% 35,22% 50,47% 46,64%
Belanja Barang 37,20% 45,26% 48,42% 54,82% 25,91% 24,16% 26,31% 37,10% 37,40%
Belanja Bunga 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0,00%
Belanja Subsidi 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0,21% 0,34% 0,07%
Belanja Hibah 0% 0% 0% 0% 14,96% 28,17% 32,33% 7,20% 10,33%
Belanja Bantuan Sosial 0% 0% 0% 0% 23,25% 10,47% 5,93% 4,89% 5,57%
Jumlah Belanja Operasi 37,52% 33,27% 30,88% 30,91% 49,77% 56,50% 56,70% 42,51% 42,26%
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Tabel L.6 Lanjutan
URAIAN 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 Rata-rata
Belanja Modal 100% 100% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 25,00%
Belanja Tanah 0% 0% 100,00% 100,00% 2,40% 6,98% 14,36% 7,60% 28,92%
Belanja Peralatan & Mesin 0% 0% 0% 0% 11,27% 18,21% 5,47% 4,58% 4,94%
Belanja Gedung & Bangunan 0% 0% 0% 0% 12,96% 22,44% 25,71% 46,78% 13,49%
Belanja Irigasi & Jaringan 0% 0% 0% 0% 70,71% 50,13% 53,40% 41,00% 26,90%
Belanja Asset Tetap lainnya 0% 0% 0% 0% 2,66% 2,24% 1,06% 0,04% 0,75%
Belanja Asset Lainnya 0% 0% 0% 0% 0,00%
Jumlah Belanja Modal 39,45% 32,11% 34,02% 30,72% 30,56% 30,33% 27,87% 36,32% 32,67%
Belanja Tak Terduga
Belanja Tak Terduga 100% 100% 100% 100% 100% 0% 100% 100% 87,50%
Jumlah Belanja Tak Terduga 0,17% 0,67% 0,05% 0,20% 0,34% 0,00% 0,06% 0,10% 0,20%
Transfer
Bagi Hasil Pajak ke Kabupaten/Kota & 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100,00%
Bagi Hasil Retribusi ke Kabupaten/Kota - - - - - - - - 0,00%
Bagi Hasil Pendapatan Lainnya ke - - - g - - - - 0,00%
Jumlah Transfer Bagi hasil Pendapatan ke 22,86% 33,95% 35,05% 38,18% 19,33% 13,17% 15,37% 21,06% 24,87%
Total Belanja dan Transfer 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100,00%
Surplus / Defisit 50,06% 0,00% 42,50% 24,39% -10,43% 20,53% -18,71% -6,11% 12,78%
Pembiayaan
Penggunaan SILPA 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100,00%
Pencairan Dana Cadangan 0,00%
Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang 0,03% 0,00%
Penerimaan Pinjaman Daerah 0,00%
Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman 0,00%
Jumlah Penerimaan Pembiayaan 123% -184% 101% 103% 103% 102% 101% 104% 69,04%
Pengeluaran Pembiayaan
Pembentukan Dana Cadangan 0,00%
Penyertaan Modal Pemerintah Daerah 13,25% 0,75% 100% 100% 100% 100% 100% 88,82% 75,35%
Pembayaran Pokok Pinjaman 11,18% 1,40%
Pemberian Pinjaman Daerah 0,00%
Silpa Tahun berkenaan 86,75% 99,25% 23,25%
Jumlah Pengeluaran Pembiayaan 22,90%| -283,78% 0,77% 3,46% 3,18% 1,60% 0,64% 3,53% -30,96%
Pembiayaan Netto 49,94% 0% 57,50% 75,61% 110,43% 79,47% 118,71% 106,11% 74,72%
Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) 100% 0% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 87,50%

Sumber : Laporan Realisasi Anggaran Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, diolah.
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Tabel L.1
PROVINSI
LAPORAN REALISASI ANGGARAN
TAHUN ANGGARAN
Nomor urut URAIAN Jumlah (Rp) __ Bertambah/ (Berkurang)
Perubahan Realisasi Rp %
1 PENDAPATAN
1.1 PENDAPATAN ASLI DAERAH
1.1.1 Pendapatan Pajak daerah
1.1.2 Pendapatan Retribusi daerah
1.1.3 yang dipisahkan
1.1.4 Lain-lain Pendapatan Asli daerah yang sah
1.2 PENDAPATAN TRANSFER
1.2.1 Transfer pemerintah Pusat - dana Perimbangan
1.2.1.1 Dana Bagi Hasil Pajak
1.2.1.2 Dana Bagi Hasil Bukan Pajak (Sumber DayaAlam)
1.2.13 Dana Alokasi Umum
1.2.14 Dana Alokasi Khusus
1.2.2 Transfer Pemerintah Pusat - Lainnya
1.2.2.1 Dana Otonomi Khusus
1222 Dana Penyesuaian
1.2.1.3 Dana Alokasi Umum
1.2.14 Dana Alokasi Khusus
122 Transfer Pemerintah Pusat - Lainnya
1.2.2.1 Dana Otonomi Khusus
1222 Dana Penyesuaian
1.3 LAIN-LAIN PENDAPATAN YANG SAH
1.3.1 Pendapatan Hibah
1.3.2 Pendapatan Dana Darurat
133 Pendapatan lainnya
Jumlah
2 BELANJA
2.1 BELANJA OPERASI
2.1.1 Belanja Pegawai
2.1.2 Belanja Baranig
2.1.3 Belanja Bunga
2.1.4 Belanja Subsidi
2.1.5 BelanjanHibah
2.1.6 Belanja Bantuan Sosial
2.1.7 Belanja Bantuan Keuangan
2.2 Belanja Modal
2.2.1 Belanja Tanah
222 Belanja Peralatan dan Mesin
223 Belanja Gedung dan Bangunan
224 Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan
225 Belanja Aset Tetap Lainnya
2.2.6 Belanja Aset Lainnya
2.3 BELANJA TIDAK TERDUGA
2.3.1 Belanja Tidak Terduga
Jumlah
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Jumlah (Rp) Bertambah/ (Berkurang)
Nomor urut URAIAN
Anggaran Setelah Realisasi Rp %
Perubahan

2.4 TRANSFER
2.4.1 Bagi Hasil pajak ke kabupaten/Kota
242 Bagi Hasil Retribusi ke Kabupaten/Kota
2.4.3 Bagi Hasil Pendapatan Lainnya ke Kabupaten/Kota

Surplus / (Defisit)
3 PEMBIAYAAN
3.1 PENERIMAAN DAERAH

Penggunaan Sisa Lebih Perhitungan Anggaran
3.1.1 (SILPA)
3.1.2 Pencairan Dana Cadangan
3.1.3 Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang dipisahkan
3.1.4 Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman Daerah
3.1.5 Penerimaan Piutang Daerah

Jumlah
3.2 PENGELUARAN DAERAH
3.2.1 Pembentukan Dana Cadangan
3.2.2. Penyertaan Modal (Investasi) Pemerintah Daerah
323 Pembayaran Pokok Utang
324 Pemberian Pinjaman Daerah

Jumlah

Pembiayaan Neto
3.3 Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA)

Sumber : Peraturan Menteri Dalam Negeri No 13 Aahun 2006
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Tabel L.9

Return yang diharapkan dari

Penyertaan Modal PT. Sumatera Shiping Lines

Tahun | Penyertaan Modal | Deviden (Rp)| Return
sms I 2003 100.000.000 0 -100%
sms 12004 100.000.000 0 -100%
sms II 2004 100.000.000 0 -100%
sms 12005 100.000.000 0 -100%
sms II 2005 100.000.000 0 -100%
sms 12006 100.000.000 0 -100%
sms I 2006 100.000.000 0 -100%
sms 12007 100.000.000 0 -100%
sms 112007 100.000.000 0 -190%
sms 12008 100.000.000 0 2100%
sms 1T 2008 100.000.000 0 <100%
sms [ 2009 100.000.000 0 -100%
sms I 2009 100.000.000 0 -100%
sms [ 2010 100.000.000 0 -100%
sms 112010 100.000.000 0 -100%

Jumlah -1500%

X bar -100%

Laporan Realisasi APBB Pémerintah Prov.Kep.Babel, diolah

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

12/40720.pdf

Lampiran 9



12/40720.pdf

Lampiran 10

Tabel L.10
Return yang diharapkan dari
Penyertaan Modal pada PT. Sumatera Promotion Centre

Tahun Penyertaan Modal | Deviden (Rp) | Return
sms II 2003 100.000.000 0 0%
sms 12004 100.000.000 0 0%
sms II 2004 100.000.000 0 0%
sms 12005 100.000.000 0 0%
sms II 2005 100.000.000 0 0%
sms I 2006 100.000.000 0 0%
sms II 2006 100.000.000 0 0%
sms 12007 100.000.000 0 0%
sms IT1 2007 100.000.000 0 0%
sms I 2008 100.000.000 0 0%
sms IT 2008 100.000.000 0 0%
sms [ 2009 100.000.000 0 0%
sms IT 2009 100.000.000 0 0%
sms [ 2010 100.000.000 0 0%
sms 112010 100.000.000 0 0%

Jumlah 0%

X bar 0%

Sumber : Laporan Realisasi APBD Pemérintah Prov.Kep. Babel, diolah

Tabel L.11
Return yang diharapkan dari Penyertaan Modal
padd PDAM Kota Pangkalpinang

Tahun Juml\l/ellil dI;TIZ}};;r)taan Deviden (Rp) [Return (%)
Sins 112007 8.216.750.000 0 0%
Stis I 2008 8.216.750.000 0 0%
Sms 11 2008 8.216.750.000 0 0%
Sms I 2009 8.216.750.000 0 0%
Sms 11 2009 8.216.750.000 0 0%
Sms 12010 8.216.750.000 0 0%
Sms 112010 8.216.750.000 0 0%

Jumlah 0%

X bar 0%

Sumber : Laporan Realisasi APBD Pemerintah Prov.Kep.Babel, diolah
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Tahun Jumﬁg dl:lflzrz}l;fl:)r)taan Dividen (Rp) | Return (%)

Sms 11 2007 731.250.000 0 0%

Sms I 2008 731.250.000 0 0%

Sms 11 2008 731.250.000 0 0%

Sms I 2009 731.250.000 0 0%

Sms II 2009 731.250.000 0 0%

Sms 12010 731.250.000 0 0%

Sms 112010 731.250.000 0 0%

Jumlah 5.118.750.000 0 0%

x bar 731.250.000 0 0%

Sumber : Laporan Realiasi APBD Pemerintah Prov.kep.Babel, diolah
Tabel L.13
Kovarian dan Koefisien Korelasi @iro.dan’ Giro
Kovarian dan Koefisien&Korelasi
Tahun Giro Giro- E(R) Girg Giro- E(R) 3x4

1 2 3 4 5 6
Smst 12003 2,03% (0,0037) 2,03% (0,0037) 0,001%
Smst 11 2003 3,90% 0,0150 3,90% 0,0150 0,023%
Smst I 2004 1,69%|  (0:00%1) 1,69% (0,0071) 0,005%
Smst 11 2004 3,04% 0,0064 3,04% 0,0064 0,004%
Smst I 2005 1,64% (040076) 1,64% (0,0076) 0,006%
Smst 11 2005 3586% 0,0096 3,36% 0,0096 0,009%
Smst I 2006 1596% (0,0044) 1,96% (0,0044) 0,002%
Smst 11 2006 4,54% 0,0214 4,54% 0,0214 0,046%
Smst I 2007 1,49%|  (0,0001) 1,49% (0,0091) 0,008%
Smst 11 2007 2,27% (0,0013) 2,27% (0,0013) 0,000%
Smst I 2008 1,44% (0,0096) 1,44% (0,0096) 0,009%
Smst 11 2008 1,67% (0,0073) 1,67% (0,0073) 0,005%
Smst I 2009 1,29%|  (0,0111) 1,29% (0,0111) 0,012%
Smst 11 2009 2,92% 0,0052 2,92% 0,0052 0,003%
Smst 12010 1,66% (0,0074) 1,66% (0,0074) 0,005%
Smst 112010 3,45% 0,0105 3,45% 0,0105 0,011%
Jumlah 38,35% 0,2769 0,150%
E (R) 2,40% 0,0231|c Giro , Giro 0,010%

Sumber : Laporan Realisasi APBD Pemerintah Prov. Kep.Babel, diolah

Kovarian (o giro, giro) = 0,000100 = 0,010%

Korelasi

P (giro,giro)

=0,000100 =1

0,01 x 0,01
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Korelasi

0,01 x 0,0265

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Tahun Giro Giro- E(R) Deposito Deposito-E(R) 3x4
1 2 3 4 5 6

Smst 12003 0,0203 (0,0037) 0,000000
Smst I1 2003 0,0390 0,0150 0,000000
Smst [ 2004 0,0169 (0,0071) 0,000000
Smst I1 2004 0,0304 0,0064 0,000000
Smst 12005 0,0164 (0,0076) 0,0045 (0,0398) 0,000302
Smst IT 2005 0,0336 0,0096 0,0365 (0,0078)[ -0,000075
Smst 12006 0,0196 (0,0044) 0,0544 0,0101 -0,000044
Smst IT 2006 0,0454 0,0214 0,0327 (0,0116)[ -0,000248
Smst I 2007 0,0149 (0,0091) 0,0406 (0,0037) 0,000034
Smst IT 2007 0,0227 (0,0013) 0,0315 (0,0128) 0,000017
Smst 1 2008 0,0144 (0,0096) 0,0662 0,0219 -0,000210
Smst IT 2008 0,0167 (0,0073) 0,1150 0,0707 -0,000516
Smst I 2009 0,0129 (0,0111) 0,0375 (0,0068) 0,000075
Smst IT 2009 0,0292 0,0052 0,0345 (0,0068) -0,000035
Smst 12010 0,0166 (0,0074) 0,0377 (0,0066) 0,000049
Smst I1 2010 0,0345 0,0105 0,0376 (0,0067) -0,000070

Jumlah 0,3835 055317 -0,000723

E (R) 0,0240 0,0443|c Giro , Deposito | (0,000048)

Sumber : Diolah oleh Peneliti

Kovarian (o giro, Deposito) = - 05000043
P Giro , Deposito =\ N-0.000048 =-0,1811



Korelasi

Tahun Giro Giro- E(R) Sumsel Sumsel-E(R) 3x4
1 2 3 4 5 6
Smst 12003 0,0203 (0,0037) - (0,0500) 0,000185
Smst I1 2003 0,0390 0,0150 0,0810 0,0310 0,000465
Smst [ 2004 0,0169 (0,0071) 0,0053 (0,0447) 0,000317
Smst I1 2004 0,0304 0,0064 0,0467 (0,0033)| -0,000021
Smst 12005 0,0164 (0,0076) 0,0088 (0,0412) 0,000313
Smst IT 2005 0,0336 0,0096 0,0398 (0,0102)| -0,000098
Smst 12006 0,0196 (0,0044) 0,0270 (0,0230) 0,000101
Smst IT 2006 0,0454 0,0214 0,0359 (0,0141)[ -0,000302
Smst 1 2007 0,0149 (0,0091) 0,0400 (0,0100) 0,000091
Smst I1 2007 0,0227 (0,0013) 0,0837 0,0337 -0,000044
Smst 1 2008 0,0144 (0,0096) 0,0316 (050184) 0,000177
Smst IT 2008 0,0167 (0,0073) 0,0835 0,0335 -0,000245
Smst I 2009 0,0129 (0,0111) 0,0321 (0,0179) 0,000199
Smst IT 2009 0,0292 0,0052 0,1316 0,0816 0,000424
Smst 12010 0,0166 (0,0074) 0,0209 (0,0291) 0,000215
Smst I1 2010 0,0345 0,0105 01322 0,0822 0,000863
Jumlah 0,3835 0,8001 0,002457
E (R) 0,0240 0,0500|c Giro , Sumsel 0,0001638
Sumber : Diolah oleh Peneliti
Kovarian (o giro, Sumsel-Babel) = 0;0001638
0,0001638 = 0,3985

Kovarian dan Koefisien Korelasi Giro dan Saham Bank Sumsel Babel

Tabel L.15
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P giro , sumsel

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Kovarian dan Koefisien Korelasi Giro & Saham Shiping Lines
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Tahun Giro Giro- E(R) SSL SSL-E(R) 3x4
1 2 3 4 5 6
Smst I 2003 2,03% (0,0037) 0% 0% 0%
Smst 1T 2003 3,90% 0,0150 0% 0% 0%
Smst I 2004 1,69% (0,0071) 0% 0% 0%
Smst 1T 2004 3,04% 0,0064 0% 0% 0%
Smst I 2005 1,64% (0,0076) 0% 0% 0%
Smst 1T 2005 3,36% 0,0096 0% 0% 0%
Smst I 2006 1,96% (0,0044) 0% 0% 0%
Smst II 2006 4,54% 0,0214 0% 0% 0%
Smst I 2007 1,49% (0,0091) 0% 0% 0%
Smst 1T 2007 2,27% (0,0013) 0% 0% 0%
Smst I 2008 1,44% (0,0096) 0% 0% 0%
Smst 11 2008 1,67% (0,0073) 0% 0% 0%
Smst I 2009 1,29% (0,0111) 0% 0% 0%
Smst IT 2009 2,92% 0,0052 0% 0% 0%
Smst 12010 1,66% (0,0074) 0% 0% 0%
Smst 1T 2010 3,45% 0,0105 0% 0% 0%
Jumlah 38,35% 09,0000 0%
E (R) 2,40% 0%|o Giro , SSL 0%

Kovarian (o giro, sumsel) =0

Korelasi

P giro , sumsel

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Sumber : Laporan Realisasi APBD\Penterintah Prov.Kep.Babel, diolah.
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Tabel L.17
Kovarian dan Koefisien Korelasi Giro & Saham Sumatera Promotion Centre
Tahun Giro Giro- E(R) SPC SPC-E(R) 3x4
1 2 3 4 5 6
Smst I 2003 2,03% (0,0037) 0% 0% 0%
Smst 11 2003 3,90% 0,0150 0% 0% 0%
Smst 1 2004 1,69% (0,0071) 0% 0% 0%
Smst 11 2004 3,04% 0,0064 0% 0% 0%
Smst I 2005 1,64% (0,0076) 0% 0% 0%
Smst 11 2005 3,36% 0,0096 0% 0% 0%
Smst I 2006 1,96% (0,0044) 0% 0% 0%
Smst 11 2006 4,54% 0,0214 0% 0% 0%
Smst I 2007 1,49% (0,0091) 0% 0% 0%
Smst 11 2007 2,27% (0,0013) 0% 0% 0%
Smst I 2008 1,44% (0,0096) 0% 0% 0%
Smst 11 2008 1,67% (0,0073) 0% 0% 0%
Smst T 2009 1,29% (0,0111) 0% 0% 0%
Smst 11 2009 2,92% 0,0052 0% 0% 0%
Smst 12010 1,66% (0,0074) 0% 0% 0%
Smst 112010 3,45% 0,0105 0% 0% 0%
Jumlah 38,35% 0,0000 0%
E (R) 2,40% 0% Giro , SPC 0%

Kovarian (o giro, SPC) =0

Korelasi

Sumber : Laporan Realisasi APBD, Pernerintah Prov. Kep. Babel, diolah

P giro , SPC

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Tabel L.18
Kovarian dan Koefisien Korelasi Giro & Saham Riau Airlines
Tahun Giro Giro- E(R) Riau Riau-E(R) 3x4
1 2 3 4 5 6
Smst 12003 2,03% (0,0037) 0% - 0,00%
Smst 11 2003 3,90% 0,0150 0% - 0,00%
Smst I 2004 1,69% (0,0071) 0% - 0,00%
Smst 11 2004 3,04% 0,0064 0% - 0,00%
Smst I 2005 1,64% (0,0076) 0% - 0,00%
Smst I 2005 3,36% 0,0096 0% - 0,00%
Smst I 2006 1,96% (0,0044) 0% - 0,00%
Smst I 2006 4,54% 0,0214 0,00% -0,0027 -0,01%
Smst I 2007 1,49% (0,0091) 2,41% 000214 -0,02%
Smst 11 2007 2,27% (0,0013) 0,00% -0.0027 0,00%
Smst I 2008 1,44% (0,0096) 0,00% -0,0027 0,00%
Smst 11 2008 1,67% (0,0073) 0,00% <0,0027 0,00%
Smst I 2009 1,29% (0,0111) 0,00% -0,0027 0,00%
Smst 11 2009 2,92% 0,0052 0400% -0,0027 0,00%
Smst 12010 1,66% (0,0074) 0500% -0,0027 0,00%
Smst 112010 3,45% 0,0105 0,00% -0,0027 0,00%
Jumlah 38,35% 2,41% -0,0196%
E (R) 2,40% 0,27%|o Giro , Riau | -0,0013%

Sumber : Laporan Realisasi APBD Pemetintah Prov.Kep.Babel, diolah.

Kovarian (o giro, riau) = - 0,0000431
Korelasi

P giro , riau = -0,0000131 = -0,16375
0,01 x 0,008

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Tabel L. 19
Kovarian dan Koefisien Korelasi Giro & Saham Bumi Bangka Belitung Sejahtera
Tahun Giro Giro- E(R) BBBS BBBS-E(R) 3x4
1 2 3 5 6
Smst I 2003 0,0203 (0,0037) 0% 0% 0%
Smst 11 2003 3,90% 0,0150 0% 0% 0%
Smst 12004 1,69% (0,0071) 0% 0% 0%
Smst 11 2004 3,04% 0,0064 0% 0% 0%
Smst I 2005 1,64% (0,0076) 0% 0% 0%
Smst 11 2005 3,36% 0,0096 0% 0% 0%
Smst I 2006 1,96% (0,0044) 0% 0% 0%
Smst II 2006 4,54% 0,0214 0% 12,63% 0,27%
Smst I 2007 1,49% (0,0091) 0% 12(63% -0,11%
Smst 11 2007 2,27% (0,0013) -2,30% 10.33% -0,01%
Smst I 2008 1,44% (0,0096) -2,30% 10,33% -0,10%
Smst 11 2008 1,67% (0,0073) -11,29% 1,34% -0,01%
Smst I 2009 1,29% (0,0111) -11,29% 1,34% -0,01%
Smst 11 2009 2,92% 0,0052 -17,49% -4,86% -0,03%
Smst 12010 1,66% (0,0074) 217,49% -4,86% 0,04%
Smst 112010 3,45% 0,0105 -51,54% -38,91% -0,41%
Jumlah 38,35% 2113,70% -0,38%
E (R) 2,40% -12,63%]|c Giro , BBBS -0,03%

Sumber : Laporan Realisasi APBD Remerxintah Prov.Kep.Babel, diolah

Kovarian (o giro, BBBS) = - 0,6003

Korelasi

P giro , BBBS

40,03%

1% % 16,19%

=-0,185

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Tabel L.20
Kovarian dan Koefisien Korelasi Giro & Saham BPR Syariah Babel
Tahun Giro Giro- E(R) B.Syariah | B.Syariah-E(R) 3x4
1 2 3 4 5 6
Smst 12003 2,03% (0,0037) - - -
Smst 11 2003 3,90% 0,0150 - - -
Smst I 2004 1,69% (0,0071) - - -
Smst 11 2004 3,04% 0,0064 - - -
Smst I 2005 1,64% (0,0076) - - -
Smst 11 2005 3,36% 0,0096 - - -
Smst I 2006 1,96% (0,0044) - - -
Smst 11 2006 4,54% 0,0214 0% (0,0631) -0,14%
Smst I 2007 1,49% (0,0091) 0% (0,0631) 0,06%
Smst 11 2007 2,27% (0,0013) 10,00% 0,0369 0,00%
Smst I 2008 1,44% (0,0096) 4,10% (0.9221) 0,02%
Smst 11 2008 1,67% (0,0073) 12,30% 0;0599 -0,04%
Smst I 2009 1,29% (0,0111) 2,90% (0,0341) 0,04%
Smst 11 2009 2,92% 0,0052 10,00% 0,0369 0,02%
Smst 12010 1,66% (0,0074) 7,50% 0,0119 -0,01%
Smst 112010 3,45% 0,0105 10,00% 0,0369 0,04%
Jumlah 38,35% 56,80% -0,0179%
E (R) 2,40% 6,31%|o Giro , Syariah -0,0012%

Sumber : Laporan Realisasi APBD Pemerintah Prov.Kep.Babel, diolah.
Kovarian (o Giro, Syariah) = - 05000012
Korelasi

P Giro , Syariah = 0.000012 =-0,02559
0,0¥x 0,469

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Tabel L.21
Kovarian dan Koefisien Korelasi Giro & Penyertaan Modal PDAM Pangkalpinang

Tahun Giro Giro- E(R) | PDAM-PKP [ PDAM-PKP-E(R) 3x4
1 2 3 4 5 6
Smst I 2003 2,03% (0,0037) - - -
Smst 11 2003 3,90% 0,0150 - - -
Smst I 2004 1,69% (0,0071) - - -
Smst IT 2004 3,04% 0,0064 - - -
Smst I 2005 1,64% (0,0076) - - -
Smst 11 2005 3,36% 0,0096 - - -
Smst I 2006 1,96% (0,0044) - - -
Smst 11 2006 4,54% 0,0214 - - -
Smst I 2007 1,49% (0,0091) - : -
Smst 11 2007 2,27% (0,0013) 0% 0% 0%
Smst I 2008 1,44% (0,0096) 0% 0% 0%
Smst 11 2008 1,67% (0,0073) 0% 0% 0%
Smst I 2009 1,29% (0,0111) 0% 0% 0%
Smst 11 2009 2,92% 0,0052 0% 0% 0%
Smst 12010 1,66% (0,0074) 0% 0% 0%
Smst 11 2010 3,45% 0,0105 0% 0% 0%
Jumlah 38,35% 0% 0%
E (R) 2,40% 0%|o Giro , PDAM PKP 0%

Sumber : Laporan Realisasi APBD Pemerintah Prov. Kep.Babel, diolah.
Kovarian (o giro, PDAM PKP) =0
Korelasi

P giro , PDAMPKP 0 =0
0,0rx 0

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Kovarian dan Koefisien Korelasi Giro & Penyertaan Modal PDAM Belitung

Tahun Giro Giro- E(R) | PDAM-BLT | PDAM.BLT-E(R) 3x4
1 2 3 4 5 6
Smst 12003 2,03% (0,0037) - - 0%
Smst 11 2003 3,90% 0,0150 - - 0%
Smst 1 2004 1,69% (0,0071) - - 0%
Smst I1 2004 3,04% 0,0064 - - 0%
Smst I 2005 1,64% (0,0076) - - 0%
Smst II 2005 3,36% 0,0096 - - 0%
Smst 1 2006 1,96% (0,0044) - - 0%
Smst I1 2006 4,54% 0,0214 - - 0%
Smst 1 2007 1,49% (0,0091) - - 0%
Smst I1 2007 2,27% (0,0013) 0% 0% 0%
Smst I 2008 1,44% (0,0096) 0% 0% 0%
Smst IT 2008 1,67% (0,0073) 0% 0% 0%
Smst 1 2009 1,29% (0,0111) 0% 0% 0%
Smst I1 2009 2,92% 0,0052 0% 0% 0%
Smst 12010 1,66% (0,0074) 0% 0% 0%
Smst 112010 3,45% 0,0105 0% 0% 0%
Jumlah 38,35% - 0%
E (R) 2,40% - |6 Giro , PDAM BLT 0%

Sumber : Laporan Realisasi APBD Pemerintah Prov.Kep.Babel, diolah

Kovarian (o Giro, PDAM BLT )/~ 0

Korelasi

P giro, PDAM BLT

0

0,01x 0

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Tabel L.23
Kovarian dan Koefisien Korelasi Deposito & Deposito
Tahun Deposito | Deposito- E(R) | Sumsel-Babel | Sumsel Babel -E(R) 3x4
1 2 3 4 5 6
Smst 12005 0,45% (0,0398) 0,45% (0,0398) 0,158%
Smst I1 2005 3,65% (0,0078) 3,65% (0,0078) 0,006%
Smst I 2006 5,44% 0,0101 5,44% 0,0101 0,010%
Smst I 2006 3,27% (0,0116) 3,27% (0,0116) 0,013%
Smst 12007 4,06% (0,0037) 4,06% (0,0037) 0,001%
Smst 11 2007 3,15% (0,0128) 3,15% (0,0128) 0,016%
Smst 12008 6,62% 0,0219 6,62% 0,0219 0,048%
Smst 1T 2008 11,50% 0,0707 11,50% 0,0707 0,500%
Smst 12009 3,75% (0,0068) 3,75% (0300638) 0,005%
Smst I 2009 3,75% (0,0068) 3,75% (0,0068) 0,005%
Smst 12010 3,77% (0,0066) 3,77% {(0,0066) 0,004%
Smst I1 2010 3,76% (0,0067) 3,76% (0,0067) 0,004%
Jumlah 53,17% 53,17% 0,772%
E (R) 4,43% 4¢43% 0,070%
Diolah oleh Peneliti

Kovarian (o deposito,deposito) = 0,00070

Korelasi
P (deposito,deposito) = 0,00070_/ = 0,997
0,0265 x:0,0265

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Tabel L.24
Kovarian dan Koefisien Korelasi Deposito & Saham Sumsel Babel
Tahun Deposito | Deposito- E(R) | Sumsel-Babel | Sumsel Babel -E(R) 3x4
1 2 3 4 5 6
Smst 12003 0,00% (0,0500) 0,00%
Smst 11 2003 8,10% 0,0310 0,00%
Smst 1 2004 0,53% (0,0447) 0,00%
Smst IT 2004 4,67% (0,0033) 0,00%
Smst I 2005 0,45% (0,0398) 0,88% (0,0412) 0,16%
Smst IT 2005 3,65% (0,0078) 3,98% (0,0102) 0,01%
Smst 12006 5,44% 0,0101 2,70% (0,0230) -0,02%
Smst IT 2006 3,27% (0,0116) 3,59% (0,0141) 0,02%
Smst 12007 4,06% (0,0037) 4,00% (050100 0,00%
Smst IT 2007 3,15% (0,0128) 8,37% 0,0337 -0,04%
Smst 12008 6,62% 0,0219 3,16% (0,0184) -0,04%
Smst IT 2008 11,50% 0,0707 8,35% 0,0335 0,24%
Smst I 2009 3,75% (0,0068) 3,21% (0,0179) 0,01%
Smst IT 2009 3,75% (0,0068) 13,16% 0,0816 -0,06%
Smst 12010 3,77% (0,0066) 2,09% (0,0291) 0,02%
Smst I1 2010 3,76% (0,0067) 13.22% 0,0822 -0,055%
Jumlah 53,17% 80,01% 0,243%
o Deposito , Sumsel
E(R) 4,43% 5,00% Babefl’ 0,016%

Sumber : Laporan Realisasi APBD Pemerintah Prov.Kep.Babel, diolah.

Kovarian (o deposito, Sumsel-Bab¢ty= 0,00016

Korelasi

P deposito, Sumsel-Babel

0,00016
0,0265 x 0,0411

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

= 0,1469
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Tahun Deposito | Deposito- E(R) Shiping Shiping -E(R) 3x4
1 2 3 4 5 6
Smst 12003 0% 0% 0%
Smst 11 2003 0% 0% 0%
Smst I 2004 0% 0% 0%
Smst 11 2004 0% 0% 0%
Smst 12005 0,45% (0,0398) 0% 0% 0%
Smst 11 2005 3,65% (0,0078) 0% 0% 0%
Smst 12006 5,44% 0,0101 0% 0% 0%
Smst 11 2006 3,27% (0,0116) 0% 0% 0%
Smst 12007 4,06% (0,0037) 0% 0% 0%
Smst I1 2007 3,15% (0,0128) 0% 0% 0%
Smst I 2008 6,62% 0,0219 0% 0% 0%
Smst I1 2008 11,50% 0,0707 0% 0% 0%
Smst I 2009 3,75% (0,0068) 0% 0% 0%
Smst IT 2009 3,75% (0,0068) 0% 0% 0%
Smst 12010 3,77% (0,0066) 0% 0% 0%
Smst 112010 3,76% (0,0067) 0% 0% 0%
Jumlah 53,17% 0% 0%
o Deposito ,
E (R) 4,43% 0% Shipfr’l . 0%

Sumber : Laporan Realisasi APBD PemerintahvProv.Kep.Babel, diolah

Kovarian (o deposito, Shiping) =/0
Korelasi

P deposito, Shiping 0 =0
0,0265 x 0

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Tabel L.26
Kovarian dan Koefisien Korelasi Deposito dengan Sumatera Promotion Centre
Tahun Deposito | Deposito- E(R) SPC SPC -E(R) 3x4
1 2 3 4 5 6

Smst 12003 0% 0% 0%
Smst 11 2003 0% 0% 0%
Smst 12004 0% 0% 0%
Smst 11 2004 0% 0% 0%
Smst I 2005 0,45% (0,0398) 0% 0% 0%
Smst 11 2005 3,65% (0,0078) 0% 0% 0%
Smst I 2006 5,44% 0,0101 0% 0% 0%
Smst 11 2006 3,27% (0,0116) 0% 0% 0%
Smst I 2007 4,06% (0,0037) 0% 0% 0%
Smst 11 2007 3,15% (0,0128) 0% 0% 0%
Smst I 2008 6,62% 0,0219 0% 0% 0%
Smst 11 2008 11,50% 0,0707 0% 0% 0%
Smst I 2009 3,75% (0,0068) 0% 0% 0%
Smst 11 2009 3,75% (0,0068) 0% 0% 0%
Smst 12010 3,77% (0,0066) 0% 0% 0%
Smst 112010 3,76% (0,0067) 0% 0% 0%

Jumlah 53,17% 0% 0%

o Deposito ,
E (R) 4,43% 0% sr;c 0%

Sumber : Laporan Realisasi APBD Pemerintali Prov.Kep.Babel, diolah.
Kovarian (o deposito, SPC) =, 0
Korelasi

P deposito, SPC 0 =0
0,0265 x 0

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Tabel L.27
Kovarian dan Koefisien Korelasi Deposito dan Riau Airlines
Tahun Deposito | Deposito- E(R) Riau Riau -E(R) 3x4
1 2 3 4 5 6
Smst I 2005 0,45% (0,0398) 0%
Smst 11 2005 3,65% (0,0078) 0%
Smst 12006 5,44% 0,0101 0%
Smst 11 2006 3,27% (0,0116) 0,00% -0,27% 0,00%
Smst I 2007 4,06% (0,0037) 2,41% 2,14% -0,01%
Smst 11 2007 3,15% (0,0128) 0,00% -0,27% 0,00%
Smst I 2008 6,62% 0,0219 0,00% -0,27% -0,01%
Smst 11 2008 11,50% 0,0707 0,00% -027% -0,02%
Smst I 2009 3,75% (0,0068) 0,00% £0,27% 0,00%
Smst 11 2009 3,75% (0,0068) 0,00% -0,27% 0,00%
Smst 12010 3,77% (0,0066) 0,00% -0,27% 0,00%
Smst 112010 3,76% (0,0067) 0,00% -0,27% 0,00%
Jumlah 53,17% 2,41% -0,02%
E (R) 4,43% 0,27%) ,6/Deposito , Riau -0,002%

Sumber : Laporan Realisasi APBD Pemerintah Prov.Kep.Babel; diolah.

Kovarian (o deposito, Riau) = - 0,00002

Korelasi

P deposito, SPC

- 0.00002

050265 x 0,008

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

= -0,0943
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Tahun Deposito Deposito- E(R) BBBS BBBS -E(R) 3x4
1 2 3 4 5 6
Smst I 2003
Smst 11 2003
Smst I 2004
Smst I 2004
Smst I 2005 0,45% (0,0398) 0%
Smst 11 2005 3,65% (0,0078) 0%
Smst I 2006 5,44% 0,0101 0%
Smst I1 2006 3,27% (0,0116) 0% 04263 -0,15%
Smst I 2007 4,06% (0,0037) 0% 0,1263 -0,05%
Smst 11 2007 3,15% (0,0128) -2,30% 0,1033 -0,13%
Smst I 2008 6,62% 0,0219 -2,30% 0,1033 0,23%
Smst 11 2008 11,50% 0,0707 -14,29% 0,0134 0,09%
Smst I 2009 3,75% (0,0068) -14,29% 0,0134 -0,01%
Smst I1 2009 3,75% (0,0068) -37,49% (0,0486) 0,03%
Smst 12010 3,77% (0,0066) 17,49% (0,0486) 0,03%
Smst 112010 3,76% (0,0067) -51,54% (0,3891) 0,26%
Jumlah 53,17% -114% 0,31%
o Deposito ,
E(R) 4,43% -12,63% BEB s 0,028%

Sumber : Laporan Realisasi APBR Pemerintah Prov.Kep.Babel, diolah.

Korelasi

P deposito, BBBS

Kovarian (o deposito, BBBS),~ 0,00028

0,00028

0,0265 x 0,1619

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

= 0,0653



12/40720.pdf

Lampiran 27
Tabel L.29
Kovarian dan Koefisien Korelasi Deposito dan Bank Syariah Babel
Tahun Deposito | Deposito- E(R) | Bank Syariah | Syariah -E(R) 3x4
1 2 3 4 5 6

Smst I 2005 0,45% (0,0398) - - -

Smst IT 2005 3,65% (0,0078) - - -

Smst 12006 5,44% 0,0101 - - -

Smst II 2006 3,27% (0,0116) - - -

Smst 12007 4,06% (0,0037) - - -

Smst IT 2007 3,15% (0,0128) 10,00% 0,0369 -0,047%

Smst 12008 6,62% 0,0219 4,10% (0,0221) -0,048%

Smst 11 2008 11,50% 0,0707 12,30% 0,0599 0,423%

Smst 12009 3,75% (0,0068) 2,90% (0,0341) 0,023%

Smst 11 2009 3,75% (0,0068) 10,00% 0,0369 -0,025%

Smst 12010 3,77% (0,0066) 7,50% 0,0119 -0,008%

Smst 11 2010 3,76% (0,0067) 10,00% 0,0369 -0,025%
Jumlah 53,17% 56,80% 0,293%
E (R) 4.43% 6410/ © Deposito, 0.027%

Syariah

Sumber : Laporan Realisasi APBD Pemerintah Prov.Kep.Babel, diolah.
Kovarian (o deposito, Syariah) = 0,00027
Korelasi

P deposito, Syariah 0,00027 = 0,217
070265 x 0,0469

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Tabel L.30
Kovarian dan Koefisien Korelasi Deposito dan PDAM Pangkalpinang
Tahun Deposito | Deposito- E(R) PDAM PKP |PDAM.PKP -E(R) 3x4
1 2 3 4 5 6
Smst 12003
Smst 1T 2003
Smst 1 2004
Smst IT 2004
Smst 1 2005 0,45% (0,0398) 0%
Smst IT 2005 3,65% (0,0078) 0%
Smst 12006 5,44% 0,0101 0%
Smst IT 2006 3,27% (0,0116) 0%
Smst 12007 4,06% (0,0037) 0%
Smst 1T 2007 3,15% (0,0128) 0% 0% 0%
Smst 12008 6,62% 0,0219 0% 0% 0%
Smst 1T 2008 11,50% 0,0707 0% 0% 0%
Smst 12009 3,75% (0,0068) 0% 0% 0%
Smst IT 2009 3,75% (0,0068) 0% 0% 0%
Smst 12010 3,77% (0,0066) 0% 0% 0%
Smst 112010 3,76% (0,0067) 0% 0% 0%
Jumlah 53,17% 0% 0%
o Deposito ,
E (R) 4,43% 0%| o5 A&.PKP 0%

Sumber : Laporan Realisasi APBD Pemerintah’Prov.Kep.Babel, diolah.
Kovarian (o deposito, PDAM Pangkaipinang) = 0
Korelasi

P deposito, PDAM Patigkalpinang 0 =0
0,0265x 0

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Tabel L.31
Kovarian dan Koefisien Korelasi Deposito dan PDAM Belitung
Tahun Deposito Deposito- E(R) | PDAM BLT | PDAM.BLT -E(R) 3x4
1 2 3 4 5 6
Smst I 2005 0,45% (0,0398) 0%
Smst 11 2005 3,65% (0,0078) 0%
Smst 12006 5,44% 0,0101 0%
Smst 11 2006 3,27% (0,0116) 0%
Smst 12007 4,06% (0,0037) 0%
Smst 11 2007 3,15% (0,0128) 0% 0% 0%
Smst 12008 6,62% 0,0219 0% 0% 0%
Smst 11 2008 11,50% 0,0707 0% 0% 0%
Smst 12009 3,75% (0,0068) 0% 0% 0%
Smst 11 2009 3,75% (0,0068) 0% 0% 0%
Smst 12010 3,77% (0,0066) 0% 0% 0%
Smst 112010 3,76% (0,0067) 0% 0% 0%
Jumlah 53,17% @ 0%
E (R) 4,43% ol Depoj;ti’T’ PDAM 0%

Sumber : Laporan Realisasi APBD Pemerintah Prov.Kep.Babel
Kovarian (o deposito, PDAM Belitung) = 0
Korelasi

P deposito, PDAM Belitung= 0 =0
050265 x 0

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Tabel L.32
Kovarian dan Koefisien Korelasi Saham Sumsel-Babel dan Sumsel Babel
Tahun Sumsel-Babel |Sumsel.Babel- E(R)] Sumsel-Babel Sumsel.Babel- E(R) 3x4
1 2 3 4 5 6
Smst I 2003 0,00% (0,0500) 0,00% (0,0500) 0,25%
Smst 11 2003 8,10% 0,0310 8,10% 0,0310 0,10%
Smst I 2004 0,53% (0,0447) 0,53% (0,0447) 0,20%
Smst 11 2004 4,67% (0,0033) 4,67% (0,0033) 0,00%
Smst I 2005 0,88% (0,0412) 0,88% (0,0412) 0,17%
Smst 11 2005 3,98% (0,0102) 3,98% (0,0102) 0,01%
Smst 12006 2,70% (0,0230) 2,70% (0,0230) 0,05%
Smst 11 2006 3,59% (0,0141) 3,59% (0,0141) 0,02%
Smst 12007 4,00% (0,0100) 4,00% (0,0190) 0,01%
Smst 11 2007 8,37% 0,0337 8,37% 0,0337 0,11%
Smst I 2008 3,16% (0,0184) 3,16% (0,0184) 0,03%
Smst 11 2008 8,35% 0,0335 8,35% 0,0335 0,11%
Smst I 2009 3.21% (0,0179) 3.21% (0,0179) 0,03%
Smst 11 2009 13,16% 0,0816 1316% 0,0816 0,67%
Smst 12010 2,09% (0,0291) 2,09% (0,0291) 0,08%
Smst 112010 13,22% 0,0822 13,22% 0,0822 0,68%
Jumlah 80,01% 80,01% 2,53%
E (R) 6,67% 8,89%| o Sumsel;Sumsel 0,169%

Sumber : Laporan Realisasi APBDPemerintah Prov.Kep.Babel, diolah.

Kovarian (o sumsel,sumsel) * 0,00169

Korelasi

P sumsel,sumsel =0,00169

0,0411 x 0,0411

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Tabel L.33
Kovarian dan Koefisien Korelasi Saham Sumsel-Babel dan Sumatera Shiping Airlines
Tahun Sumsel-Babel | Sumsel.Babel- E(R)| Sumatera Shiping | Sumatera Shiping -E(R) 3x4
1 2 3 4 5 6
Smst I 2003 0,00% (0,0500) -100% 0% 0%
Smst IT 2003 8,10% 0,0310 -100% 0% 0%
Smst I 2004 0,53% (0,0447) -100% 0% 0%
Smst IT 2004 4,67% (0,0033) -100% 0% 0%
Smst I 2005 0,88% (0,0412) -100% 0% 0%
Smst I 2005 3,98% (0,0102) -100% 0% 0%
Smst I 2006 2,70% (0,0230) -100% 0% 0%
Smst I 2006 3,59% (0,0141) -100% 0% 0%
Smst 12007 4,00% (0,0100) -100% 0% 0%
Smst 11 2007 8,37% 0,0337 -100% 0% 0%
Smst I 2008 3,16% (0,0184) -100% 0% 0%
Smst 11 2008 8,35% 0,0335 -100% 0% 0%
Smst I 2009 3,21% (0,0179) -100% 0% 0%
Smst 11 2009 13,16% 0,0816 -100% 0% 0%
Smst 12010 2,09% (0,0291) 21 00% 0% 0%
Smst 112010 13,22% 0,0822 -100% 0% 0%
Jumlah 80,01% ~1200% 0%
E[R) 6,67% -100%| o Sumsel,Shiping 0%

Sumber : Laporan Realisasi APBD Péterintall Prov. Kep.Babel, diolah.

Kovarian (o Sumsel, Shiping),="0

Korelasi

P Sumsel, Shiping

= 0
0,0265x 0

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Tabel L.34
Kovarian dan Koefisien Korelasi Saham Sumsel-Babel dan Sumatera Promotion Centre
1 2 3 4 5 6
Smst I 2003 0,00% (0,0500) 0% 0% 0%
Smst 11 2003 8,10% 0,0310 0% 0% 0%
Smst 2004 0,53% (0,0447) 0% 0% 0%
Smst 11 2004 4,67% (0,0033) 0% 0% 0%
Smst I 2005 0,88% (0,0412) 0% 0% 0%
Smst 11 2005 3,98% (0,0102) 0% 0% 0%
Smst I 2006 2,70% (0,0230) 0% 0% 0%
Smst 11 2006 3,59% (0,0141) 0% 0% 0%
Smst 1 2007 4,00% (0,0100) 0% 0% 0%
Smst 11 2007 8,37% 0,0337 0% 0% 0%
Smst I 2008 3,16% (0,0184) 0% 0% 0%
Smst 11 2008 8,35% 0,0335 0% 0% 0%
Smst I 2009 3.21% (0,0179) 0%, 0% 0%
Smst 11 2009 13,16% 0,0816 0% 0% 0%
Smst I 2010 2,09% (0,0291) 0% 0% 0%
Smst 112010 13,22% 0,0822 0% 0% 0%
Jumlah 80,01% 0% 0%
E®R) 6.67% ov| O Surebel 0%

Sumber : Laporan Realisasi APBD Pemgrintah Prov.Kep.Babel, diolah.

Kovarian (¢ Sumsel, SPC) =0
Korelasi

P Sumsel, SPC= 0 =0
0,0411x0

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Tabel L.35
Kovarian dan Koefisien Korelasi Saham Sumsel-Babel dan Riau Airlines
Tahun Sumsel-Babel | Sumsel.Babel- E(R) Riau Riau -E(R) 3x4
1 2 3 4 5 6
Smst 12003 0,00% (0,0500) 0%
Smst 11 2003 8,10% 0,0310 0%
Smst I 2004 0,53% (0,0447) 0%
Smst 11 2004 4,67% (0,0033) 0%
Smst I 2005 0,88% (0,0412) 0%
Smst 11 2005 3,98% (0,0102) 0%
Smst I 2006 2,70% (0,0230) 0%
Smst 1T 2006 3,59% (0,0141) 0,00% (0,0027) 0,004%
Smst 1 2007 4,00% (0,0100) 2,41% 0,0244 -0,021%
Smst 11 2007 8,37% 0,0337 0,00% (0,0027) -0,009%
Smst I 2008 3,16% (0,0184) 0,00% (0,0027) 0,005%
Smst 11 2008 8,35% 0,0335 0,00% (0,0027) -0,009%
Smst I 2009 3,21% (0,0179) 0400%% (0,0027) 0,005%
Smst 11 2009 13,16% 0,0816 0500% (0,0027) -0,022%
Smst 12010 2,09% (0,0291) 0:00% (0,0027) 0,008%
Smst 112010 13,22% 0,0822 0,00% (0,0027) -0,022%
Jumlah 80,01% 2,41% -0,062%
E (R) 6,67% 0,270 @ SumselBabel, |- 5040
Riau

Sumber : Laporan Realisasi APBD P€merirtah Prov.Kep.Babel, diolah.

Kovarian (o Sumsel Babel, Riax) ,.=~-0.00004
Korelasi

P SumselBabel,Riau y=~ -0,00004

0,0411 x 0,008

=-0,12165

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Tabel L.36
Kovarian dan Koefisien Korelasi Saham Sumsel Babel
dan Bumi Bangka Belitung Sejahtera
Tahun Sumsel-Babel Sumsel.Babel- E(R) BBBS | BBBS -E(R) 3x4
1 2 3 4 5 6
Smst 12003 0,00% -5,00% 0%
Smst IT 2003 8,10% 3,10% 0%
Smst 12004 0,53% -4,47% 0%
Smst IT 2004 4,67% -0,33% 0%
Smst 1 2005 0,88% -4,12% 0%
Smst IT 2005 3,98% -1,02% 0%
Smst 12006 2,70% -2,30% 0%
Smst IT 2006 3,59% -1,41% 0% 12463% -0,18%
Smst 1 2007 4,00% -1,00% 0% 12:63%|  -0,13%
Smst IT 2007 8,37% 3,37% -2,30% 10,33% 0,35%
Smst I 2008 3,16% -1,84% -2330% 10,33% -0,19%
Smst IT 2008 8,35% 3,35% -11,29% 1,34% 0,04%
Smst I 2009 3,21% -1,79% -19,29% 1,34% -0,02%
Smst IT 2009 13,16% 0,0816 X7,49% -4,86% -0,40%
Smst I 2010 2,09% (0,0291) -17,49% -4,86% 0,14%
Smst 112010 13,22% 0,0822 -51,54% -38,91% -3,20%
Jumlah 80,01% -1,1370 -3,58%
()
E(R) 5,00% -12,63%|SumselBabel,|  -0,24%
BBBS

Sumber : Laporan Realisasi APBDPemerintah Prov.Kep.Babel, diolah.

Kovarian (o sumselbabeLBBBS) = -0,24%

Korelasi.

P SumselBabel, BEBBS =

- 0.24% =

4,11% x 16,19%

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

- 0,3607



12/40720.pdf

Korelasi

0,0411 x 0,0469

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Tabel L.37
Kovarian dan Koefisien Korelasi Saham Sumsel Babel dan BPR Syariah Babel
Tahun Sumsel-Babel | Sumsel.Babel- E(R) Syariah Syariah -E(R) 3x4
1 2 3 4 5 6

Smst 12003 0,00% (0,0500) 0%
Smst 11 2003 8,10% 0,0310 0%
Smst I 2004 0,53% (0,0447) 0%
Smst 11 2004 4,67% (0,0033) 0%
Smst I 2005 0,88% (0,0412) 0%
Smst 11 2005 3,98% (0,0102) 0%
Smst I 2006 2,70% (0,0230) 0%
Smst 11 2006 3,59% (0,0141) 0%
Smst I 2007 4,00% (0,0100) 0%
Smst 11 2007 8,37% 0,0337 10,00% 00369 0,12%
Smst I 2008 3,16% (0,0184) 4,10% (0,0221) 0,04%
Smst 11 2008 8,35% 0,0335 12:30% 0,0599 0,20%
Smst I 2009 3,21% (0,0179) 2:90% (0,0341) 0,06%
Smst 11 2009 13,16% 0,0816 10,00% 0,0369 0,30%
Smst 12010 2,09% (0,0291) 7,50% 0,0119 -0,03%
Smst 112010 13,22% 0,0822 10,00% 0,0369 0,30%

Jumlah 80,01% 56,80% 1,00%

(¢
E (R) 5,00% 6,31%| SumselBabel, 0,066%
Svariah
Sumber : Diolah oleh Peneliti
Kovarian (o Sumsel Babel, Syafialty’= 0.00066
P SumselBabel,Syariah =_0,00066 =0,342396



12/40720.pdf

Lampiran 36
Tabel L.38
Kovarian dan Koefisien Korelasi Sumsel Babel dengan PDAM Pangkalpinang
Tahun Sumsel-Babel | Sumsel.Babel- E(R) | PDAM PKP | PDAM PKP -E(R) 3x4
1 2 3 4 5 6
Smst I 2003 0,00% (0,0500) 0%
Smst 11 2003 8,10% 0,0310 0%
Smst I 2004 0,53% (0,0447) 0%
Smst 11 2004 4,67% (0,0033) 0%
Smst I 2005 0,88% (0,0412) 0%
Smst 11 2005 3,98% (0,0102) 0%
Smst I 2006 2,70% (0,0230) 0%
Smst IT 2006 3,59% (0,0141) 0%
Smst I 2007 4,00% (0,0100) 0%
Smst 11 2007 8,37% 0,0337 0% 0% 0%
Smst I 2008 3,16% (0,0184) 0% 0% 0%
Smst IT 2008 8,35% 0,0335 0% 0% 0%
Smst I 2009 3,21% (0,0179) 0% 0% 0%
Smst 11 2009 13,16% 0,0816 0% 0% 0%
Smst 12010 2,09% (0,0291) 0% 0% 0%
Smst 112010 13,22% 0,0822 0% 0% 0%
Jumlah 80,01% 0% 0%
o SumselBabel
E(R) 5,00% 0%| © COAM PKP 0%
Sumber : Laporan Realisasi APBD Pemerintah Prov.Kep.Babel, diolah.
Kovarian (o Sumsel Babel, PDAM Parngkalpinang) = 0
Korelasi
P SumselBabel, PDAM Pangkalpinang = 0 =0

0,0411x0

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Tabel L.39
Kovarian dan Koefisien Korelasi Saham Bank Sumsel-Babel
dengan Saham PDAM Belitung
Tahun Sumsel-Babel | Sumsel.Babel- E(R) | PDAM BLT | PDAM BLT -E(R) 3x4
1 2 3 4 5 6
Smst 12003 0,00% (0,0500) 0%
Smst 11 2003 8,10% 0,0310 0%
Smst I 2004 0,53% (0,0447) 0%
Smst 11 2004 4,67% (0,0033) 0%
Smst I 2005 0,88% (0,0412) 0%
Smst 11 2005 3,98% (0,0102) 0%
Smst I 2006 2,70% (0,0230) 0%
Smst 11 2006 3,59% (0,0141) 0%
Smst 1 2007 4,00% (0,0100) 0%
Smst 11 2007 8,37% 0,0337 0% 0% 0%
Smst I 2008 3,16% (0,0184) 0% 0% 0%
Smst 11 2008 8,35% 0,0335 0% 0% 0%
Smst 12009 3,21% (0,0179) 0% 0% 0%
Smst 11 2009 13,16% 0,0816 0% 0% 0%
Smst 12010 2,09% (0,029%) 0% 0% 0%
Smst 112010 13,22% 050822 0% 0% 0%
Jumlah 80,01% 0% 0%
o SumselBabel,
E(R) 5,00% 0%| " pOAM BLT 0%

Sumber : Laporan Realisasi APBD Pepnterintah Prov.Kep.Babel, diolah.

Kovarian (o Sumsel Babel, PDAM Belitung) = 0

Korelasi

P SumselBabel, PDAM Belitung

0

0,0411x0

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Kovarian dan Koefisien Korelasi Nol

Kovarian (o Shiping, Shiping) = 0
Korelasi

P Shiping,Shiping) =__ 0 =0
0x0

Kovarian (o Shiping, SPC) = 0

Korelasi

P Shiping,SPC = 0 =0
0x0

Kovarian (o Shiping, Riau) = 0

Korelasi

P Shiping,SPC =0 =0

0x 0,008

Kovarian (o Shiping, Bumi Bangka Belitung Sejahtera) = 0

Korelasi

P Shiping,Bumi Bangka Belitung Sejahtera =0
0x0,1619

Kovarian (o Shiping, Syariah) = 0

Korelasi

P Shiping,Syariah = 0 =0

0 x 0,0469

Kovarian (o Shiping, PDAM Pangkalpinang) = 0

Korelasi

P Shiping, PDAM Pangkalpinang = 0 =

0x0

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lanjutan

Kovarian (o Shiping, PDAM Belitung) = 0

Korelasi

P Shiping, PDAM Belitung =0
0x0

Kovarian (o SPC, Riau) = 0

Korelasi

P SPC,Riau =0 =0

0x 0,008

12/40720.pdf

Kovarian (o SPC, Bumi Bangka Belitung Sejahtera) = 0

Korelasi

P SPC,Bumi Bangka Belitung Sejahtera N\

Kovarian (o SPC, Syariah) = 0

Korelasi

P SPC,Syariah = 0 =0

0 x 0,0469

Kovarian (c SPCPDAM Pangkalpinang) = 0

Korelasi

P SPC,PDAM Pangkalpinang = 0
0x0

Kovarian (o SPC, PDAM Belitung) = 0

Korelasi

P SPC,PDAM Belitung = 0
0x0

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Tabel L.40
Kovarian dan Koefisien Korelasi Saham Riau Airlines dan Riau Airlines
Tahun Riau Riau - E(R) Riau Riau - E(R) 3x4
1 2 3 4 5 6
Smst 1T 2006 0,00% (0,0027) 0,00% (0,0027) 0,00%
Smst 12007 2,41% 0,0214 2,41% 0,0214 0,05%
Smst IT 2007 0,00% (0,0027) 0,00% (0,0027) 0,00%
Smst 12008 0,00% (0,0027) 0,00% (0,0027) 0,00%
Smst IT 2008 0,00% (0,0027) 0,00% (0,0027) 0,00%
Smst 12009 0,00% (0,0027) 0,00% (0,0027) 0,00%
Smst IT 2009 0,00% (0,0027) 0,00% (0,0027) 0,00%
Smst 12010 0,00% (0,0027) 0,00% (0,0027) 0,00%
Smst I 2010 0,00% (0,0027) 0,00% (0,0027) 0,00%
Jumlah 2,41% 2,41% 0,05%
E (R) 0,27% 0,27%| e Rian , Riau 0,006%

Sumber : Laporan Realisasi APBD Pemerintah Prov.Kep.Babel, diolah.

Kovarian (o Riau, Riau) = 0,00006

Korelasi

P Riau,Riau

0,00006

0,0080 x 0,0080

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

= 0,9375
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Tabel L.41
Kovarian dan Koefisien Korelasi Saham Riau Airlines dan BPR Syariah
Tahun Riau Airlines | Riau Airlines- E(R) | B.Syariah Babel | B.Syariah Babel -E(R) 3x4

1 2 3 4 5 6
Smst II 2006 0,00% (0,0027) 0% 0,00% 0,00%
Smst 12007 2,41% 0,0214 0% 0,00% 0,00%
Smst 11 2007 0,00% (0,0027) 10,00% 3,69% -0,01%
Smst I 2008 0,00% (0,0027) 4,10% -2,21% 0,01%
Smst 11 2008 0,00% (0,0027) 12,30% 5,99% -0,02%
Smst I 2009 0,00% (0,0027) 2,90% -3,41% 0,01%
Smst 11 2009 0,00% (0,0027) 10,00% 3,69% -0,01%
Smst 12010 0,00% (0,0027) 7,50% 1,19% 0,00%
Smst 112010 0,00% (0,0027) 10,00% 3,69% -0,01%
Jumlah 2,41% 56,80% -0,03%
E (R) 0,27% 6,31%| o Riau ;B:Syariah -0,004%

Sumber : Laporan Realisasi APBD Pemerintah Prov.Kep.Babel, diolah’
Kovarian (o Riau, Syariah-Babel) = - 0,00004

Korelasi

P Riau, Syariah-Babel = - 0,00004 = -0,1066
0,0080"%,0,0469

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Tabel L.42
Kovarian dan Koefisien Korelasi Saham Riau Airlines dan Bumi Bangka Belitung Sejahtera
Tahun Riau Airlines | Riau Airlines- E(R) BBBS BBBS -E(R) 3x4
1 2 3 4 5 6
Smst II 2006 0,00% (0,0027) 0% 12,63% -0,03%
Smst I 2007 2,41% 0,0214 0% 12,63% 0,27%
Smst 11 2007 0,00% (0,0027) -2,30% 10,33% -0,03%
Smst I 2008 0,00% (0,0027) -2,30% 10,33% -0,03%
Smst 11 2008 0,00% (0,0027) -11,29% 1,34% 0,00%
Smst I 2009 0,00% (0,0027) -11,29% 1,34% 0,00%
Smst 11 2009 0,00% (0,0027) -17,49% -4,86% 0,01%
Smst 12010 0,00% (0,0027) -17,49% -4,86% 0,01%
Smst 112010 0,00% (0,0027) -51,54% -38,91% 0,11%
Jumlah 2,41% -1,1370 0,30%
E (R) 0,27% -12,63%| & Riah; BBBS 0,04%

Sumber : Laporan Realisasi APBD Pemerintah Prov.Kep.Babel, diolah’
Kovarian (o Riau,BBBS) = 0,0004

Korelasi

p Riau, BBBS = 0,0004 = 0,3088
0,0080 x 0,164%

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Tabel L.43
Kovarian dan Koefisien Korelasi Saham BPR Syariah dan BPR Syariah
Tahun B.Syariah Babel | B.Syariah Babel -E(R) | B.Syariah Babel | B.Syariah Babel -E(R) 3x4
1 2 3 4 5 6
Smst I 2007 10,00% 0,0369 10,00% 0,0369 0,14%
Smst I 2008 4,10% (0,0221) 4,10% (0,0221) 0,05%
Smst IT 2008 12,30% 0,0599 12,30% 0,0599 0,36%
Smst 12009 2,90% (0,0341) 2,90% (0,0341) 0,12%
Smst IT 2009 10,00% 0,0369 10,00% 0,0369 0,14%
Smst 12010 7,50% 0,0119 7,50% 0,0119 0,01%
Smst I 2010 10,00% 0,0369 10,00% 0,0369 0,14%
Jumlah 56,80% 56,80% 0,95%
o B.Syariah,
E(R) 6,31% 631%| B 0,158%
Sumber : Diolah oleh Peneliti
Kovarian (c B.Syariah-Babel, Syariah-Babel) = 0,00158
Korelasi
p Syariah-Babel, Syariah-Babel = (0500158 = 0,718
0;0469 x°0,0469
Tabel'L.44

Kovarian dan Koefisien Korelasi SdhiannBPR Syariah dan Bumi Bangka Belitung Sejahtera

Tahun B.Syariah Babel’| BiSyariah Babel -E(R) BBBS BBBS -E(R) 3x4
1 2 3 4 5 6
Smst 1 2006 0% 12,63% 0,00%
Smst I1 2006 0% 12,63% 0,00%
Smst IT 2007 10,00% 0,0369 -2,30% 10,33% 0,38%
Smst I 2008 4,10% (0,0221) -2,30% 10,33% -0,23%
Smst IT 2008 12,30% 0,0599 -11,29% 1,34% 0,08%
Smst I 2009 2,90% (0,0341) -11,29% 1,34% -0,05%
Smst IT 2009 10,00% 0,0369 -17,49% -4,86% -0,18%
Smst I 2010 7,50% 0,0119 -17,49% -4,86% -0,06%
Smst IT 2010 10,00% 0,0369 -51,54% -38,91% -1,44%
Jumlah 56,80% -1,1370 -1,49%
E (R) 6,31% 112,639 0 B-Syariah-Babel,| - 140,
BBBS

Sumber : Laporan Realisasi APBD Pemerintah Prov. Kep.Babel, diolah.
Kovarian (o B.Syariah-Babel,BBBS) = -0,0019
Korelasi
p Syariah-Babel, BBBS = - 0,0019 =-0,2502
0,0469 x 0,1619

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Kovarian dan Koefisien Korelasi Saham Bumi Bangka Belitung Sejahtera
dan Bumi Bangka Belitung Sejahtera

12/40720.pdf

Lampiran 43

Tahun BBBS BBBS -E(R) BBBS BBBS -E(R) 3x4
1 2 3 4 5 6
Smst 1 2006 0% 12,63% 0% 12,63% 1,60%
Smst I1 2006 0% 12,63% 0% 12,63% 1,60%
Smst I1 2007 -2,30% 10,33% -2,30% 10,33% 1,07%
Smst 12008 -2,30% 10,33% -2,30% 10,33% 1,07%
Smst 11 2008 -11,29% 1,34% -11,29% 1,34% 0,02%
Smst 12009 -11,29% 1,34% -11,29% 1,34% 0,02%
Smst IT 2009 -17,49% -4,86% -17,49% -4,86% 0,24%
Smst 12010 -17,49% -4,86% -17,49% +4.86% 0,24%
Smst 112010 -51,54% -38,91% -51,54% «38,91% 15,14%
Jumlah -1,1370 -1,1370 20,97%
E (R) -12,63% -12,63%! /6 BBBS, BBBS 2,62%

Sumber : Laporan Realisasi APBD Pemerintah Prov.

Kovarian (c BBBS,BBBS) = 2,62% = 0,0262

Korelasi

pBBBS, BBBS

00262

0/1619x0,1619

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Tabel. L.46
Return Portofolio Investasi Pemerintah Provinsi Kep. Babel
Return Portofolio E(R) | Bobot 2x3 E(R) Bobot 5x6 Rp
1 2 3 4 5 6 7 8
Rp giro ; giro 2,40%| 0,6941] 0,016658 2,40% 0,3059] 0,0073416 2,40%
Rp giro ; deposito 2,40%| 0,6941| 0,016658 4,43% 0,3059( 0,01355137 3,02%
Rp giro ; Sumsel Babel 2,40%| 0,6941] 0,016658 5,00% 0,3059 0,015295 3,20%
Rp giro ; SSL 2,40%| 0,6941| 0,016658 0,00% 0,3059 0 1,67%
Rp giro ; SPC 2,40%| 0,6941] 0,016658 0,00% 0,3059 0 1,67%
Rp giro ; Riau 2,40%| 0,6941| 0,016658 0,27% 0,3059( 0,00082593 1,75%
Rp giro ; Syariah 2,40%| 0,6941] 0,016658 6,30% 0,3059] 0,0192717 3,59%
Rp giro ; BBBS 2,40%| 0,6941| 0,016658| -12,63% 0,3059| -0,0386352 -2,20%
Rp giro ; PKP 2,40%| 0,6941] 0,016658 0,00% 0,3059 0 1,67%
Rp giro ; Belitung 2,40%| 0,6941| 0,016658 0,00% 0,3059 0 1,67%
Rp deposito ; deposito 4,43%| 0,1826] 0,008089 4,43% 0,8174]°0,03621082 4,43%
Rp deposito ; Sumsel 4,43%| 0,1826] 0,008089 5,00% 08174 0,04087 4,90%
Rp deposito ; SSL 4,43%| 0,1826] 0,008089 0,00% 08174 0 0,81%
Rp deposito ; SPC 4,43%| 0,1826] 0,008089 0,00%, 0,8174 0 0,81%
Rp deposito ; Riau 4,43%| 0,1826] 0,008089. 0327% 0,8174] 0,00220698 1,03%
Rp deposito ; Syariah 4,43%| 0,1826] 0,008089 0430% 0,8174| 0,0514962 5,96%
Rp deposito ; BBBS 4,43%| 0,1826] 0,008089| <12,63% 0,8174] -0,1032376 -9,51%
Rp deposito ; PKP 4,43%| 0,1826], 0,008089 0,00% 0,8174 0 0,81%
Rp deposito ; Belitung 4,43%| 0,1826]%,0,008089 0,00% 0,8174 0 0,81%
Rp, Sumsel ; Sumsel 5,00%)| 050584 0,00292 5,00% 0,9416 0,04708 5,00%
Rp, Sumsel ; SSL 5,00%0=00584{ 0,00292|  0,00%| 0,9416 0 0,29%
Rp, Sumsel ; SPC 5,00%p¢ 0,0584| 0,00292 0,00% 0,9416 0 0,29%
Rp, Sumsel ; Riau §,00%)r,0,0584] 0,00292 0,27% 0,9416] 0,00254232 0,55%
Rp, Sumsel ; Syariah 5,00%| 0,0584| 0,00292 6,30% 0,9416| 0,0593208 6,22%
Rp, Sumsel ; BBBS 5,00%| 0,0584] 0,00292] -12,63% 0,9416( -0,1189241 -11,60%
Rp, Sumsel ; PKP 5,00%| 0,0584| 0,00292 0% 0,9416 0 0,29%
Rp, Sumsel ; Belitung 5,00%| 0,0584] 0,00292 0% 0,9416 0 0,29%
Rp SSL ; SSL 0,00%| 0,0004 0 0% 0,9996 0 0,00%
Rp SSL ; SPC 0,00%| 0,0004 0 0% 0,9996 0 0,00%
Rp SSL ; Riau 0,00%| 0,0004 0 0,27% 0,9996( 0,00269892 0,27%
Rp SSL ; Syariah 0,00%| 0,0004 0 6,30% 0,9996| 0,0629748 6,30%
Rp SSL ; BBBS 0,00%| 0,0004 0 -12,63% 0,9996| -0,1262495 -12,62%
Rp SSL ; Pangkalpinang 0,00%| 0,0004 0 0,00% 0,9996 0 0,00%
Rp SSL ; Belitung 0,00%| 0,0004 0 0,00% 0,9996 0 0,00%
Rp SPC ; SPC 0,00%| 0,0004 0 0% 0,9996 0 0,00%
Rp SPC ; Riau 0,00%] 0,0004 0 0,27% 0,9996] 0,00269892 0,27%
Rp SPC ; Syariah 0,00%| 0,0004 0 6,30% 0,9996| 0,0629748 6,30%
Rp SPC ; BBBS 0,00%] 0,0004 0 -12,63% 0,9996( -0,1262495 -12,62%
Rp SPC ; Pangkalpinang | 0,00%| 0,0004 ol 0,00%| 0,9996 0 0,00%
Rp SPC ; Belitung 0,00%] 0,0004 0 0,00% 0,9996 0 0,00%
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Tabel L.46 lanjutan
Return Portofolio E(R) Bobot 2x3 E(R) Bobot 5x6 Rp
Rp Riau ; Riau 0,27%| 0,0037 0,0000100 0,27% 0,9963 0,00269 0,27%
Rp Riau ; Syariah 0,27%| 0,0037 0,0000100 6,30% 0,9963[ 0,0627669 6,28%
Rp Riau ; BBBS 0,27%| 0,0037 0,0000100 -12,63% 0,9963| -0,125833| -12,58%
Rp Riau ; Pangkalpinang 0,27%| 0,0037 0,0000100 0,00% 0,9963 0 0,00%
Rp Riau; Belitung 0,27%| 0,0037 0,0000100 0,00% 0,9963 0 0,00%
Rp Syariah ; Syariah 6,30%| 0,0131 0,0008253 6,30% 0,9869| 0,0621747 6,30%
Rp Syariah ; BBBS 6,30%| 0,0131 0,0008253 -12,63% 0,9869( -0,124645| -12,38%
Rp Syariah ; Pangkalpinang 6,30%| 0,0131 0,0008253 0,00% 0,9869 0 0,08%
Rp Syariah; Belitung 6,30%| 0,0131 0,0008253 0,00% 0,9869 0 0,08%
Rp BBBS ; BBBS -12,63%| 10,0146 (0,0018440)] -12,63% 0,9854| -0,124456 -12,63%
Rp BBBS ; Pangkalpinang -12,63%| 10,0146 (0,0018440) 0% 0,9854 0 -0,18%
Rp BBBS ; Belitung -12,63%| 10,0146 (0,0018440) 0% 0,9854 0 -0,18%
Rp Pangkalpinang ; Pangkalpinang 0%| 0,0146 0 0% 0,9854 0 0,00%
Rp Pangkalpinang ; Belitung 0%]| 0,0146 0 0% 0,9854 0 0,00%
Rp Belitung : Belitung 0%| 0,0146 0 0% 0,9854 0 0,00%
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Descriptives®?®¢ef
Risiko Statistic Std. Error
75563736147.5| 8731427484.50
Mean
000 000
Lower Bound 35379569109.6
95% Confidence Interval for
198
Mean
186507041404.
Upper Bound
6198
5% Trimmed Mean
75563736147.5
Median
000
PAD 00 1524756518341
’ Variance
64000000.000Q
123481031674
Std. Deviation
5710
Minimum ©6/68E+010
Maximum 8.43E+010
17462854969.0
Range

Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

0

a. PAD is constant when Risiko = ,04. ltshas been omitted.

b. PAD is constant when Risikd*=.1,00. It has been omitted.

c. PAD is constant when,Risiko =2,65. It has been omitted.

d. PAD is constant whemRisiko = 4,11. It has been omitted.

e. PAD is constant wher Risiko = 4,69. It has been omitted.
f. PAD is constant when Risiko = 16,19. It has been omitted.
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Model Summaryb
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,095° ,009 -,274 3,26082E10 ,294

a. Predictors: (Constant), Resiko, Return
b. Dependent Variable: PAD

ANOVA”

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6,826E19 3,413E19(,032 ,969°

Residual 7,443E21 1,063E21

Total 7,511E21
a. Predictors: (Constant), Resiko, Return
b. Dependent Variable: PAD

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficierits Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 7,568E10 1,364E10 5,550,001

Return -17343044 812 2,601E8 -,026 -,067|,949 ,954 1,049

Resiko 5,609E8 2,216E9 ,097 ,253 1,807 ,954 1,049
a. Dependent Variable: PAD
Collinearity Diagnosticsa

Variance Proportions

Model  Dimension Eigenvalue | Condition Index | (Constant) Return Resiko
1 1 1,700 1,000 16 ,10 12

2 ,945 1,342 ,00 48 ,30

3 ,355 2,189 ,84 42 ,57

a. Dependent Variable: PAD
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Residuals Statistics®
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Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 7,5682E10| 8,4982E10 7,7626E10 2,75402E9 10
Std. Predicted Value -,706 2,671,000 1,000 10
Standard Error of Predicted 1,210E10| 3,097E10 1,675E10 6,545E9 10
Value
Adjusted Predicted Value 5,5032E8 | 8,7884E10 6,9290E10 2,51571E10 10
Residual -4,29190E10| 3,38683E1 |,00001 2,87577E10 10
0
Std. Residual -1,316 1,039 |,000 ,882 10
Stud. Residual -1,433 1,143 | ,061 1,005 10
Deleted Residual -5,08441E10| 9,35882E1 8,33626E9 4,56914E10 10
0
Stud. Deleted Residual -1,578 1,174,036 1,036 10
Mahal. Distance ,339 7,219 1,800 2,293 10
Cook's Distance ,027 2,477 | ,30Q7 , 763 10
Centered Leverage Value ,038 ,802 ,200 ,255 10

a. Dependent Variable: PAD
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Tabel L. 4

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Periode 31 Desember 2003 s/d 2010
(dalam jutaan rupiah)
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URAIAN 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010

Pendapatan

Pendapatan Asli Daerah

Pendapatan Pajak Daerah 64.805,23 106.887,40 172.164,29 173.574,90 173.292,13 260.085,86 215.623,98 296.214,79

Pendapatan Retribusi Daerah 672,50 581,37 638,05 942,89 1.265,79 3.000,95 4.043,05 2.628,02

Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan

daerah yang dipisahkan - 93,41 137,02 - 1.023,52 1.771,55 3.077,33

Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang

sah 6.302,41 6.899,46 15.365,01 23.655,51 28.983,98 30.074,23 25.361,26 26.201,88
Jumlah Pendapatan Asli Daerah 71.780,14 114.461,64 188.304,37 1984473,30 203.541,90 294.184,56 246.799,84 328.122,02
Pendapatan Transfer

Transfer Pemerintah Pusat - Dana

Perimbangan - - - - -

Dana Bagi Hasil Pajak 35.153,20 39.724,01 59.641499 60.310,33 86.968,95 41.571,83 44.007,94 52.057,51

Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam - - - - 93.494,50 60.310,39 48.516,96

Dana Alokasi Umum 162.490,00 170.227,00 187358300 275.690,00 319.357,00 391.045,44 407.994,84 410.642,31

Dana Alokasi Khusus 5.900,00 - — - 19.826,10 45.563,00 8.071,80
Jumlah Pendapatan Transfer - Dana
Perimbangan 203.543,20 209.951,01 246.999,99 336.000,33 406.325,95 545.937,87 557.876,17 519.288,58
Transfer Pemerintah Pusat- Lainnya

Dana Otonomi Khusus - - - - - - - 450,00

Dana Penyesuaian - - - - - - 169,13 164,51
Jumlah Pendapatan Transfer Lainnya - - - - - - 169,13 614,51
Lain-Lain Pendapatan yang sah 8.583,44 3.245,59 1.424,00

Pendapatan Hibah - - - - - - - -

Pendapatan Dana Darurat - - - - - - - -

Pendapatan Lainnya - - - - - - - -
Jumlah lain-lain pendapatan yang sah 8,583 44 3.245,59 1.424,00 - - - - -

Jumlah Pendapatan 283.906,78 327.658,24 436.728,36 534.173,63 609.867,85 840.122,43 804.845,14 848.025,11
Belanja
Belanja Operasi

Belanja Pegawai 56.773,07 51.164,55 54.189,62 64.706,94 113.676,09 162.971,82 170.608,68 185.113,59

Belanja Barang 33.626,49 42.302,01 50.863,20 78.506,58 82.057,72 105.828,48 127.442,83 136.056,17

Belanja Bunga - - - - -

Belanja Subsidi - - - - 993,56 1.251,75

Belanja Hibah - - 47.385,39 123.412,33 156.610,56 26.406,95

Belanja Bantuan Sosial - - 73.634,87 45.847,67 28.700,83 17.946,77
Jumlah Belanja Operasi 90.399,56 93.466,56 105.052,82 143.213,52 316.754,07 438.060,30 484.356,46 366.775,23
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URAIAN 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010

Belanja Modal 95.043,67 90.220,15

Belanja Tanah 115.756,84 142.335,53 4.669,92 16.416,91 34.203,07 23.801,90

Belanja Peralatan & Mesin - - 21.923,21 42.816,72 13.033,98 14.337,61

Belanja Gedung & Bangunan - - 25.203,74 52.782,61 61.210,57 146.600,52

Belanja Irigasi & Jaringan - - 137.530,90 117.899,07 127.146,45 128.492,63

Belanja Asset Tetap lainnya - - 5.181,65 5.275,92 2.525,98 129,34

Belanja Asset Lainnya - - -
Jumlah Belanja Modal 95.043,67 90.220,15 115.756,84 142.335,53 194.509,42 235.191,23 238.120,05 313.362,00
Belanja Tak Terduga

Belanja Tak Terduga 420,00 1.892,26 162,00 933,98 262,18 - 500,00 899,15
Jumlah Belanja Tak Terduga 420,00 1.892,26 162,00 933,98 2.162,18 - 500,00 899,15
Transfer

Bagi Hasil Pajak ke Kabupaten/Kota &

Pemerintah Desa 55.080,39 95.380,26 119.271,85 176.898,78 122.999,56 102.097,45 131.284,77 181.679,37

Bagi Hasil Retribusi ke Kabupaten/Kota - - - - - - - -

Bagi Hasil Pendapatan Lainnya ke

Kabupaten/Kota - - - - - - - -
Jumlah Transfer Bagi hasil Pendapatan ke
Kab/Kota 55.080,39 95.380,26 119.271,85 176.898,78 122.999,56 102.097,45 131.284,77 181.679,37
Total Belanja dan Transfer 240.943,62 280.959,23 340.243,51 463.381,81 636.425,23 775.348,98 854.261,28 862.715,75
Surplus / Defisit 42.963,16 46.699,0% 96.484,85 70.791,82 (26.557,38) 64.773,45 (49.416,14) (14.690,64)
Pembiayaan

Penggunaan SILPA 52.673,60 85.822,13 131.521,14 227.005,97 290.197,79 254.692,42 315.465,87 264.129,74

Pencairan Dana Cadangan - - - - - - - -

Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang

dipisahkan - - - - - - 80,00 -

Penerimaan Pinjaman Daerah - - - - - - - -

Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman - - - - - - - -
Jumlah Penerimaan Pembiayaan 52.673,60 85.822,13 131.521,14 227.005,97 290.197,79 254.692,42 315.545,87 264.129,74
Pengeluaran Pembiayaan

Pembentukan Dana Cadangan - - - - - - - -

Penyertaan Modal Pemerintah Daerah 1.300,00 1.000,00 1.000,00 7.600,00 8.948,00 4.000,00 2.000,00 8.000,00

Pembayaran Pokok Pinjaman - - - - - - - 1.006,72

Pemberian Pinjaman Daerah - - - - - - - -

Silpa Tahun berkenaan 8.514,62 131.521,14 - - - - - -
Jumlah Pengeluaran Pembiayaan 9.814,62 132.521,14 1.000,00 7.600,00 8.948,00 4.000,00 2.000,00 9.006,72
Pembiayaan Netto 42.858,98 (46.699,01) 130.521,14 219.405,97 281.249,79 250.692,42 313.545,87 255.123,02
Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) 85.822,14 227.005,99 290.197,79 254.692,41 315.465,87 264.129,73 240.432,38

KItaksr Pé?ﬁﬁ@fbﬁﬁgﬁ@hﬁ}%{é@ Regprinigh Provinsi Kepulauan Bangka Belitung




12/40720.pdf

Lampiran 5
Tabel L.5
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
Neraca
Per 31 Desember Tahun 2003 s/d 2010
(dalam jutaan rupaih)

URAIAN

TAHUN

2003

2004

2005

2006

2007

2008

2009

2010

Asset
Asset Lancar
Kas di Kas Daerah
Kas di Bendahara Pengeluaran
Kas di Bendahara Penerimaan
Investasi Jangka Pendek
Biaya dibayar dimuka
Piutang Pajak
Piutang Retribusi
Bagian Lancar Pinjaman kepada Perusahaan
Negara
Bagian Lancar Pinjaman kepada Perusahaan
Daerah

Bagian Lancar Pinjaman kepada Pemerintah Pusat
Bagian Lancar Pinjaman kepada Pemerintah
Daerah Lainnya

Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran
Bagian Lancar Tuntutan Perbendaharaan

Bagian Lancar Tuntutan Ganti Rugi

Piutang Lainnya

Persediaan

84.482,29
1.339,84

130.130,50
1.390,64

353,59
9,98

286,44,

188.381,17
2.124,80

36.500,00

598,11
46,72

6.150,00
103,61

152.585,32
1.112,47
136.500,00

49,0

15.776,58

254.159,81
550,23
700304

8.468,68
1.997,65

314.821,53

644,34
14.087,00
9.622,84
1.792,39

2.868,77
319,37

245.779,47
18.350,27
0,29

18.744,63

87,28

42,44
19.849,18
120,44
3.082,17

240.019,47
412,88

17,69

90,15

259,28
18.689,54
40,22
1.658,12

Jumlah Asset Lancar

132471415

233.904,41

306.024,14

266.461,84

344.210,78

306.056,17

261.187,35

Investasi Jangka Panjang

Investasi Non Permanen
Pinjaman kepada Perusahaan Negara
Pinjaman kepada Perusahaan Daerah
Pinjaman kepada Pemerintah Daerah Lainnya
Investasi dalam Surat Utang Negara
Investasi dalam Proyek Pembangunan
Investasi dana bergulir/KUPEM
Investasi Non Permanen Lainnya

4.942,93

4.926,09

4.926,09

Jumlah Investasi Non Permanen

4.942,93

4.926,09

4.926,09

Investasi Permanen
Penyertaan Modal Pemerintah Daerah
Penyertaan Modal dalam Proyek Pembangunan

Investasi Permanen Lainnya

1.300,00

2.300,00

3.200,00

10.800,00

19.748,00

23.748,00

24.845,44

31.996,57

Jumlah Investasi Permanen

1.300,00

2.300,00

3.200,00

10.800,00

19.748,00

23.748,00

24.845,44

31.996,57

Jumlah Investasi Jangka Panjang

1.300,00

2.300,00

3.200,00

10.800,00

19.748,00

28.690,93

29.771,53

36.922,66
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URAIAN

TAHUN

2003

2004

2005

2006

2007

2008

2009

2010

Asset Tetap
Tanah
Peralatan & Mesin
Gedung & Bangunan
Jalan, Irigasi dan Jaringan
Asset Tetap Lainnya
Konstruksi dalam Pengerjaan
Akumulasi Penyusutan

495.654,25

233.282,12
256.581,94
55.606,64

500.025,65
31.717,59
241.658,98
319.724,71
34.261,48
23.565,73

505.591,22
6.953,35
303.682,70
362.820,51
75.328,69
12.334,46

510.146,05
86.371,64
331.056,97
462.567,91
7.742,03
2.970,09

514.773,01
108.294,86
340.935,70
566.561,29
11.300,15
S\ 63mi6

531.189,92
148.973,95
410.000,15
705.723,29

16.576,08

561.386,47
161.661,95
413.143,10
795.595,30
18.953,07
92.679,76

589.044,06
169.318,14
523.517,00
884.360,49

19.334,17
199.352,38

Jumlah Asset Tetap

1.041.124,95

1.150.954,14

1.266.710,93

1.400.854,69

1.593.496,77

1.812.463,39

2.043.419,65

2.384.926,24

Dana Cadangan
Dana cadangan

Jumlah Dana Cadangan

Asset Lainnya
Tagihan Penjualan Angsuran
Tuntutan Perbenbendaharaan
Tuntutan Ganti Rugi
Kemitraan dengan Pihak Ketiga
Asset Tak Berwujud
Asset lain-lain

266,03

1.686,52

231,71

1.686,52

201,29

1.686,52

169,69

10.687,96

Jumlah Asset Lainnya

1.952,55

1.918,23

1.887,81

10.857,65

Jumlah Asset

1.128.247,08

1.285.425,29

1.503.815,34

1.717.678,83

1.881.659,16

2.187.283,33

2.381.135,16

2.395.783,89

Kewajiban

Kewajiban Jangka Pendek
Utang Perhitungan Fihak Ketiga (PFK)
Utang Bunga
Utang Pajak
Bagian Lancar Utang Jangka Panjang dalam
Negeri Pemerintah Pusat
Bagian Lancar Utang Jangka Panjang dalam
Negeri Pemerintah Daerah Lainnya
Bagian Lancar Utang Jangka Panjang dalam
Negeri Lembaga Keuangan Bank
Bagian Lancar Utang Jangka Panjang dalam
Negeri Lembaga Keuangan Bukan Bank
Bagian Lancar Utang Jangka Panjang dalam
Negeri Obligasi

Bagian Lancar Utang Jangka Panjang Lainnya
Pendapatan Diterima Dimuka

Utang Jangka Pendek Lainnya

114009:85

1.952,20

19.104,16

18.211,41

6.010,07

35.279,59

24.724,41

41.178,79

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek

12.962,05

19.104,16

18.211,41

6.010,07

35.279,59

24.724,41

41.178,79
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TAHUN

URAIAN

2003

2004

2005

2006

2007

2008

2009

2010

Kewajiban Jangka Panjang
Utang Dalam Negeri - Pemerintah Pusat
Utang Dalam Negeri - Pemerintah Daerah Lainnya

Utang Dalam Negeri - Lembaga Keuangan Bank

Utang Dalam Negeri - Lembaga Keuangan Bukan
Bank

Utang Dalam Negeri - Obligasi

Utang Jangka Panjang Lainnya

Jumlah Kewajiban Jangka Panjang

Jumlah Kewajiban

12.962,05

19.104,16

180211,41

6.010,07

35.279,59

24.724,41

41.178,79

Ekuitas Dana
Ekuitas Dana Lancar

Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA)
Pendapatan yang ditangguhkan

Cadangan Piutang

Cadangan Persediaan

Dana yang harus disediakan untuk pembayaran
utang jangka pendek

1.128.247,08

1.272.463,21

1.484.711,21

290.197,79

15.826,35

(18.211,41)

254.692,42
717,63
9.054,14
1.997,65

(6.010,07)

315.465,87

28.425,54
319,37

(35.279,59)

264.129,74
0,29
38.843,98
3.082,16

(24.724,41)

240.432,35

19.096,87
1.658,12

(41.178,79)

Jumlah Ekuitas Dana Lancar

1.128.247,08

1.272.46321

1.484.711,21

287.812,73

260.451,77

308.931,19

281.331,76

220.008,55

Ekuitas Dana Investasi

Diinvestasikan dalam Investasi Jangka Panjang
Diinvestasikan dalam Asset Tetap

Diinvestasikan dalam Asset Lainnya
Dana yang harus disediakan untuk pembayaran
utang jangka panjang

10.800,00
1.400.854,69

19.748,00
1.593.496,77
1.952,55

28.690,93
1.812.463,39
1.918,23

29.771,52
2.043.419,65
1.887,81

36.922,65
2.384.926,25
10.857,66

Jumlah Ekuitas Dana Investasi

1.411.654,69

1.615.197,32

1.843.072,55

2.075.078,98

2.432.706,56

Ekuitas Dana Cadangan
Diinvestasikan dalam dana cadangan

Jumlah Ekuitas Dana Cadangan

Jumlah Ekuitas Dana

1.128.247,08

1.272.463,21

1.484.711,21

1.699.467,42

1.875.649,09

2.152.003,74

2.356.410,74

2.652.715,11

Jumlah Kewajiban dan Ekuitas Dana

1.128.247,08

1.285.425,26

1.503.815,37

1.717.678,83

1.881.659,16

2.187.283,33

2.381.135,15

2.693.893,90

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 7
Tabel L.7
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
Analisis Horizontal Neraca Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
Per 31 Desember Tahun 2003 s/d 2010
(dalam prosentase)

URAIAN TAHUN Rata-rata
2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010
Asset
Asset Lancar
Kas di Kas Daerah 35,08% 30,92% -23,46% 39,96% 19,29% -28,09% -2,40% 10,18%
Kas di Bendahara Pengeluaran 3,65% 34,55% -91,00% -102,18% 0.00% 100,00%| -4344,46%| -628,49%
Kas di Bendahara Penerimaan 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% “8,64%| -222086,21% 0,00%| -31713,55%
Investasi Jangka Pendek 0,00% 100,00% 73,26% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 24,75%
Biaya dibayar dimuka 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 24,85%| -105861,73%| -15105,27%
Piutang Pajak 100,00% 40,88% 0,00% 000% 100,00% 0,00% 0,00% 34,41%
Piutang Retribusi 100,00% 78,64% 6,139% 87437% 78,02% -1953,61% 3,18%| -228,61%
Bagian Lancar Pinjaman kepada Perusahaan
Negara 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0,00%
Bagian Lancar Pinjaman kepada Perusahaan
Daerah 0% 0%, 0% 0% 0% 0% 0% 0,00%
Bagian Lancar Pinjaman kepada Pemerintah
Pusat 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0,00%
Bagian Lancar Pinjaman kepada Pemerintah
Daerah Lainnya 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0,00%
Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran 0% 0% 0% 100,00% -251,08% -28,51% 83,63% -13,71%
Bagian Lancar Tuntutan Perbendaharaan 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0,00%
Bagian Lancar Tuntutan Ganti Rugi 0% 0% 0% 0% 0% 100,00% -6,20% 13,40%
Piutang Lainnya 0% 100,00% 61,02% -86,29% -195,20% -2281,91% -199,45%(  -371,69%
Persediaan 100.00% -176,46% 0,00% 100,00% -525,50% 89,64% 0,00% -58,90%
Jumlah Asset Lancar 35,07% 43,49% 17,82% 14,16% 15,74% 12,85% 10,90% 21,43%
Investasi Jangka Panjang
Investasi Non Permanen
Pinjaman kepada Perusahaan Negara 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
Pinjaman kepada Perusahaan Daerah 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
Pinjaman kepada Pemerintah Daerah Lainfiya 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
Investasi dalam Surat Utang Negara 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
Investasi dalam Proyck, Pembangunian 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
Investasi dana befgulir’KUPEM 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
Investasi Non Permanend_ainnya 0% 0% 0% 0% 100,00% -0,34% 0,00% 14,24%
Jumlah Investasi Non Permanen 0% 0% 0% 0% 0,23% 0,21% 0,21% 0,09%
Investasi Permanen
Penyertaan Modal Pemerintah Daerah 43,48% 28,13% 70,37% 45.31% 16,84% 4,42% 22,35% 32,98%
Penyertaan Modal dalam Proyek Pembangunan 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
Investasi Permanen Lainnya 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
Jumlah Investasi Permanen 43,48% 28,13% 70,37% 45,31% 16,84% 4,42% 22,35% 32,98%
Jumlah Investasi Jangka Panjang 43,48% 28,13% 70,37% 4531% 31,17% 3,63% 19,37% 34,49%
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Tabel L.7 Lanjutan

URAIAN TAHUN Rata-rata
2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010
Asset Tetap
Tanah 0,87% 1,10% 0,89% 0,90% 3,09% 5,38% 4,70% 2,42%
Peralatan & Mesin 100,00% -356,15% 91,95% 20,24% 27,31% 7.85% 4,52% -14,90%
Gedung & Bangunan 3.47% 20,42% 8,27% 2,90% 16,84% 0,76% 21,08% 10,54%
Jalan, Irigasi dan Jaringan 19,75% 11,88% 21,56% 18,36% 19,72% 11,30% 10,04% 16,09%
Asset Tetap Lainnya -62,30% 54,52% -872,98% 31,49% 31.83% 12,54% 1,97%| -114,71%
Konstruksi dalam Pengerjaan 100,00% -91,06% -315,29% 94,25% 0% 100,00% 53,51% -8,37%
Akumulasi Penyusutan 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
Jumlah Asset Tetap 9,54% 9,14% 9,58% 12,09% 12,08% 11,30% 14,32% 11,15%
Dana Cadangan
Dana cadangan 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
Jumlah Dana Cadangan 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
Asset Lainnya
Tagihan Penjualan Angsuran 0% 0% 0% 100% -14,81% -15,11% -18,62% 7,35%
Tuntutan Perbenbendaharaan 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
Tuntutan Ganti Rugi 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
Kemitraan dengan Pihak Ketiga 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
Asset Tak Berwujud 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
Asset lain-lain 0% 0% 0% 100% 0% 0% 84,22% 26,32%
Jumlah Asset Lainnya 0% 0% 0% 100% -1,79% -1,61% 82,61% 25,60%
Jumlah Asset 12,23% 14,52% 12,45% 8,71% 13,97% 8,14% 0,61% 10,09%
Kewajiban
Kewajiban Jangka Pendek
Utang Perhitungan Fihak Ketiga (PFK) 100% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 14,29%
Utang Bunga 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0,00%
Utang Pajak 0 100% -4,90% -203,01% 0% 0% 0% -15,42%
Bagian Lancar Utang Jangka Panjang dalam
Negeri Pemerintah Pusat 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0,00%
Bagian Lancar Utang Jangka Panjang dalam
Negeri Pemerintah Daerah Laipnya: 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0,00%
Bagian Lancar Utangangka Panjarig dalam
Negeri Lembaga Keuangan Bank 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0,00%
Bagian Lancar UtangyJangka Panjang dalam
Negeri Lembaga Keuangan Bukan Bank 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0,00%
Bagian Lancar Utang Jangka Panjang dalam
Negeri Obligasi 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0,00%
Bagian Lancar Utang Jangka Panjang Lainnya 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0,00%
Pendapatan Diterima Dimuka 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0,00%
Utang Jangka Pendek Lainnya 100% 0% 0% 0% 100% -42,69% 39,96% 28,18%
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 100,00% 32,15% -4,90% -203,01% 82,96% -42,69% 39,96% 0,64%
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Tabel L.7 Lanjutan
URAIAN TAHUN Rata-rata
2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010

Kewajiban Jangka Panjang

Utang Dalam Negeri - Pemerintah Pusat 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%

Utang Dalam Negeri - Pemerintah Daerah

Lainnya 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%

Utang Dalam Negeri - Lembaga Keuangan

Bank 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%

Utang Dalam Negeri - Lembaga Keuangan

Bukan Bank 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%

Utang Dalam Negeri - Obligasi 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%

Utang Jangka Panjang Lainnya 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
Jumlah Kewajiban Jangka Panjang 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
Jumlah Kewajiban 100% 32,15% -4490% -203,01% 82,96% -42,69% 39,96% 0,64%
Ekuitas Dana

Ekuitas Dana Lancar 11,33% 14,30% 0% 0% 0% 0% 0% 3,66%

Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) 0% 0% 100% -13,94% 19,26% -19,44% -9,86% 10,86%

Pendapatan yang ditangguhkan 0% 0% 0% 100,00% 0,00% 100% 0,00% 28,57%

Cadangan Piutang 0% 0% 100% -74,80% 68,15% 26,82% -103,40% 2,40%

Cadangan Persediaan 0% 0% 0% 100% -525,50% 89,64% -85,88% -60,25%

Dana yang harus disediakan untuk pembayaran

utang jangka pendek 0% 0% 100% -203,01% 82,96% -42,69% 39,96% -3,25%
Jumlah Ekuitas Dana Lancar 11733% 14,30% -415,86% -10,51% 15,69% -9,81% -27,87% -60,39%
Ekuitas Dana Investasi

Diinvestasikan dalam Investasi Jangka Panjang 0% 0% 100% 4531% 31,17% 3,63% 19,37% 28,50%

Diinvestasikan dalam Asset Tetap 0% 0% 100% 12,09% 12,08% 11,30% 14,32% 21,40%

Diinvestasikan dalam Asset‘hainfiya 0% 0% 0% 100% -1,79% -1,61% 82,61% 25,60%

Dana yang harus disediakan untuk pepibayaran

utang jangka panjang 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
Jumlah Ekuitas Dana Investasi 0% 0% 100% 12,60% 12,36% 11,18% 14,70% 21,55%
Ekuitas Dana Cadangan

Diinvestasikan dalam daha cadangan 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
Jumlah Ekuitas Dana Cadangan 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
Jumlah Ekuitas Dana 11,33% 14,30% 12,64% 9,39% 12,84% 8,67% 11,17% 11,48%
Jumlah Kewajiban dan Ekuitas Dana 12,23% 14,52% 12,45% 8,71% 13,97% 8,14% 11,61% 11,66%

Sumber : Neraca Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
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(dalam jutaan rupiah)

Analisis Proporsi (dalam %

URAIAN 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010
Asset
Asset Lancar
Kas di Kas Daerah 98,44% 98,46% 80,54% 49,86% 95,38% 91,46% 80,31%| 91,90%
Kas di Bendahara Pengeluaran 1,56% 1,05% 0,91% 0,36% 0,21% 0,00% 6,00% 0,16%
Kas di Bendahara Penerimaan 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,26% 0,19% 0,00% 0,00%
Investasi Jangka Pendek 0% 0,00% 15,60% 44,60% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
Biaya dibayar dimuka 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 4,09% 6,12% 0,01%
Piutang Pajak 0% 0,27% 0,26% 0,00% 0,00% 2,80% 0,00% 0,00%
Piutang Retribusi 0% 0,01% 0,02% 0,02% 0,15% 0,52% 0,03% 0,03%
Bagian Lancar laginan renjualan
Angsuran 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,07% 0,02% 0,01% 0,10%
Bagian Lancar Tuntutan Ganti Rugi 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 6,49% 7,16%
Piutang Lainnya 0% 0,00% 2,63% 5,16% 3,18% 0,83% 0,04% 0,02%
Persediaan 0% 0,22% 0,04% 0,00% 0,75% 0,09% 1,01% 0,63%
Jumlah Asset Lancar 7,61% 10,28% 15,55% 17,82% 14,16% 15,74% 12,85% 9,70%
Investasi Non Permanen Lainnya 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%| 100,00% 100,00%| 100,00%
Jumlah Investasi Non Permanen 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0300% 0,23% 0,21% 0,18%
Investasi Permanen
Penyertaan Modal Pemerintah Daerah 100,00% 100,00%| 100,00%| 100,00%f, “00,00%| 100,00% 100,00%| 100,00%
Jumlah Investasi Permanen 100,00% 100,00%| 100,00%]| 100,00%]| “100,00% 82,77% 83,45%| 86,66%
Jumlah Investasi Jangka Panjang 0,12% 0,18% 0,21% 0763% 1,05% 1,31% 1,25% 1,37%
Asset Tetap
Tanah 47,61% 43,44% 39,91% 36542% 32,30% 29,31% 27,47%| 24,70%
Peralatan & Mesin 0,00% 2,76% 0,55% 617% 6,80% 8,22% 7,91% 7,10%
Gedung & Bangunan 22,41% 21,00% 2¥97% 23,63% 21,40% 22,62% 20,22%| 21,95%
Jalan, Irigasi dan Jaringan 24,64% 27,78% 28,64% 33,02% 35,55% 38,94% 38,93%| 37,08%
Asset Tetap Lainnya 5,34% 2,98% 5,95% 0,55% 0,71% 0,91% 0,93% 0,81%
Konstruksi dalam Pengerjaan 0,00% 2,05% 0,97% 0,21% 3,24% 0,00% 4,54% 8,36%
Akumulasi Penyusutan 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
Jumlah Asset Tetap 92,28% 89,54% 84,23% 81,56% 84,69% 82,86% 85,82%| 88,53%
Asset Lainnya
Tagihan Penjualan Angsuran 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 13,62% 0,00% 0,00% 1,56%
Tuntutan Perbenbendaharaan 0400% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
Asset lain-lain 0400% 0,00% 0,00% 0,00% 86,38% 87,92% 89,34%| 98,44%
Jumlah Asset Lainnya 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,10% 0,09% 0,08% 0,40%
Jumlah Asset 190,00% 100,00%| 100,00%| 100,00%| 100,00%| 100,00% 100,00%| 100,00%
Kewajiban
Kewajiban Jangka Pendek
Utang Perhitungan Fihak Kétiga\(PFKY) 0,00% 84,94% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
Utang Pajak 0,00% 0,00%| 100,00%]| 100,00%| 100,00% 0,00% 0,00% 0,00%
Utang Jangka Pendek Lainnya 0,00% 15,06% 0,00% 0,00% 0,00%| 100,00% 100,00%| 100,00%
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek #DIV/0! 100,00%| 100,00%]| 100,00%| 100,00%| 100,00% 100,00%| 100,00%
Jumlah Kewajiban 0,00% 1,01% 1,27% 1,06% 0,32% 1,61% 1,04% 1,53%
Ekuitas Dana
Ekuitas Dana Lancar 100,00% 100,00%| 100,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran
(SILPA) 0,00% 0,00% 0,00%| 100,83% 97,79% 14,42% 93,89%| 109,28%
Pendapatan yang ditangguhkan 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,28% 0,00% 0,00% 0,00%
Cadangan Piutang 0,00% 0,00% 0,00% 5,50% 3,48% 1,30% 13,81% 8,68%
Cadangan Persediaan 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,77% 0,01% 1,10% 0,75%
Dana yang harus disediakan untuk
pembayaran utang jangka pendek 0,00% 0,00% 0,00% -6,33% -2,31% -1,61% -8,79%| -18,72%
Jumlah Ekuitas Dana Lancar 100,00% 100,00%| 100,00% 16,94% 13,89% 14,36% 11,94% 8,29%
Ekuitas Dana Investasi
Dunvestasikan dalam Investasi Jangka
Panjang 0,00% 0,00% 0,00% 0,77% 1,22% 1,56% 1,43% 1,52%
Diinvestasikan dalam Asset Tetap 0,00% 0,00% 0,00% 99,23% 98,66% 98,34% 98,47%| 98,04%
Diinvestasikan dalam Asset Lainnya 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,12% 0,10% 0,09% 0,45%
Jumlah Ekuitas Dana Investasi 0,00% 0,00% 0,00% 83,06% 86,11% 85,64% 88,06%| 91,71%
Jumlah Ekuitas Dana 100,00% 98,99% 98,73% 98,94% 99,68% 98,39% 98,96%| 98,47%
Jumlah Kewajiban dan Ekuitas Dana 100,00% 100,00%| 100,00%]| 100,00%| 100,00%| 100,00% 100,00%| 100,00%

Sumber : Neraca Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, diolah.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Lampirdotodt

Tabel L.2
Provinsi/Kabupaten/Kota
Neraca
Per 31 Desember Thn n dan Tahun n-1
URAIAN (Rp) (Rp)

Asset

Asset Lancar

Kas

Kas di Kas Daerah
Kas di Bendahara Pengeluaran
Kas di Bendahara Penerimaan
Investasi Jangka Pendek
Piutang
Piutang Pajak
Piutang Retribusi
Piutang Dana Bagi Hasil
Piutang Dana Alokasi Umum
Piutang Dana Alokasi Khusus
Bagian Lancar Pinjaman kepada BUMD
Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran
Daerah
Piutang Lain-lain
Persediaan

Jumlah Asset Lancar

Investasi Jangka Panjang
Investasi Non Permanen
Pinjaman kepada Perusahaan Negdia
Pinjaman kepada Perusahaafi Raerah
Lainnya
Investasi dalam Surat,Utang Negara
Investasi dana bergulir

Investasi Non Refmanen Lainnya

Jumlah Investasi Non\Permanen
Investasi Permanén

PefiycutaanModal Pemerintah Daerah
Pembangunan
Penyertaan Modal Perusahaan Patungan

Investasi Permanen Lainnya

Jumlah Investasi Permanen

Jumlah Investasi Jangka Panjang

Asset Tetap

Tanah
Tanah

Peralatan & Mesin
Alat-alat Berat
Alat-alat Angkutan
Alat bengkel
Alat Pertanian dan Peternakan
Alat-alat Kantor dan Rumah Tangga
Alat Studio dan Alat Komunikasi
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Tabel 2.2 Lanjutan
URAIAN (Rp) (Rp)

Alat Ukur
Alat-alat Kedokteran
Alat laboratorium
Alat Keamanan
Gedung dan Bangunan
Gedung & Bangunan
Bangunan Monumen
Jalan, Irigasi dan Jaringan
Jalan dan Jembatan
Bangunan Air (Irigasi)
Instalasi
Jaringan
Asset Tetap Lainnya
Buku dan Perpustakaan
Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan
Hewan/Ternak dan Tumbuhan
Konstruksi dalam Pengerjaan
Konstruksi dalam Pengerjaan
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap
Akumulasi Penyusutan
Jumlah Asset Tetap
Dana Cadangan

Dana cadangan

Jumlah Dana Cadangan
Asset Lainnya
Tagihan Penjualan Angsuran

Tuntutan Ganti KerugianDaerah
Kemitraan dengan‘PilialeKetiga
Asset Tak Berfyujud

Asset lainslain

Jumlah Asset hainnya
Jumlah Assct

Kewajiban
Kewajiban Jangka Pendek
Utang Perhitungan Fihak Ketiga
Utang Bunga
Utang Pajak
Negeri
Pendapatan Diterima Dimuka

Utang Jangka Pendek Lainnya

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek

Kewajiban Jangka Panjang
Utang Dalam Negeri
Utang Luar Negeri
Utang Jangka Panjang Lainnya

Jumlah Kewajiban Jangka Panjang

Jumlah Kewajiban

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Tabel L.2 Lanjutan
URAIAN (Rp) (Rp)

Ekuitas Dana
Ekuitas Dana Lancar
Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA)
Cadangan Piutang
Cadangan Persediaan
pembayaran utang jangka pendek

Jumlah Ekuitas Dana Lancar

Ekuitas Dana Investasi
Panjang
Diinvestasikan dalam Asset Tetap
Diinvestasikan dalam Asset Lainnya
pembayaran utang jangka panjang

Jumlah Ekuitas Dana Investasi

Ekuitas Dana Cadangan

Diinvestasikan dalam dana cadangan

Jumlah Ekuitas Dana Cadangan
Jumlah Ekuitas Dana
Jumlah Kewajiban dan Ekuitas Dana

Sumber : Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 13
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